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MENELUSURI KEMBALI  

SATU ABAD PERJALANAN METHODIST DI BUMI 

NUSANTARA 
1905-2005 

 

 

Periode 1905-1928, Menabur Benih Injil di Pulau Jawa 
Ditanam, Bersemi, Bertumbuh tetapi Segera Layu  

 

A. Badan Misi Methodist Mengutus John Russel Denys 

 
1. Terorganisirnya Jemaat Pertama Methodist di Pulau Jawa 

Pada tahun 1897, Badan Misi Methodist mengutus Rev. John Russel 

Denyes ke Singapura, menjadi guru di Anglo-Chinese School sekaligus  
menjadi misionaris bagi masyarakat Tionghoa berbahasa Melayu yang biasa 

disebut “Cina–Baba”. Posisinya sebagai guru memungkinkan dia untuk 
bertemu dengan banyak orang yang ingin belajar di Anglo-Chines School 

Singapura. Murid-murid Tionghoa dari P. Jawa memiliki kerinduan yang amat 
besar, supaya Misi Methodist membuka misi di Jawa dengan mendirikan 

sekolah yang setaraf dengan sekolah di Singapura sehingga meraka tidak perlu 
lagi bersekolah di Singapura. 

Ibarat pepatah “pucuk dicinta ulam tiba”, Rev. Denys memberikan 
tanggapan yang serius. Sebab Denys punya kerinduan untuk memberitakan 

Injil keselamatan kepada orang-orang di Bumi Nusantara.   Maka pada tanggal 
12 Maret 1905, Rev. John Russel Denys  bersama dengan Rev. BF.West, 

Pimpinan Distrik Singapura, berlayar menuju Batavia. Tanggal 14 Maret 
1905, keduanya menginjakkan kaki di Batavia (sekarang dikenal sebagai Kota 

Jakarta). Selama seminggu mereka melakukan perjalanan orientasi ke tempat-
tempat kegiatan Pekabaran Injil, seperti Surabaya, Mojowarno, Semarang, dan 

Yogyakarta. Sebagai kesimpulan, mereka memutuskan untuk menjadikan 

Batavia sebagai pusat misi Methodist, tempat yang strategis dengan sasaran 
utama masyarakat keturunan Tionghoa. Alasannya, Batavia merupakan pusat 

pemerintahan Hindia Belanda serta secara geografis tidak terlalu jauh dari 
Singapura. Pada tanggal 31 Maret 1905, Rev B.F.West secara resmi mengajukan 

izin kepada pemerintah Hindia Belanda untuk membuka pekerjaan Methodist di 
Jawa, sekaligus memohon izin untuk menempatkan Rev. Denys sebagai 

Misonaris. Sejak saat itu Rev Denys mulai membina hubungan dengan orang-
orang Tionghoa bekas murid-muridnya di Singapura. Sebelum izin dikeluarkan 

oleh pemerintah Hindia Belanda, Rev Denys bertemu dengan Pak Ek Poi yang 
ingin belajar Bahasa Inggris. Rev. Denys setuju dengan syarat: Pertama, Pak Ek 

Poi menjadi murid Bahasa Inggris sekaligus guru Bahasa Belanda bagi Denys. 
Syarat kedua materi yang dipergunakan untuk belajar adalah Bible dan Hymnal.  

Pak Ek Poi menyetujui kedua syarat ini dan Rev Denys memnggunakan 
kesempatan ini untuk mengabarkan Injil kepadanya. Akhirnya, pada tanggal 2 

April 1905, Pak Ek poi dan istrinya menerima Yesus Kristus sebagai Juru 
Selamat dan menyerahkan diri untuk dibaptis. Pak Ek Poi dan istrinya adalah 

buah sulung daripada pekerjaan Misi Methodist di Pulau Jawa. 
Disiplin Methodist menetapkan bahwa setiap misionaris wajib 

mengorganisir jemaat di daerah Pekabaran Injil sesuai dengan struktur jemaat di 
Amerika. Berdasarkan ketentutan ini, maka pada tanggal 5 November 1905 (izin 

diperoleh pada bulan Agustus 1905), Rev. Denys mengorganisir jemaat pertama 
di Bogor. Jemaat mula-mula ada tujuh anggota, yang terdiri dari satu anggota 

penuh (full member), yakni Mrs. Mary Denys (dengan membawa surat pindah 
dari Singapura), dan 6 orang Tionghoa buah sulung penginjilan Rev. Denys, di 

antaranya Pak Ek Poi dan istri yang masing-masing menjadi anggota persiapan 
(probationer).

1
  

Pada akhir Mei 1905, Rev. Denys bertolak ke Singapura untuk  
menjemput keluarganya dan tiba kembali di Batavia pada bulan Juli 1905, 

                                              
1 Probationer, adalah anggota dewasa yang sudah dibaptis, tetapi belum diterima sebagai 
anggota penuh, karena perlu diajar dalam kelas khusus. 
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bersama dengan keluarganya (istri dan tiga orang anak-anak yang masih 
kecil). Tetapi oleh karena faktor kesehatan, maka pada tanggal 2 Agustus 

1905, mereka terpaksa pindah ke Bogor yang udaranya lebih sejuk. Dengan 
demikian ada perubahan rencana pemusatan pekerjaan Misi. Selama dua tahun 

pertama, Kota Bogor dijadikan sebagai pusat kegiatan untuk mengkoordinir 
semua pekerjaan Methodist di Hindia Belanda.  

 

2. Hubungan Misi Methodist dengan NZV Kurang Harmonis 

Surat Izin Misi Methodist dikeluarkan pemerintahan Hindia Belanda 
pada Agustus 1905. Sejak itu Rev. Denys mulai mengorganisir dan 

membentuk jemaat baru di Bogor. Maka pada tanggal 5 November 1905 
jemaat dihimpunkan dengan 7 anggota, terdiri satu anggota penuh dan enam 

anggota percobaan.  Selain melayani jemaat baru, Rev Denys juga diminta 
melayani jemaat berbahasa Inggris di Batavia secara sukarela. Setiap Minggu 

pagi Rev. Denys harus pergi ke Batavia dengan kereta api.  Pada tanggal 12 
November 1905, Rev. Denys mengambil alih sebuah jemaat di Karet, di 

pinggir Kota Batavia, hasil penginjilan Balok Arpasad.
2
 Melalui penginjilan 

Arpasad, lahirlah pos-pos pekabaran Injil, seperti di Pasar Senen, Tanah 

Abang, Kebantenan, dan Cibinong, yang pada umumnya terdiri dari warga 
keturunan Tionghoa dengan kebaktian berbahasa Melayu. Selain itu ada 

beberapa orang Ambon Kristen yang bergabung. Khusus di Tanah Abang, 
anggota jemaat yang terdiri dari orang Tionghoa Hokkian yang tidak bisa 

berbahasa Melayu. Maka untuk melayani dan menginjili mereka, Rev. Denys 
menempatkan Choo Chiang Bie, yang tiba di P. Jawa pada Mei 1906. 

Pada akhir tahun 1906, Rev. Denys melakukan terobosan baru, yaitu 
membuka pelayanan untuk penduduk pribumi. Jemaat-jemaat baru pun 

                                              
2 Balok Arpasad (Sunda) adalah pendeta Melayu pertama bagi Gereja Methodist. Dia adalah 

juga mantan guru NZV, yang dimanfaatkan oleh Rev Denys secara intensif untuk membuka 

pos-pos pekabaran Injil seperti di Senen (April 1906), Tanah Abang (Juni 1906), Kebantenan 
dan Cibinong. 

muncul dan bergabung ke dalam Misi Methodist, salah satu di atntaranya ialah 
Jemaat Sunda di Kampung Sawah yang memiliki anggota sekitar 70 orang. 

Mereka menggabungkan diri ke dalam asuhan Misi Methodist atas permintaan 
sendiri. Mereka adalah kelompok orang-orang Kristen hasil penginjilan Mr. 

Anthing, seorang pejabat pemerintah Belanda yang mengadakan penginjilan di 
Batavia sekitar tahun 1860-1870-an. Penggabungan ke Misi Methodist dipimpin 

oleh Natahaniel yang berprofesi sebagai guru. Penggabungan ini terutama 
disebabkan karena adanya perpecahan dalam tubuh kumpulan Katholik serta 

pemerintah Belanda melarang misi penginjilan Katholik di pinggiran Batavia. 
3
 

Seperti tanaman yang baru ditanam serta mendapat guyuran air dan 

pupuk, Jemaat-jemaat ini bertumbuh bagaikan jamur di musim hujan. Pos-pos 
Pekabaran Injil berkembang di mana-mana khususnya di daerah Suku Sunda. 

Hal ini juga merupakan salah satu niat Rev. Denys datang ke Pulau Jawa, yaitu 
memberitakan Injil kepada orang Islam. Pada tahun 1907 Denys membuka pos 

pekabaran Injil di Cisarua, bahkan bermaksud menjadikan Cisarua sebagai desa 
Kristen bagi orang Sunda (Islam) yang bertobat. Karena mereka yang masuk 

menjadi Kristen biasanya dikucilkan oleh keluarganya. Mereka umumnya adalah 
para pekerja perkebunan milik Bik-Keuchenius, teman baik Rev. Denys. Rev. 

Denys dan Bruno Bik, sepakat menjadian kawasan perkebunan sebagai ladang 
pekabaran Injil Methodist. Untuk membantu pelayanan di daerah perkebunan, 

badan Misi mengutus Rev. Charles Buchanan ke Jawa, karena dianggap cocok 
untuk tugas tersebut, selain rajin berkunjung, Rev. Buchanan juga memiliki 

pengetahuan medis. Pada tahun 1908, Rev. Denys menghadiri Konferensi 
Tahunan Malaysia Annual Conference dan memberi laporan keadaan pekerjaan 

Methodist di Jawa dan sistem perekrutan jemaat maupun para pengkhotbah. 
Anggota jemaat dan para pengkhotbah baru terlebih dahulu dimethodistkan, 

artinya mereka dibekali pemahaman doktrin dan disiplin Methodist.  
Namun misi di antara suku Sunda tidak mendapat sambutan baik dari 

Zending Belanda (NZV). Bahkan Zending Belanda mulai curiga terhadap misi 

                                              
3 PTD. Sihombing, Arga Do Bona Ni Pinasa, Jakarta: Albert-Orem Ministry, 2004, hal.112-113. 
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Methodist yang mulai merambah suku Sunda, yang dianggap melanggar 
perjanjian. Perselisihan semakin runcing dan membuat hubungan kedua badan 

misi ini tidak harmonis. Untuk mengakhiri konflik ini, pada tahun 1918, 
Badan Misi Methodist menyerahkan jemaat Methodist Kampung Sawah, 

Bojong, dan Kebantenan kepada asuhan Zending Belanda NZV dengan 85 
anggota penuh dan 95 orang anak-anak. 

 
3. Perhatian Misi Methodist di Bidang Pendidikan  

Selain membuka jemaat-jemaat baru, misi Methodist juga mendirikan 
sekolah dan rumah Sakit. Yang pertama ialah Sekolah di Karet yang dibuka 

pada tanggal 12 November 1905 dengan jumlah murid 14 orang laki-laki dan 
perempuan. Namun sekolah dan jemaat tempat ini tidak bertahan lama, karena 

seorang tuan tanah (orang Arab) mengusir orang-orang Kristen di sana. 
Sekolah kedua yang didirikan di Pasar Senen pada April 1906 dengan 

menggunakan Bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar. Jumlah murid pada 
pembukaan berjumlah 25 orang murid laki-laki dan perempuan. Kemudian di 

Cisarua yang dibuka pada minggu pertama Februari 1906 dengan jumlah 
murid mula-mula 3 orang Sunda, 2 laki-laki dan satu perempuan. Sekolah 

keempat yang dibuka adalah di Bogor, yaitu pada tanggal 1 Juli 1906. Sekolah 
ini dimulai dengan 6 orang murid dan menggunakan Bahasa Inggris sebagai 

bahasa pengantar. Sekolah ini mengikuti model sekolah Methodist di 
Malaysia dan Singapura, yaitu Anglo-Chinese School. Mula-mula sekolah ini 

diasuh oleh Mrs.Godwin, tetapi tidak berlangsung lama karena beliau 
terserang penyakit dan harus kembali ke Inggris. Kemudian tugasnya 

diserahkan kepada Unosuki Ogawa, orang Jepang. Pada Januari 1908, seorang 
Tionghoa bernama Tan Guan Huat menawarkan bantuan untuk membayar gaji 

guru dengan syarat guru tersebut harus didatangkan dari Amerika. Tawaran 
bantuan ini dihubungkan dengan niat orang Tionghoa untuk belajar Bahasa 

Inggris, seperti yang diprogramkan oleh Tiong Hoa Hwe Koan (THHK). 
Dengan bantuan salah seorang donatur, maka pada Maret 1908, Misi 

Methodist menempatkan Rev. O.A. Carlson sebagai kepala sekolah. Di bawah 

pimpinan Carlson mulai berkembang. Carlson juga mengajak sebagian murid-
murid di sekolah untuk datang ke Sekolah Minggu Methodist di Bogor. Bulan 

April 1909, Carlson meninggal dunia di Colombo, Sri Lanka dalam perjalanan 
ke Amerika untuk berobat, karena penyakit disentri. 

 
4. Sumbangsih Pdt. Lamsana Lumban Tobing bagi Misi dan 

Perkembangan Methodist di Indonesia. 

Pdt. Lamsana Lumbantobing adalah pendeta pertama Gereja Methodist 

dari suku Batak. Beliau lahir pada tanggal 30 April 1871 di Saitnihuta, Tapanuli 
Utara dan ditahbiskan menjadi pendeta Batak tanggal 7 Desember 1899 di 

bawah asuhan RMG (Rheinische Missions Gessellschaft), yaitu sebuah badan 
zending yang bekerja di kalangan suku Batak. Pada tahun 1909 pada saat 

ditempatkan untuk melayani di Parparean, terjadi konflik antara Lamsana dengan 
Badan zending, yang dipicu oleh masalah menonton pertunjukan “si gale-gale”

4
 

di Parparean. Pdt. Lamsana mendapat teguran keras dari pihak zending. Beliau 
berusaha membela diri dengan memberikan alasan bahwa dirinya tidak menaruh 

simpati ataupun ikut ambil bagian pada upacara-upacara ha-sipelebegua-on. 
Namun argumentasi tidak diterima pihak zending dan dosa Pdt. Lamsana tidak 

terampuni.
5
 Oleh karena merasa tidak dihargai, maka Pdt. Lamsana memutuskan 

untuk meninggalkan pelayanannya. Dengan hati gundah, pada 29 April 1909, 

Pdt. Lamsana pergi ke Pagar Sinondi, mencurahkan isi hatinya kepada ibu 
mertuanya. Pada 30 April 1909, beliau kembali ke Parparean dan menghadap 

Ephorus Nommensen untuk mengajukan permohonan pengunduran dirinya. Pada 
Mei 1909, Pdt. Lamsana membulatkan tekad untuk pergi ke Singapura. Pada 

bulan ketiga di Singapura, Pdt. Lamsana mengunjungi Bishop William 

                                              
4 Si gale-gale adalah sebuah patung kayu yang diukir berbentuk manusia dan dimainkan menari-
nari seperti wayang dalam udaya Jawa.  Memainkan sigale-gale mumnya merupakan bagian ritus 

animesme di kalangan pemeluk agama suku (hasipelebeguon). Sedangkan pada waktu itu 

zendling mengeluarkan larangan bagi pekerja gereja untuk menonton atau ambli bagian dalam 

ritus seperti itu. 
5 Sihombing, hal. 68-69 
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F.Oldham, pimpinan Misi Methodist Episcopal Church (MEC). Karena 
mengetahui Lamsana berasal dari Hindia Belanda (Indonesia), maka Bishop 

Oldham memintanya untuk menemani beliau berlayar ke Batavia. Bulan 
Agustus 1909, mereka tiba di Batavia dan langsung menjumpai Rev. John 

Russel Denys.  Rev. Denys mengajak Pdt. Lamsana untuk menemaninya ke 
Sumatera Utara. Pada akhir 1909 keduanya, tiba di Pelabuhan Sibolga, 

Sumatera Utara. Kemudian pada Mei 1910, Pdt. Lamsana mendapat panggilan 
dari Singapura yang ditandatangani oleh Rev. H.B. Mansell. Dalam surat 

panggilan tersebut, Pdt. Lamsana ditunjuk menjadi salah seorang guru dalam 
masa percobaan pada Jean Hamilton Training School (JHTS), yaitu suatu 

seminari pendidikan guru injil yang diasuh oleh MEC.  
Setelah belajar selama tiga tahun (1910-1913), maka pada Juli 1913 

Lamsana dipindahkan ke Bogor sekaligus pemindahan bagian Bahasa Melayu 
JHTS. Pemindahan sekolah tersebut dengan alasan supaya dekat dengan 

jemaat-jemaat Methodist yang berbahasa Melayu di Hindia Belanda, 
khususnya Jawa. Selain itu para siswa pada umumnya berasal dari Hindia 

Belanda, meskipun ada bebarapa dari Singapura dan Malaya yaitu Tionghoa 
keturunan. Sekolah ini akhirnya bernama Preacher’s Training School.  

Sampai pada tahun 1921 Lamsana adalah tenaga pengajar penuh waktu 
bersama dua orang misionaris, yaitu J.B.Matthew dan A.H.Prussner. Hingga 

tahun 1928, sekolah ini merupakan satu-satunya tempat persemaian bagi para 
pekerja Methodist. Kemudian   pada tahun 1921, Pdt. Lamsana ditugaskan 

untuk membuka pekerjaan Methodist di kalangan suku Batak, di Asahan 
Sumatera Timur.  

 

 

5. Rumah Sakit Sebagai Kepedulian Sosial Sekaligus Sarana 

Pemberitaan Injil  

Selain membuka pos pekabaran Injil dan membuka sekolah, para 
misionaris juga mendirikan rumah sakit di Cisarua. Hal ini dilakukan sebagai 

wujud kepedulian sosial bagi masyarakat, khususnya di ladang misi. 

Pelayanan medis dimulai oleh Rev. Charles Buchanan yang ditempatkan di 
Indonesia pada tahun 1907. Kemudian Dr. R.G. Parkins diutus sebagai dokter 

Misi Methodist pertama pada tahun 1917. Rumah Sakit Cisarua diresmikan pada 
Rabu, 19 Februari 1919, yang ditandai dengan pembukaan pintu oleh Gubernur 

Jendral Hindia Belanda. Pembangunan rumah sakit ini juga mendapat bantuan 
dari pemerintah Hindia Belanda sebesar $ 36.000 dan selanjutnya mereka juga 

memberikan subsidi setiap tahun.  
Pada mulanya rumah sakit ini bertujuan untuk dijadikan sebagai sarana 

penginjilan, yaitu melayani penduduk pribumi sehingga banyak orang Islam 
yang ragu-ragu datang berobat, karena merasa takut terperangkap menjadi 

Kristen. Pihak rumah sakit juga memberikan kelonggaran biaya bagi pasien 
miskin. Tetapi karena banyak pasien mengidap TBC dan pecandu obat bius, 

akhirnya rumah sakit mengalami defisit terus menerus. Sedangkan bantuan dari 
Badan Misi New York sudah mulai berkurang. Untuk mengatasinya, maka pada 

tahun 1925, rumah sakit menerapkan peraturan baru, yaitu mewajibkan setiap 
pasien membayar biaya pengobatan dan rawat inap. Dengan semikian masalah 

defisit mulai teratasi. Tetapi peraturan tersebut membuat jumlah pasien 
mengalami penurunan secara drastis. Sehubungan dengan penutupan pekerjaan 

Methodist di Jawa, maka tahun 1928 Rumah Sakit Cisarua ditutup dan 
diserahkan kepada pemerintah Hindia Belanda. Selanjutnya Rumah sakit ini 

dijadikan sanatorium (=tempat penampungan penderita tuberkulose) sekarang 
Rumah Sakit Paru-paru. Sebagai ganti rugi misi Methodist menerima f 25.000.- 

walaupun pada saat itu nilai Rumah Sakit adalah f.120.000,- 
 

 
B. MISI DI LUAR PULAU JAWA 

 

Peranan Salomon Pakhianatan 

 Selain di Pulau Jawa, secara serentak Misi Methodist juga sedang 
merambah ladang misi di Medan. Jika ditinjau dari letak geografis, Pulau 

Sumatera lebih dekat dengan Singapura untuk dijadikan sebagai pusat Badan 
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Misi Methodist Asia Tenggara. Namun Misi Methodist di Medan berbeda 
dengan di Pulau Jawa, karena Badan misi tidak mengutus seorang pendeta 

sebagai Misionaris, tetapi justru seorang guru yang memiliki beban misi 
melalui sekolah. Meskipun bukan seorang pendeta, Salomon Pakhianatan 

telah mendasarkan pekerjaan Methodist di kota Medan dan Palembang.   
 

Misi Methodist Ke Pulau Sumatera 

a. Medan 

Sumatera Utara adalah bagian dari jajahan Hindia Belanda, namun 
hubungan dagang masyarakat Sumatera Utara lebih lancar dengan 

semenanjung Malaka (Koloni Inggris) dibandingkan dengan Jawa. Sehingga 
banyak para pedagang Tionghoa dari Penang dan Singapura bergerak di 

Medan. Perusahan-perusahaan dari Inggris dan Amerika yang bergerak di 
bidang perkebunan dan perbankan mendirikan cabang di Medan. Oleh sebab 

itu pada awal abad ke-20, Bahasa Inggris lebih banyak dipergunakan di 
Medan dibandingkan Bahasa Belanda. Bahkan banyak perusahaan yang 

mengutamakan tenaga kerja yang mampu berbahasa Inggris. Itulah sebabnya 
banyak orang Tionghoa Medan mengirimkan anak-anak mereka untuk 

bersekolah ke Penang atau Singapura. Tetapi karena biayanya besar, maka 
banyak di antara mereka tidak sanggup menyekolahkan ke Semenanjung 

Malaka. Sebagai solusi mengatasi pentingnya pendidikan yang bermutu dan 
kebutuhan Bahasa Inggris, maka masyarakat Tionghoa Medan 

mengaharapkan para lulusan dari Penang maupun Singapura membuka 
sekolah berbahasa Inggris di Medan.  

Melihat kebutuhan yang amat penting, maka pada tahun 1904 seorang 
yang bernama Hong Teen  tamatan Sekolah Methodist Penang membuka 

sekolah berbahasa Inggris di Medan. Untuk memajukan sekolahnya, maka 
Hong Ten mengundang dan meminta G.F. Pykett datang ke Medan. Pada 

akhir tahun 1904, Pykett datang ke Medan, sekaligus meninjau kemungkinan 
misi Methodist di Medan. Pada kesempatan itu Pykett juga mengunjungi 

keluarga Tionghoa Kristen yang bermigrasi ke Medan, seperti keluarga Thio 

Gim Tong, Peh Yok Pek. Karena ada urusan dagang dan bermaksud 
meninggalkan Medan, Hong Teen, meminta agar Pykett memimpin sekolahnya 

untuk beberapa bulan. Dia berjanji, jika usaha dagangnya berhasil, maka 
sekolahnya dihibahkan ke Methodist. Sebelum berangkat, Hong Teen dan 

istrinya memohon untuk dibaptis, namun Pykett menyarankan agar datang 
terlebih dahulu ke Penang untuk menerima pengajaran. Permintaan Hong Teen 

untuk memimpin sekolahnya diterima Pykett, dengan syarat boleh ditempatkan 
guru agama Kristen di sekolah itu sebagai bentuk strategi penginjilan. Keduanya 

sepakat, maka pada Mei 1905, Pykett mengambil alih pimpinan sekolah ini 
dengan jumlah murid laki-laki 120 orang. Segera sesudah itu, Pykett 

menugaskan Salomon Pakhianatan ke Medan. 
 

 
Usaha Penginjilan 

Usaha misi Methodist yang dikembangkan G.F.Pykett di Medan tidak 
menambah beban biaya badan misi. Sebab di sela-sela bertugas sebagai guru, 

Solomon juga memulai pekabaran Injil. Ia mencoba menjangkau orang-orang 
Tamil dan berhasil membuka kebaktian dengan Bahasa Tamil. Dari kelompok 

Tamil ini kemudian diperoleh dua anggota percobaan dan satu anggota penuh. 
Namun pelayanan ini tidak berkembang karena sebagian besar orang Tamil di 

perkebunan yang sulit dijangkau dari Medan.  
Pada saat itu di Medan juga sudah dimulai kebaktian dalam bahasa 

Tionghoa yang terpisah dari sekolah milik Hong Teen. Maka pada tahun 1906 
Pykett mengutus Ng Koan Jiu, seorang pengkhotbah Methodist di Malaya untuk 

melayani jemaat berbahasa Tionghoa. Tetapi biaya hidup Ng Koan Jiu 
ditanggung Pakhianatan yang mendapat gaji dari Hong Teen maupun hasil 

kursus pada malam hari yang digunakan untuk membiayai misinya. 
Setelah perintisan selama dua setengah tahun, Rev. Denys selaku 

pimpinan Distrik Hindia Belanda, memutuskan hubungan kerjasama dengan 
Hong Teen. Maka pada akhir Maret 1908 Salomon Pakhianatan dipindahkan ke 

Palembang untuk memulai misi. Sebagai akibatnya kebaktian berbahasa Tamil di 
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Medan terpaksa ditutup. Dalam laporan di Konferensi Tahunan pada tahun 
1909, dijelaskan bahwa alasan pemutusan hubungan kerjasama adalah karena 

Hong Teen tidak konsisten dengan janjinya. Bahkan pekerja Methodist 
dilarang mengajarkan agama Kristen kepada murid-murid di sekolahnya. 

Sedangkan Ng Koan Jiu tetap bertahan di Medan melanjutkan pelayanan 
Jemaat Tionghoa yang telah mampu membiayai sendiri. Tetapi pada akhir 

tahun 1909 terjadi konflik di tengah jemaat yang tidak dapat diselesaikan oleh 
Ng Koan Jiu. Dengan terpaksa Ng Koan Jiu dipindahkan dan untuk beberapa 

bulan jemaat itu terbengkalai karena tidak ada pengganti Koan Jiu. 
Pada awal tahun 1910, Rev. Denys mengutus dua orang tenaga baru, 

yaitu Khoo Chung Bie
6
 dan Lim Huay Gin. Dengan bantuan Thio Gim Tong, 

keluarga Kristen, mereka mengaktifkan kembali Jemaat Methodist di Medan, 

serta membuka satu sekolah dengan Nama English Public School. Kegiatan 
Gereja dan sekolah ini menempati sebuah ruko bertingkat dua terletak di 

Kapiteinsweg. Setelah beberapa bulan, Khoo Chung Bie meninggalkan 
pekerjaan misi di Medan dan bekerja pada British and Foreign Bible Society, 

sedang pekerjaan misi diteruskan oleh Lim Huay Gin. Pada tahun 1912 Lim 
Huay Gin meninggalkan Medan dan kembali ke Singapura. 

 
Benih yang  Mulai Layu, Segar Kembali 

Sejak tahun 1911 pekerjaan Methodist di Medan dialihkan dari Distrik 
Hindia Belanda yang berpusat di Batavia ke Distrik Penang. Alasan 

pengalihan karena Penang lebih dekat Medan dibandingkan dengan Batavia. 
Setelah Lim Huay Gin kembali ke Singapura, maka Pykett sebagai pimpinan 

Distrik menempatkan William Taylor Ward di Medan, yang sebelumnya 
dipersiapkan untuk Pardembanan. Setelah mendapat persetujuan lebih dahulu 

pada rapat Malaysia Finance Commite, maka Ward bertolak menuju Medan. 
Pada tanggal 22 Juli 1912, W.T. Ward tiba di Medan sebagai misionaris 

                                              
6 Khoo Chung Bie adalah seorang Pengkhotbah awam Methodist yang kemudian ditahbiskan 
menjadi Pendeta. Pada tahun 1906 ia melayani di Tanah Abang-Batavia 

pertama ke Medan yang diutus secara resmi oleh Badan Misi Methodist.
7
 Dia 

juga sekaligus menjadi orang Amerika yang pertama menetap di Medan selama 

kurang lebih empat tahun (1912-1916). Ternyata Ward lebih tertarik melayani 
kalangan Tionghoa dibandingkan dengan suku Batak. Hal ini terbukti sekalipun 

pada tahun 1915, pemerintah Hindia Belanda memberikan izin pekabaran Injil di 
Sumatera Timur, ia tidak memanfaatkannya untuk menjangkau orang Batak, 

tetapi justru menjangkau kalangan Tionghoa di Sumatera Timur.
8
   

 

 
3. Metode Pekabaran Injil W.T.Ward 

Murid sekolah yang diserahterimakan Ng Koan Jiu kepada Ward 
berjumlah limapuluh orang. Untuk memberi indikasi bahwa sekolah tersebut 

adalah Sekolah Misi Methodist, maka namanya diubah dari The English Public 
School menjadi American Methodist School. Untuk menarik lebih banyak murid 

masuk ke sekolah tersebut, Ward membentuk group band sekolah, yang dananya 
disumbang oleh orang-orang Tionghoa di Medan. Selain itu ia juga membentuk 

tim sepakbola dan ia sendiri termasuk salah satu pemainnya. Metode ini cukup 
berhasil, karena satu tahun kemudian muridnya bertambah menjadi lebih dari 

seratus orang yang terdiri dari Tionghoa, India dan Melayu. Ia melatih murid-
murid yang sudah bisa membaca untuk membaca Alkitab, sedangkan yang 

belum bisa membaca, guru membacakan dan menerangkan artinya kepada 
mereka. 

Selain digunakan untuk mengiringi kebaktian Minggu di gereja, band 
sekolah juga dipergunakan untuk penginjilan di lapangan terbuka (street 

preaching) sekali seminggu. Untuk menindaklanjuti penginjilan secara terbuka 
di lapangan, Ward juga melakukan penginjilan pribadi. Selama empat tahun 

                                              
7 Sedangkan misionaris Methodist pertama di Medan adalah Salomon Pakhianatan, karena ia 

telah merintis pekerjaan Methodist, meskipun tidak diutus Badan Misi Methodist. 
8 Selama melayani di Sumatera Utara, Ward banyak mencampuri masalah-masalah politik 

Tionghoa, membuat citra Misi Methodist kurang baik di mata colonial HB. Begitu juga pada 
waktu ijin cuti ke USA, ternyata sebagian cutinya dipergunakan untuk kegiatan politik Tionghoa. 
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melayani di Medan, Ward membaptis 119 orang dewasa. Dengan demikian 
jemaat Methodist di Medan mengalami perkembangan yang cukup berarti. 

Hal ini terlihat dari perkembangan jumlah, misalnya tahun 1911 terdiri 12 
orang, tahun 1916 jumlah jemaat menjadi 188 orang, yang terdiri 65 anggota 

penuh dan 123 anggota percobaan. Meskipun mengalami kemajuan, namun 
hingga tahun 1916, jemaat Methodist yang terbentuk di Sumatera Utara hanya 

ada satu, yang terdiri dari berbagai suku Hokkien, Hakka, Kanton, Haylam, 
dan Batak,  serta satu sekolah misi. 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

Gedung Sekolah Methodist pertama di Medan 
   
 

Sumatera Utara Menjadi Satu Distrik (1920) 

Sesuai dengan keputusan Badan Misi Methodist, pada tahun 1916 

Leonard Oechsli dipindahkan dari Singapura ke Medan menggantikan Ward. 

Selama dua tahun pertama Oechsli hanya membatasi pelayanan di Medan, 
khususnya di kalangan Tionghoa. Setelah dua tahun melayani, Oechsli menjalani 

cuti selama dua tahun sambil mendalami Bahasa Tionghoa (Kanton), yang 
diperlukan untuk pelayanan di Medan. Pada tahun 1918, Oechsli digantikan 

J.C.Cole untuk meneruskan pelayanan di Medan. Tetapi pekerjaan misi juga 
terbatas pada kalangan suku Tionghoa. Pada masa pelayanannya, Cole membuka 

sekolah di Binjai dan menugaskan Khoo Keat Hock sebagai pimpinan sekolah. 
Pada tahun 1919 Cole pulang dan digantikan oleh J.C. Shover, yang kemudian 

digantikan oleh Mark Freeman.   
Pada tahun 1920 Sumatera Utara menjadi satu Distrik dari NIMC dan 

Pdt.Leonard Oechsli diangkat menjadi Pimpinan Distrik. Pada bulan Agustus 
1920, atas prakarsa Oechsli, Misi Methodist membeli sebidang tanah untuk 

lokasi gereja dan sekolah dari Kotapraja Medan.  Untuk mengatasi kekurangan 
tenaga yang bekerja pada kalangan suku Tionghoa, maka pada bulan Agustus 

1920, badan misi mendatangkan Pdt. Ng Hau Chi dari Tiongkok. Pada bulan itu 
juga Oechsli meninjau Bagan Siapi-api untuk menjajaki kemungkinan membuka 

pelayanan Methodist, karena penduduknya mayoritas Tionghoa.  Bulan Februari 
1921, N.T. Gottschall dikirim ke Medan sebagai misionaris tambahan dan 

ditugaskan memimpin Sekolah Methodist di Medan. Bulan Agustus 1921, 
diadakan pembukaan Sekolah Methodist di Pematang Siantar, sekaligus 

menempatkan Pdt. David Hutabarat sebagai kepala sekolah dan J. Milton David 
(seorang Tamil) menjadi tenaga pengajar. Pada tanggal 29 Januari 1922 

diadakan peletakkan batu pertama pembangunan gedung gereja di Medan yang 
dilakukan oleh Bishop Bickly. Kemudian pada tanggal 2 Juli 1922 gedung 

tersebut ditahbiskan pemakaiannya oleh Bishop Bickly. Inilah gedung pertama 
yang dimiliki oleh Misi Methodist di Medan.   

 
Misi Methodist di Kalangan Suku Batak 1907-1921 

Perjumpaan Misi Methodist pada kalangan suku Batak dibagi dua bagian. 
Pertama perjumpaan Methodist dengan orang Batak di Pardembanan yang 
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menganut agama suku dan kedua dengan orang Batak Toba yang sudah 
maupun belum Kristen yang bermigrasi ke Sumatera Timur pada awal abad 

ke-20. 
 

Pardembanan Rindu Injil, tapi Gayung tidak Bersambut  

Tokoh kunci dalam Misi Methodist di kalangan orang Batak 

Pardembanan adalah Tuan Nagori Manurung. Nagori adalah anak dari Ria 
Maraja Manurung, yang berkedudukan di Dolok Sipinggan. Sebelum 

berkenalan dengan agama Kristen Nagori sudah menerima agama Islam, tetapi 
beralih kembali ke agama Parmalim. Tetapi keagamaan yang dianutnya tidak 

mengakar di dalam hatinya, dan terus mencari jalan menuju kebahagiaan 
hidup. Pada tahun 1907, Tuan Nagori yang sudah menjadi raja di 

Pardembanan, bertemu para penginjil dari RMG, yaitu Jonas Siregar, Martin 
Nainggolan, dll. yang pada waktu itu melakukan usaha penginjilan ke desa-

desa Simalungun. Setelah bertemu dengan para penginjil inilah, Nagori 
tertarik dengan kekristenan. Walaupun ketertarikannya pada agama Kristen 

mendapat tantangan yang keras dari orang tua dan saudara-saudaranya, tetapi 
Nagori tetap ingin belajar agama Kristen. Tetapi gayung tidak bersambut, 

karena tidak tahu kepada siapa harus belajar. Kemudian Nagori bertemu 
Djalam Siregar seorang guru pencak silat (guru mossak) dari Tapanuli Selatan 

yang mengajarkan ilmunya di Pardembanan. Djalam Siregar juga mengajar 
Nagori tentang Dasa Titah, Pengakuan Iman dan Doa Bapa Kami, termasuk 

menulis huruf Latin. Karena minatnya untuk belajar agama Kristen sangat 
kuat, maka Djalam mengajak Nagori ke Pematang Siantar untuk membeli 

buku-buku Kristen. 
Mereka bertemu dengan Zending Muller dan diberikan Alkitab, 

Katekismus, dan Buku Nyanyian Rohani Bahasa Batak kepada Nagori. Pada 
kesempatan itu, Muller juga menugaskan Djalam untuk meneruskan 

pengajaran agama Kristen kepada Nagori dan keluarganya. Atas bimbingan 
Djalam, maka mulai diadakan kebaktian keluarga setiap hari Minggu di rumah 

Tuan Nagori. Tetapi istri muda Tuan Nagori yang beragama Islam menolak 

kegiatan tersebut dan akhirnya menceraikan Nagori. Hal ini dipandang baik oleh 
Nagori, karena agama Kristen mengajarkan monogami.  

Selang beberapa tahun kemudian Nagori dan Djalam pergi menjumpai 
Pdt. Muller, memohon agar diutus guru Zending ke Pardembanan. 

Permohonannya disetujui, tetapi dengan syarat orang-orang Pardembanan harus 
lebih dahulu mendirikan satu rumah sekolah dan satu rumah guru. Tetapi syarat 

tersebut tidak disambut baik oleh raja lain di Pardembanan. Dua kali Nagori 
menghadap Muller, tetapi hasilnya tetap nihil, karena syarat tersebut tidak dapat 

dipenuhi. Dalam menghadapi situasi jalan buntu, Nagori menginap di rumah 
Guru Josia Hutabarat seorang pengerja Zending di Pematang Siantar, yang 

mengajar di Sekolah Anak Raja. Pada saat itulah Guru Josia menawarkan jalan 
keluar supaya Nagori menulis surat kepada Badan Misi Methodist di Singapura 

dan Hindia Belanda. Maka pada tahun 1910, Nagori mengirim surat kepada 
Bishop Oldham di Singapura, memohon seorang guru untuk ditempatkan di 

Pardembanan.  
 

Jawaban Surat Nagori Tertunda, Tuhan Punya Rencana 

Surat permohonan Nagori dibahas pada sidang Konferensi Tahunan di 

Singapura Februari 1911. Sebagai jawaban dan menaggapi permohonan Nagori, 
maka Badan Misi Methodist melakukan strategi. Pertama, pada tahun 1911 

Bishop Oldham mengutus Rev. J.R. Denys (Pimpinan Distrik Hindia Belanda) 
untuk meninjau Tanah Batak dan melakukan pembicaraan dengan pihak RMG. 

Kedua, Bishop Oldham menarik WT.Ward dari India ke Penang sebagai calon 
misionaris ke Pardembanan. Tetapi karena terjadi kekosongan pengerja jemaat 

dan Sekolah Methodist di Medan, maka WT.Ward ditugaskan ke Medan. Ketiga, 
pada tahun1912, Bishop Oldham mengutus Pdt. Lamsana Lumbantobing ke 

Pardembanan dari Singapura untuk mengecek kebenaran surat Nagori. Pdt. 
Lamsana berada di Pardembanan selama empat hari dan disempatkan 

membimbing Nagori tentang kekristenan. Pada kesempatan itu Pdt. Lamsana 
meyakinkan Nagori bahwa misi Methodist segera mengirim misionaris ke 

Pardembanan. 
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Namun rencana itu tidak segera terwujud, karena Ward ditugaskan ke 
Medan dan pada tahun 1913 terjadi pergantian pejabat penting yang 

merencanakan misi Pardembanan. Bishop Oldham mengakhiri jabatan Bishop 
di Asia Tenggara dan kembali bertugas di New York. Pimpinan Misi Asia 

Tenggara digantikan oleh Bishop William P.Eveland. Pada saat yang sama 
Rev. Denys juga mengakhiri masa jabatannya sebagai pimpinan Distrik 

Hindia Belanda dan dipindahkan ke Penang.  Pada tahun 1915 Bishop 
Eveland mengunjungi Tanah Batak, dan tidak tertarik untuk membuka misi di 

kalangan suku Batak. Hal ini disebabkan karena RMG sudah bekerja untuk 
orang Batak. Bahkan Rev. Buchanan dan Mansell, pengganti Rev. Denys juga 

tidak menaruh minat untuk bermisi pada suku Batak. Hal ini terbukti dari tiga 
kebijakan yang dicetuskan pada tahun 1918 tidak menaruh minat misi pada 

Suku Batak. Kebijakan tersebut, pertama peningkatan sumber daya dan 
finansial bagi kalangan Tionghoa. Kedua membatasi kegiatan hanya pada 

masyarakat Tionghoa. Ketiga jika sumber pendanaan telah tersedia untuk 
mengembangkan pelayanan di luar kelompok etnis Tionghoa, yaitu Aceh 

sebagai sasaran pertama.  
Pada bulan Juli 1920, Pdt. Lamsana mendatangi Oechsli di Medan dan 

menceritakan tentang rencana pelayanan di Pardembanan yang terbengkalai 
selama sembilan tahun. Mereka keduanya sepakat berangkat meninjau rimba 

Pardembanan. Dalam perjalanan menuju Pardembanan, mereka melihat 
banyak Mesjid sudah berdiri di sepanjang jalan. Hal ini berarti misi Islam 

telah masuk mendahului Misi Methodist. Ada pepatah mengatakan tidak ada 
kata terlambat untuk memberitakan Injil. Mereka tidak putus asa, meskipun 

Misi Methodist tertunda selama sembilan tahun. Sampai di Pardembanan, 
mereka disambut oleh Nagori dengan rasa haru. Sebab Nagori hampir putus 

asa menanti janji Pdt. Lamsana yang tak kunjung datang. Kepada Pdt. 
Lamsana dan Oechsli, Nagori menceritakan bahwa sebagian kampung sudah 

di-Islamkan, tetapi masih ada tujuh Kepala Kampung yang tetap menolak 
Islam, termasuk Nagori yang tetap setia menanti. 

Pada sidang NIMC tahun 1921 di Batavia, Leonard Oeshli mengajukan 
proposal pembukaan misi di kalangan orang Batak, khususnya di daerah Asahan. 

Hasilnya sidang konferensi menyetujui proposal tersebut dan menempatkan Pdt. 
Lamsana Lumbantobing di Asahan untuk memulai pekerjaan misi pada kalangan 

Batak Toba. Misi tersebut tidak hanya kepada orang Batak Toba yang di 
Pardembanan, tetapi juga kalangan Batak Toba yang merantau ke Sumatera 

Timur. 
 

Mimpi Nagori Menjadi Kenyataan 

Pada bulan Februari 1921, Pdt.Lamsana Lumbantobing dan keluarga tiba 

di Asahan dan tinggal di Bunut, sebuah perkebunan “emplasment” tidak jauh 
dari Kota Kisaran. Pada bulan Juni 1921 guru Militer Pohan, saudara dekat Pdt. 

Lamsana ditempatkan di desa Bangun Dolok, Pardembanan untuk membuka 
sekolah sambil melanjutkan pengajaran kepada keluarga Nagori. Pada tanggal 21 

Juli 1921 Nagori dan keluarganya sebanyak delapan orang dibaptis oleh Rev. L. 
Oechsli di dampingi oleh Pdt. Lamsana Lumbantobing. Sesudah peristiwa 

pembaptisan itu nama Nagori ditambah dengan Musa oleh Oechsli, sehingga 
menjadi Nagori Musa Manurung. Tambahan nama ini memiliki makna 

pengharapan agar Nagori dapat menuntun orang Batak Pardembanan ke dalam 
hidup kekristenan. Pada bulan Maret 1922, Gottschall dipindahkan dari Medan 

ke Asahan dan berdomisili di Tanjung Balai dengan tujuan untuk memajukan 
pekerjaan Misi Methodist. Tanjung Balai dipilih sebagai tempat tinggal karena 

dianggap sangat strategis. 
Pada sidang NIMC di Batavia, diputuskan untuk meningkatkan status 

Distrik Sumatera Utara menjadi satu Distrik Mission. Alasan pembentukan satu 
Distrik Mission Sumatera Utara adalah karena efisiensi dan intensifikasi. Selain 

bertujuan untuk efisiensi waktu dan biaya, menurut Oechsli pembagian 
konferensi tersebut dilakukan supaya mendidik warga jemaat maupun para 

pekerja pribumi dan Tionghoa di Sumetara Utara. Maksudnya supaya mereka 
mengerti bagaimana dan apa yang dimaksud dengan konferensi Methodist. 

Pekerjaan di kalangan orang Batak ternyata mengalami banyak tantangan. 
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Seperti yang dilaporkan Oechsli pada sidang North Sumatera Mission di 

Medan tahun 1923, tentang dua kendala berat pekerjaan di kalangan orang 
Batak. Pertama, adanya intimidasi dari penguasa Islam kepada orang-orang 

Batak yang membuat mereka takut masuk Kristen. Kedua, Pdt. Lamsana 
dengan tiba-tiba meninggalkan pekerjaan di Asahan, karena masyarakat di 

Tarutung memintanya membuka sekolah berbahasa Inggris. Meskipun 
kendala dan kesulitan itu sangat berat, tetapi pekerjaan dan misi Methodist 

terus berjalan. Pada tanggal 6 Agustus 1924, Oechsli menahbiskan satu 
gedung serbaguna di Bangun Dolok yang dinamakan E.H. Foot Hall. Nama 

tersebut untuk mengabadikan nama E.H. Foot dari New York, donator untuk 
biaya pembangunan gedung tersebut. Gedung yang dibangun tersebut 

dipergunakan untuk ruang kebaktian, sekolah, rumah guru dan asrama murid.    
Metode pemberitaan Injil di Pardembanan dilakukan dengan metode 

penginjilan pribadi, yaitu berkunjung dari desa ke desa dan dari rumah ke 
rumah. Selain metode penginjilan pribadi, juga dilakukan melalui sarana 

sekolah, yaitu melalui anak didik, yang kemudian anak didik meneruskan 
kepada orang tuanya.  Meskipun banyak orang menjadi Kristen, namun di 

Pardembanan tidak pernah terjadi pertobatan massal. Buah yang tampak dari 
Injil di Pardembanan adalah membuat Nagori Musa Manurung mengabdikan 

diri menjadi tenaga sukarela sebagai “penginjil awam”. Setiap hari Nagori 
berkeliling dari desa ke desa untuk menyaksikan imannya yang baru dan 

menceritakan kemajuan penduduk Pardembanan yang sudah menjadi Kristen.  
Cita-citanya menjadi pekerja resmi Methodist belum tercapai, karena tanggal 

13 Desember 1927, Nagori Musa Manurung meninggal dunia.  
Sampai pada 1927 ada tiga Jemaat di Pardembanan dengan 29 anggota 

penuh, 18 anak-anak yang dibaptis dan 40 orang pendengar (probationer). 
Sedangkan untuk keseluruhan daerah Asahan ada 8 jemaat yang dibangun 

misi Methodist: 
 Tempat  Anggota Anak-anak Pendengar 

1. Bandar Pulau 1 7  20  20 
2. Bangun Dolok 18  11  20 

3. Dolok Meraja   5    1  14 

4. Huta Padang    7     6    6 
5. Kisaran   17   60  190 

6. Kopas     2     2    11 

7. Labuhan Ruku   12   26   14 
8. Tanjung Balai   32   55    36 

  

Dari delapan Jemaat ini, hanya anggota Bangun Dolok dan Huta Padang saja 
yang berlatar belakang agama suku, sedangkan anggota Jemaat yang lain berasal 

dari agama Kristen Batak Tapanuli. Khusus Jemaat Kisaran pada tahun 1927 
tercatat 17 orang anggota penuh dan 190 pendengar. Hal ini disebabkan oleh 

kesepakan bersama antara misi Methodist dengan RMG. Sehingga setiap orang 
Kristen yang datang tanpa disertai surat pindah tidak langsung diterima menjadi 

anggota, tetapi sebagai pendengar. Pada tahun 1929 data keanggotaan berubah 
menjadi 33 anggota penuh dan 30 orang anggota pendengar.    

 
 

Methodist  Merambah Kota Palembang (1894-1952) 

Selain di Sumatera Utara, Misi Methodist  juga mulai melirik dan 

merintis Kota Palembang, yang dinilai sangat startegis untuk mengabarkan Injil. 
Perintisan pekerjaan Methodist di Palembang, dimulai oleh beberapa misionaris 

wanita Methodist dari Singapura yang berkunjung ke Palembang pada tahun 
1894. Mereka menyebarkan brosur-brosur berisi cerita Alkitab yang ditujukan 

untuk masyarakat Tionghoa. Namun misi tersebut baru terwujud 14 tahun 
kemudian yaitu pada tahun 1908.  

Pada tahun 1907, Rev. John Russel Denys, sebagai Pimpinan Distrik 
Hindia Belanda, berkunjung ke Palembang, untuk melihat kemungkinan 

membuka pekerjaan Methodist. Maksud Rev. Denys disambut gembira warga 
Palembang, terutama keturunan Tionghoa yang merindukan sekolah berbahasa 

Inggris. Dalam kunjungannya ke Palembang, Rev. Denys bertemu dengan 
beberapa orang Kristen dari Suku Ambon, Manado yang bekerja di 
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pemerintahan Belanda, sebagai militer, maupun pegawai Kantor pemerintahan 
Hindia Belanda. Dalam pertemuan tersebut, mereka memohon kepada Rev. 

Denys, agar berkenan mengutus seorang pekerja gereja untuk melayani 
mereka. Hal ini dikarenakan pada masa itu belum ada pendeta Gereja 

Protestan yang bisa berbahasa Melayu. Sebab pendeta Belanda yang ada di 
Pelembang hanya melayani orang Eropa dan Eurasia. 

Sebagai realisasi kebutuhan pekerja gereja berbahasa Melayu, maka 
pada akhir Maret 1908, Salomon Pakhianatan yang melayani di Medan 

dipindahkan ke Palembang. Tidak lama kemudian Salomon memulai 
membuka kebaktian berbahasa Melayu yang dihadiri orang-orang Kristen dari 

suku Ambon dan Menado yang ada di Palembang. Selain membuka kebaktian 
berbahasa Melayu, Salomon yang berlatar belakang guru, juga membuka 

sekolah Inggris (The Methodist Mission School) pada 1 Juli 1908 di Lorong 
Basa. Sekolah yang baru dibuka mengalami kemajuan sangat yang pesat dari 

tahun ke tahun dengan jumlah murid yang terus bertambah. Pada tahun 1912 
jumlah murid mencapai ratusan orang, umumnya anak-anak orang Tionghoa 

yang mampu membayar uang sekolah. Tidak heran jika dalam jangka waktu 4 
tahun saja sekolah tersebut mampu membiayai biaya sendiri (self support). 

Selain itu, Pakianathan juga mendekati para orang tua murid untuk 
memberitakan Injil dan memperkenalkan Yesus Kristus. Tentu tidak hanya 

sekolahnya yang maju, kebaktian pun mengalami kemajuan. Hal ini terbukti 
dengan diresmikannya Jemaat Methodist yang pertama di Sumatera Selatan 

oleh Rev. John R. Denys pada 25 Juli 1909. Jemaat yang baru diresmikan ini 
memiliki anggota dari berbagai suku bangsa; peranakan Tionghoa, India, dan 

Ambon. Sehingga Rev. Denys menamai jemaat ini sebagai, a small beginning 
of a Chinese-Ambonese-Tamil Church (sebuah permulaan bagi Gereja 

Tionghoa-Ambon-Tamil). Pakianathan dibantu oleh dua orang asisten yaitu 
Sundara Raj dan Pooniah yang telah meletakkan dasar Misi Methodist di 

Sumatera Selatan tanpa mendapat bantuan dari Badan Misi Methodist.  
Pada tahun 1917, Pakianathan dipindahkan ke Malaya, sebagai 

penggantinya Misi Methodist mengutus Ding Hok Sek (Diong Hong Sik) dari 

Jawa. Sejak pelayanan Ding Hong Sek, kebaktian diadakan menjadi dua bahasa, 
yaitu Bahasa Melayu dan Bahasa Tionghoa. 

Oleh karena Misi Methodist di Palembang dinilai memiliki prospek yang 
menjanjikan, maka dipikirkan untuk menempatkan seorang misionaris agar 

pekerjaan Methodist lebih maju. Melalui Malaysia Annual Conference pada 
Februari 1917, diutuslah Rev. E.R. Hiebbard sebagai misionaris pertama ke 

Palembang. Tetapi belum genap satu tahun, Rev. Hiebbard terpaksa harus 
berobat ke Amerika karena terserang penyakit disentri. Walaupun tidak sampai 

satu tahun, melalui kepemimpinannya, Jemaat Palembang berhasil membeli 
sebidang tanah untuk dijadikan lokasi gereja dan sekolah misi. Guna 

melanjutkan pelayanan dan pekerjaan Methodist di Palembang, maka pada 
Februari 1918, mantan pimpinan Distrik Batavia, Rev. Charles Buchanan, 

ditempatkan di Palembang. Sampai tahun 1919 pekerjaan Methodist di Sumatera 
Selatan masih terbatas di Kota Palembang saja. Hal ini disebabkan karena 

keterbatasan tenaga serta tidak ada bantuan dana dari badan Misi Methodist. 
Dalam laporannya pada Badan misi, Rev. Buchanan mengatakan bahwa 

pekerjaan Methodist di Sumatera Selatan dinilai  negatif oleh pemerintah Hindia 
Belanda. Hal ini dikarenakan izin misi yang diberikan tidak dimanfaatkan secara 

optimal. Dilihat dari jumlah Jemaat, hingga  tahun 1919 hanya ada dua Jemaat 
kecil di Palembang, satu jemaat berbahasa Tionghoa dengan anggota 8 jiwa dan 

jemaat berbahasa Melayu dengan anggota 14 jiwa. Sedangkan sekolah Methodist 
pada saat itu sudah mencapai 151 orang siswa. Dengan demikian misi sekolah 

lebih maju dibandingkan dengan pekabaran Injil. Sedangkan orang-orang 
Kristen Ambon dan Manado yang meminta pelayanan dari Misi Methodist, tidak 

bersedia menjadi anggota Gereja Methodist. Mereka hanya bersedia bergabung  
sebagai anggota simpatisan yang menghadiri kebaktian Minggu. Menurut H.B. 

Mansell
9
 keberatan mereka menjadi anggota Gereja Methodist, adalah 

dikarenakan beratnya peraturan hidup orang Methodist yang melarang minum 

                                              
9 H.B.Mansell, adalah pimpinan Distrik Hindia Belanda sejak tahun 1916, menggantikan C.S. 
Buchanan . 
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minuman keras seperti yang tercantum dalam Pedoman Hidup orang 
Methodist, termasuk tanggungjawab keuangan gereja.  

Pada tahun 1922 Sekolah Misi dipindahkan ke Jalan Tengkuruk, 
dengan alasan untuk perluasan sekolah. Di tempat ini sekolah misi mengalami 

kemajuan yang cukup baik, selain itu juga disediakan satu ruangan yang 
digunakan untuk tempat kebaktian (chapel). 

Melalui Konferensi Mission Sumatra pada tahun 1940 Pdt. Cang Yuen 
Huang ditetapkan dan ditempatkan  ke Palembang sebagai  Gembala zending 

yang pertama di Jemaat. Melalui pelayanannya Jemaat semakin bertambah 
dan yang ikut kebaktian semakin banyak. Pada masa pendudukan Jepang 

1941, Pdt. Cang meninggalkan Indonesia, sehingga pelayanan dilayani oleh 
misionaris dari Amerika. 

Sesudah Perang Dunia II tahun 1948, Pdt. Tan Peng Koen diutus 
Konferensi ke Palembang sebagai gembala sidang dan Pdt. Tan Hong Kie 

diundang untuk menangani kebaktian berbahasa Inggris dan kebaktian 
berbahasa Indonesia. Melalui pelayanan kedua hamba Tuhan ini, pelayanan 

Injil di Palembang mengalami pertumbuhan pesat. Sehingga pada tahun 1951 
mereka membeli sebidang tanah di jalan Talang Jawa (Cung Hua Chun) 

sekarang jalan Kolonel Atmo No.15/770 yang kemudian dibangun sebuah 
gereja yang  ditahbiskan pada 25 Desember 1952.     

 

Benih Ditanam di Pulau Bangka, Bersemi tapi segera Layu dan Mati 

(1910-1916) 

Motivasi misi Methodist memasuki Pulau Bangka adalah berhubungan 

dengan piagam perjanjian antara misi Methodist dengan THHK pada tahun 
1910. Perjanjian itu antara lain berisi tentang penempatan seorang guru bahasa 

Inggris di sekolah THHK, termasuk yang ada di Pangkal Pinang-Bangka. 
Maka untuk memenuhi panggilan itu, pada tanggal 30 Juli 1911, misi 

Methodist menempatkan Mark Freeman ke Pangkal Pinang. Freeman sebagai 
misionaris pertama Methodist bahkan misionaris Protestan pertama di Pulau 

Bangka. Sebagai misionaris di Bangka Freeman mengalami banyak tantangan, 

antara lain udara yang panas, pendudukyang padat, ditambah lagi larangan 
pengajaran agama Kristen di sekolah THHK. Namun Freeman tetap melakukan 

tugas panggilannya dengan penuh semangat. Selain menjadi guru Bahasa Inggris 
di THHK yang menyita waktu, Freeman juga mengadakan penginjilan. Sembilan 

bulan kemudian, izin penginjilan di Bangka diberikan oleh pemerintah Kolonial 
setempat. Dengan bekal surat izin ia melakukan kunjungan dari rumah-ke rumah 

untuk mendekatkan diri dengan orang-orang Tionghoa. Freeman mulai 
membuka kelas sekolah Minggu bagi anak-anak dan untuk orang dewasa, juga 

membuka English Bible Class setiap Minggu malam. Dari hasil penginjilan ini 
lahirlah jemaat Methodist di Pangkal Pinang, yang diresmikan oleh pimpinan 

Distrik Rev. Charles Buchanan pada 31 Oktober 1913.  
Pada tahun 1916, Freeman terpaksa meninggalkan Bangka karena terserang 

penyakit malaria dan digantikan oleh LL.Akerson. Kehidupan jemaat tidak 
mengalami pertumbuhan, tetapi semakin surut dan akhirnya mati. Karena 

sesudah Akerson, Badan Misi Methodist tidak pernah lagi mengirimkan 
misionarisnya ke Bangka.   

 
Misi Methodist ke Pulau Kalimantan (1890-1928) 

 Dengan mengadopsi dan memenuhi amanat agung Tuhan Yesus untuk 
memberitakan Injil dan menjadikan semua bangsa sebagai murid (Matius 28:19-

20), maka para misionaris juga melihat pulau terbesar di Bumi Nusantara sebagai 
lahan yang harus digarap untuk Injil. 

  Pada tahun 1890, B.F.West berlayar dari Singapura menuju Kalimantan 
Barat. Meskipun secara politik, Kalimantan Barat adalah bagian integral Hindia 

Belanda, namun secara geografis-ekonomis lebih dekat ke Singapura daripada 
Batavia. Pada tahun 1891, West melaporkan pada Konferensi Misi Malaysia 

bahwa Kalimantan Barat siap menerima Misi Methodist; karena di Kalimantan 
terdapat beberapa orang Methodist Tionghoa yang berasal dari Singapura dan 

Penang. Beliau juga mendesak agar secepatnya Misi Methodist masuk ke 
Kalimantan Barat. 
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Rencana pembukaan Misi Methodist baru terealisasi limabelas tahun 
kemudian, tepatnya tahun 1906.  Pada Malaysia Annual Conference tahun 

1906 Bishop Oldham menempatkan C.M.Worthington sebagai misionaris 
pertama di Pontianak. Sebagai langkah awal, Worthington membuka sebuah 

sekolah Methodist berbahasa Inggris di Pontianak. Sekolah yang baru dibuka 
mendapat sambutan sangat baik dari masyarakat setempat, sehingga dengan 

cepat sekolah tersebut dapat membiayai diri sendiri (self-support). Selain 
pendidikan, terobosan yang dilakukan sebelum Misi Methodist masuk ke 

Kalimantan ialah melalui pelayanan kesehatan. U Chim Seng, seorang dokter 
anggota Methodist dari bukit Martajam, Penang, yang telah menetap dan 

membuka praktik di Singkawang, telah banyak memberikan kesaksian Injil 
kepada orang-orang yang datang berobat kepadanya. Dia juga mempekerjakan 

10-12 orang salesmen untuk memasarkan obat ke berbagai desa di sekitar 
Singkawang. Selain menjual obat para salesmen juga membawa Alkitab dan 

buku nyanyian Methodist untuk dijual. Dari buah penginjilan U Chim Seng, 
banyak orang menjadi pengikut Kristus. Tetapi pemerintah kolonial tidak 

memberikan izin untuk menghindari konflik karena Misi Katholik Roma telah 
lebih dulu hadir di Singkawang.  

Karena belum ada izin, maka Misi Methodist dilakukan secara 
informal. Di Pontianak Worthington mengadakan kebaktian di rumah-rumah 

secara bergantian. Tetapi pelayanan baptisan dan sakramen Perjamuan Kudus 
tidak dapat dilaksanakan, karena selalu dicurigai oleh penguasa setempat. 

Worthington juga selalu diingatkan agar tidak mengadakan kebaktian rumah 
tangga lebih dari enam orang. 

Pada tahun 1908, pemerintah Kolonial memberikan izin kepada misi 
Methodist untuk menginjili dan mendirikan gereja. Kesempatan ini 

dimanfaatkan oleh Worthington untuk mengorganisir jemaat-jemaat yang 
sudah dipersiapkan baik oleh U Chim Seng maupun Worthington sendiri. 

Pada tahun 1909, Worthington melaporkan keadaan komunitas Methodist di 
Kalimantan Barat terdapat 80 orang anggota penuh, dan 192 anggota 

persiapan yang tersebar di Pontianak, Singkawang, Sempadung, dan Sambas.  

Lapangan penginjilan sangat terbuka bagi pekerjaan Methodist. Tiga tahun 
pertama pekerjaan Methodist cukup maju, sekalipun mendapat tantangan besar. 

Pada tahun 1909, Worthington menjalani cuti ke Amerika, namun tidak 
segera digantikan dengan pekerja lainnya. Baru beberapa bulan kemudian 

dikirim William E.Horely untuk mengisi kekosongan di Kalimantan, namun baru 
tiga bulan, beliau dipindahkan ke Semenanjung Malaka. Begitu juga penginjil 

awam U Chim Seng harus kembali ke Tiongkok karena menderita penyakit paru-
paru yang semakin kronis. Tercabutlah para pioneer yang dengan gigih 

memperjuangkan misi Methodist di Kalimantan. Pada tahun 1910, Badan Misi 
Methodist menempatkan Abel Eklund (seorang Swedia) di Kalimantan Barat. 

Namun Abel merasa tidak sanggup meneruskan pekerjaan Worthington, yang 
menuntut kemampuan berbahasa Melayu maupun Tionghoa. Pekerjaan misi 

Methodist pun mengalami stagnan, karena sistem kerja yang kurang baik. Pada 
tahun 1915, Worthington ditempatkan kembali Kalimantan Barat, namun pada 

saat itu kesempatan sudah lewat. 
  

Orang Dayak Percaya Kepada Kristus 

Pada November 1911, Abel Eklund mengalihkan perhatian guna menginjili 

orang Dayak, sebab pekerjaan di kalangan etnis Tionghoa dinilai tidak 
berkembang. Hal ini disebabkan oleh karena faktor bangkitnya aliran neo-

konfusianisme di kalangan orang Tionghoa Indonesia serta faktor pribadi dari 
diri Eklund sendiri. Eklund mengaku tidak dipersiapkan untuk bekerja di 

kalangan masyarakat Tionghoa. Untuk membantu pekerjaan di kalangan orang 
Dayak, Eklund meminta kepada Pimpinan Distrik Rev. J.R. Denys, agar 

mengirim beberapa tenaga pribumi. Untuk itu Rev. Denys mengutus tiga orang 
dari Batak Toba, yaitu Wismar Panggabean, Willi Hutagalung, dan Pilemon 

Simamora. Atas dasar pertimbangan politik, pemerintah Hindia Belanda lebih 
suka kalau orang Dayak masuk agama Kristen daripada masuk Islam. Meskipun 

secara teoritis pemerintah Hindia Belanda menganut prinsip netral terhadap 
agama yang ada. Oleh karena itu bersama pemerintah setempat, Misi Methodist 

membuka sekolah untuk mendidik anak-anak suku Dayak. Melalui sekolah 
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inilah pekabaran Injil dimulai, dan berdirilah jemaat-jemaat berbahasa Dayak 
seperti, Luhabang, Pak Miong Theo, Pakoeman, dan Sanggau. 

Bersamaan dengan keputusan General Conference 29 Mei 1928 di 
Kansas City, maka Misi Methodist juga tercabut dari Pulau Kalimantan.  

  

Surabaya Bersemi tetapi Mati (1909-1925) 

Sedangkan di Surabaya pada 1909 sekelompok imigran Tionghoa yang 
berlatar belakang Presbiteryan bergabung dengan Misi Methodist menjadi 

cikal bakal jemaat Methodist. Pelayanan di Surabaya dilayani oleh Diong 
Hong Sek. Pada tahun 1912, jemaat Surabaya mempunyai anggota penuh 12 

orang, dan 18 orang anggota persiapan. Pada tahun 1925, jumlah jemaat 
mencapai 249 anggota penuh dengan tiga jemaat menurut dialek, yaitu 

Hokkien, Kanton, dan Foochow-Hinghwa. Bahkan pada tahun 1925 Surabaya 
sudah dijadikan satu Distrik, namun tidak ada catatan lengkap tentang sejarah 

pelayanan Methodist di Surabaya.  
  

 
PEMBENTUKAN DAERAH KONFERENSI MISI (1918) 

 

Tindakan  Efisiensi untuk Meningkatkan Kinerja Misi 

Untuk meningkatkan kinerja Misi Methodist di daerah kolonial Hindia 
Belanda, maka pada tahun 1918, status Distrik Misi Hindia Belanda 

ditingkatkan menjadi daerah Konferensi Misi Hindia Belanda (Netherlands 
Indies Mission Conference). Oleh karena itu diangkat beberapa pengurus, 

yaitu HB.Mansell, sebagai Pemimpin Misi (Mission Superitendent), dengan 
anggota Finance Committee, antara lain RL. Archer, C.S. Buchanan, Mark 

Freeman, A.V. Klaus, J.B. Mathews, R.G. Perkins dan C.M. Worthington. 
Pembentukan atau peningkatan status Distrik Misi Hindia Belanda 

menjadi daerah Konferensi Misi Hindia Belanda juga didorong oleh faktor 
pertimbangan biaya dan waktu. Sebab setiap tahun para pekerja Misi harus 

menghadiri Konferensi Tahunan ke Singapura yang membutuhkan biaya dan 

waktu. Hal ini dipandang kurang efesien dari segi biaya dan waktu. Selain itu 
dengan dibentuknya Konferensi Misi Hindia Belanda diharapkan akan 

mempercepat perkembangan misi di daerah Hindia Belanda. Karena didukung 
oleh beberapa faktor, pertama daerah misi ini didukung oleh tiga puluh orang 

misionaris dan dua puluhlima pekerja lokal, yang sebagian besar di Jawa. Kedua, 
daerah misi yang sangat luas yang meliputi Sumatera, Jawa, dan Kalimantan.  

Dalam rangka efisiensi sekaligus usaha untuk pengembangan pelayanan, 
maka pada tahun 1920, daerah misi dibagi menjadi empat distrik, antara lain: 

Distrik Jawa,
10

 Distrik Sumatera Selatan, Distrik Sumatera Utara, dan Distrik 
Kalimantan Barat. Tetapi sesudah tahun 1918,

11
 dengan berakhirnya perang 

dunia pertama, situasi gereja Protestan di Amerika mengalami perubahan yang 
fundamental. Sehingga semangat Student Volunteer Movement for Foreign 

Mission mengalami penurunan. Gereja-gereja pada umumnya merasa puas pada 
diri mereka sendiri, akibatnya minat terhadap usaha penginjilan dan misi 

mengalami kemerosotan. Hal ini menimbulkan dampak langsung terhadap 
kehidupan gereja, khususnya persembahan untuk Pekabaran Injil dan Misi 

mengalami penurunan sangat drastis. Padahal di sisi lain perekonomian Amerika 
pada tahun 1922-1929 mengalami kemajuan akibat industrialisasi. 

Tetapi kekayaan dan kemajuan ekonomi hanya dipergunakan untuk 
kepentingan dalam gereja sendiri, seperti membangun gedung-gedung gereja dan 

meningkatkan gaji pendeta. Selain itu minat untuk menjadi misionaris juga 
mengalami penurunan yang diakibatkan oleh meluasnya paham sekularisasi dan 

individualis. Keadaan ini sangat berpengaruh terhadap Misi Methodist di Jawa. 
Karena sejak tahun 1920-an jumlah missionaris maupun jumlah bantuan biaya 

                                              
10 Pada tahun 1925, Distrik Jawa di bagi menjadi dua distrik: Distrik Jawa Barat dan Distrik Jawa 

Timur. Distrik Jawa Barat, dipimpin oleh A.V. Klaus, sedangkan Distrik Jawa Timur dipimpin 
oleh H.C. Bower. 
11 Setelah perang dunia pertama berakhir, Amerika mengalami krisis ekonomi sebagai akibat 

merosotnya perdagangan hasil-hasil pertanian, sebab kebutuhan perang berhenti mendadak. 

Tetapi kesulitan ekonomi tidak berlangsung lama, karena pada tahun 1922-1929 perekonomian 
Amerika mengalami kemajuan dan kekayaan yang berlebihan.  
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misi semakin berkurang, sehingga tidak mungkin melakukan pekerjaan yang 
besar tanpa didukung dengan biaya maupun tenaga yang memadai. 

 
Krisis Menerpa Badan Misi 

Penutupan Misi Methodist di Jawa Tahun 1928, Sebagai Langkah 

Melemahnya Semangat Misi  

Kemajuan industri dan ekonomi yang pesat, serta ilmu pengetahuan 
membawa dampak serius terhadap kondisi Misi Methodist di seluruh dunia. 

Maka pada rapat Badan Misi Methodist tahun 1924, dibentuk sebuah komisi 
yang dinamai The Commission of Ten,

12
 yang betugas meninjau dan 

mempelajari kondisi dan situasi daerah pekabaran Injil Methodist di seluruh 
dunia. Komisi ini ditugaskan membuat laporan dan rekomendasi untuk dibawa 

dalam rapat Badan Misi Methodist sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 
mencari pemecahan.   

Dr. Ralph E. Diffendorfer, yang pada saat itu menjabat Corresponding 
Secretary Badan Misi Methodist di New York menjadi tokoh kunci penutupan 

misi Methodist Pulau Jawa dan Kalimantan Barat. Sesuai dengan mandat dan 
pembagian tugas, beliau ditugaskan untuk mengadakan studi lapangan ke Asia 

termasuk Indonesia. Dr. Diffendorfer berada di Hindia Belanda selama kurang 
lebih delapanbelas hari, untuk mengunjungi lapangan misi di Batavia, 

Surabaya, Palembang, Medan dan Tanjung Balai, serta daerah sekitarnya. 
Selain mengunjungi pekerjaan Methodist, Dr. Ralph, juga mengadakan 

pembicaraan dengan berbagai pimpinan Badan Zending termasuk 
Zendingsconsulaat (ZC) di Batavia.  

 Setelah mengadakan kunjungan dan mempelajari secara obyektif kondisi 
Misi Methodist di Hindia Belanda, maka secara pribadi Dr. Diffendorfer 

                                              
12 Anggota Komisi sepuluh terdiri dari : Bishop E.G. Richardson, Bishop Francis J. 

McConnel, Mr.William Boyd, Mr. Athur J.Stock, Mr.E.M.McBrier, Dr.Frank Neff, 

Mr.Charles Gibson, Prof. WJ. Thompson, Dr. Merle N.English, dan Mr. Frank Horne. 

Sedangkan Presiden Badan Misi, Bishop Luther B.Wilson, dan Corresponding Secretaries, 
Dr. R.E. Diffendorter dan John R. Edwards menjadi anggota ex-officio. 

menyimpulkan bahwa strategi Misi Methodist di Hindia Belanda harus ditinjau 
kembali. Hal ini didasarkan pada daerah misi yang sangat luas tidak sebanding 

dengan tenaga misionaris yang hanya terdiri 8 keluarga ditambah 4 orang 
misionaris wanita dan dibantu oleh tenaga pribumi dan Tionghoa. Luasnya 

daerah misi, membuat para misionaris terpencar-pencar oleh karena daerah 
kepulauan dan membuat para misionaris terasing satu dengan lainnya. Sehingga 

misi Methodist tidak memberi sumbangan yang berarti dalam usaha 
mengkristenkan negeri ini. Belum lagi ditambah faktor biaya administrasi dan 

transportasi yang sangat besar. 
Selain itu alasan politis yang mendukung penutupan Misi Methodist di 

Pulau Jawa adalah karena ketidakharmonisan antara Zendingconsulaat dengan 
Misi Methodist. Artinya menurut Zendingconsulaat, Misi Methodist tidak bisa 

diajak bekerjasama, sehingga ada kemungkinan ada tekanan. Bahkan menurut 
Bishop Lowe, sejak semula Misi Methodist tidak pernah menerima bantuan 

subsidi dari pemerintah Hindia Belanda. Pada tangga 18-19 Maret 1927, Dr/ 
Diffendorfer menemui pimpinan Gereja Methodist Wilayah Malaysia dan Hindia 

Belanda, Bishop Titus Lowe di Singapura. Ia menyampaikan kesimpulan 
penelitiannya yang telah dituliskan dalam laporan lengkap yang berjudul The 

Methodist Episcopal Church in The Netherland Indies, dengan pesan agar 
dibicarakan secepatnya dengan para misionaris anggota Finance Committee di 

Hindia Belanda. Dengan berbagai argumentasi
13

 dan mengevaluasi hasil 
penelitiannya, maka akhirnya Dr. Diffendorfer merekomendasikan agar misi di 

Hindia Belanda digabungkan dengan daerah Misi Sumatera Utara. Tanggal 25-
27 Mei 1927, atas panggilan Bishop Lowe, diadakan sidang Field Committee 

dari NIMC yang dihadiri A.V.Klaus, Mark Freeman, C.M. Worthington, 
H.C.Bower, dan R.L.Archer mengambil keputusan untuk merealisasikan. 

Pada November 1927, Dr. Diffendorfer mengajukan proposalnya kepada 
rapat badan Misi Methodist pada Desember 1927 dan diterima. Selanjutnya 

rekomendasi tersebut dibawakan dalam General Conference yang berlangsung 

                                              
13 Lihat buku RM.Daulay, hal. 192-194 
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29 Mei 1928 di Kansas City. Sidang tersebut akhirnya menyetujui penutupan 
misi di Pulau Jawa dan Kalimantan Barat dan menggabungkan kedua wilayah 

konferensi (NIMC dan NSMC). Maka sejak Mei 1928, secara resmi Misi 
Methodist di Pulau Jawa dan Kalimantan Barat yang sudah bekerja selama 

dua puluh tiga tahun ditarik dan digabungkan ke Sumatera.  
Sebagai realisasi penutupan Misi Methodist di Jawa dan Kalimantan 

Barat, maka sebagian anggota jemaat dialihkan ke dalam asuhan badan 
Zending NZV di Jawa Barat dan NZG di Jawa Timur. Ada juga jemaat yang 

tidak mau dialihkan, melainkan membentuk gereja sendiri yaitu Jemaat 
Mangga Besar dan Bogor.

14
  Alasan tidak mau bergabung dengan NZV adalah 

karena penutupan misi Methodist adalah juga karena kesan negatif dari NZV. 
Kedua perbedaan tata gereja dan teologi, antara jemaat-jemaat latar belakang 

Eropa dan Amerika.   
 

Periode 2 1928-1964 Pemusatan Misi Methodist ke Sumatera 
1. Alasan Pemusatan Pekerjaan Misi ke Sumatera 

Sesudah pekerjaan Methodist di Jawa dan Kalimantan secara resmi 
ditutup pada tahun 1928 dan dipusatkan di Sumatera, Misi Methodist 

disibukkan oleh upaya pembenahan diri. Menurut laporan Dr. Diffendorfer 
ada sembilan alasan pemusatan misi Methodist ke Sumatera. Pertama, 

Pemerintah Hindia Belanda telah memberikan izin kepada Misi Methodist 
untuk bekerja di Sumatera. Kedua, Sumatera Timur memiliki prospek 

ekonomi karena pengembangan perkebunan yang luas dan subur. Ketiga, 
iklimnya cocok bagi pengembangan perkebunan untuk berbagai jenis 

tanaman. Keempat, Sumatera Utara masih baru mengalami pengembangan 
oleh Belanda dibandingkan dengan Jawa. Kelima, Sumatera Timur adalah 

sasaran imigran orang-orang Batak, Jawa dan etnis lainnya. Keenam, 
penduduk asli Sumatera Timur (Pardembanan) yang masih beragama suku 

                                              
14 Saat ini jemaat tersebut menjadi Gereja Kristus, sedangkan Jemaat Mangga Besar menjadi 
Gereja Kristus Yesus. 

perlu secepatnya digarap, sebelum agama Islam masuk. Ketujuh, adanya tekanan 
dari pihak Islam terhadap orang-orang Kristen Batak dari Tapanuli untuk beralih 

menjadi Islam. Delapan, kesempatan untuk mengembangkan sekolah sangat 
terbuka, sebab pemerintah belum banyak melakukan pengembangan sekolah di 

tempat ini. Sembilan, ada keyakinan bahwa misi Amerika lebih disambut 
daripada misi dari Eropa, yang didasarkan Amerika tidak terkait langsung 

dengan Kolonialisme di Hindia Belanda. 
Untuk merealisasikan keputusan Konferensi Agung pada Mei 1928, 

maka pada tanggal 25-28 Januari 1929 diadakan sidang pertama Sumatera 
Mission Conference di Medan yang dipimpin Bishop Edwin F.Lee 

menggantikan Bishop Lowe. Anggota SMC terdiri dari sembilan misionaris, 
yaitu Harry C.Bober, Raymond L, Archer, Edward N.Dabritz, Newton 

T.Gottschall, Carel J.Hamel, Armin V.Klaus, Agus H. Prussner, Paul J.Stamer, 
Charles M.Worthington. ditambah tujuh pendeta Batak, yaitu David Hutabarat, 

Luther Hutabarat, Matheus Hutabarat, Jethro Manullang, Cleopas 
Lumbantobing, Lamsana Lumbantobing, dan Stefanus Lumbantobing. Ditambah 

tiga orang Pendeta Tionghoa, yaitu Diong Hong Sek, Lim Hong Hun dan Ong 
Lim Eng. Dengan ditambah lima orang misionaris wanita dan jumlah guru-guru 

Injil Pribumi dan Tionghoa.  
Untuk memudahkan pelayanan dan efesiensi waktu, maka Konferensi 

Sumatera dibagi menjadi tiga distrik yaitu (1) Distrik Medan meliputi Medan, 
Binjai, Pangkalan Brandan dan sekitarnya, dipimpin A.V.Klaus. (2) Distrik 

Tebing Tinggi, yang meliputi Tebing tinggi dan Sekitarnya, Kisaran, Tanjung 
Balai sampai Labuhan Batu, dipimpin oleh A.H. Prussner. (3) Distrik 

Palembang, yang meliputi Palembang dan sekitarnya sampai Teluk Betung-
Lampung, dipimpin oleh H.C. Bower. Pada pemusatan misi Methodist menjadi 

satu daerah konferensi jumlah jemaat tercatat 779 anggota penuh dan 446 
anggota persiapan, sehingga jumlahnya 1.245 jiwa. 

 
2. Misi Methodist di Kalangan Tionghoa Periode 1929-1950 
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Pada saat pemusatan pekerjaan misi Methodist ke Sumatera Utara, 
jemaat Methodist yang berbasis Tionghoa ada tujuh jemaat dengan anggota 

penuh, sebagai berikut: 
1. Medan  : 95  

2. Binjai  : 41 
3. Tebing Tinggi : 14 

4. Pematang Siantar : 15 
5. Tanjungbalai : 14 

6. Bagansiapi-api : 38 
7. Palembang  : 40 

               Jumlah  : 257 Jiwa. 
Apabila ditinjau dari kurun waktu antara 1905-1929 dibandingkan 

dengan kuantitas, maka pertambahan anggota Methodist di atas termasuk 
lambat. Bahkan sampai periode tahun 1929-1950 pekerjaan Methodist di 

kalangan Tionghoa sangat lamban. Hal di disebabkan karena: pertama 
kelompok etnis Tionghoa di Sumatera Timur terdiri berbagai latar belakang 

bahasa. Hal ini menyulitkan para misionaris untuk melayani mereka. Sehingga 
misi Methodist menggunakan dialek Hokkian yang lebih banyak 

dipergunakan. Bahkan para misionaris yang bekerja di Sumatera sampai pada 
tahun 1930 tidak ada yang bisa berbahasa Tionghoa. Pada tahun 1930 N.T. 

Gottschall, mengorganisir jemaat berbahasa Inggris di Medan dengan anggota 
penuh 14 orang. Inilah cikal bakal jemaat Wesley Methodist Church, anggota 

mereka ada keterkaitan dengan Sekolah Methodist berbahasa Inggris di 
Medan.   

Pada tahun 1931, A.V. Klaus yang fasih berbahasa Indonesia, 
memprakarsai kebaktian Bahasa Indonesia yang secara khusus menjangkau 

orang-orang Tionghoa peranakan. Inilah cikal bakal GMI Anugerah Medan. 
Pada tahun 1939, Pdt. David Hutabarat ditetapkan sebagai pendeta jemaat 

berbahasa Melayu. Namun perlu dicatat bahwa semua kebaktian-kebaktian 
baik berbahasa Hokkien, Batak Toba, Inggris maupun Melayu, 

mempergunakan gedung di jalan Hakka-Medan satu-satunya milik Methodist. 

Hal ini berlangsung sampai tahun 1950-an. Kedua, jemaat-jemaat Tionghoa 
tidak terorganisir dengan baik, maksudnya masing-masing jemaat hidup dan 

membuat program tersendiri. Maka untuk mengatasi kesulitan ini, badan misi 
Methodist di Sumatera mengajukan proposal ke badan misi Methodist di 

Amerika agar mengutus misionaris khusus untuk kalangan Tionghoa. Pada 
Oktober 1930, Egon Ostrom seorang misonaris berkebangsaan Swedia tiba di 

Medan. Untuk memperlengkapi dalam pelayanan di kalangan Tionghoa, pada 
Februari 1931, Ostrom dikirim ke Amoy, Tiongkok untuk belajar Bahasa 

Hokkien selama delapan bulan.  Pada tahun 1932 sepulangnya dari belajar, 
Ostrom diangkat menjadi District Missionary for Chinese Work yang 

bekedudukan di Tebing Tinggi. Ostrom mulai melakukan pembenahan dan 
mengorganisir jemaat-jemaat Tionghoa menjadi satu distrik dengan harapan 

lambat laun distrik ini akan berkembangan menjadi satu daerah konferensi misi, 
seperti yang terjadi di Malaya. 

Pada tahun 1938, semua jemaat Tionghoa di Sumatera Timur diorganisir 
menjadi satu Distrik dengan nama Chinese District dan Ostrom ditetapkan 

sebagai Pimpinan Distriknya. Inilah gambaran Chinese district saat 
pembentukannya: 

 Jemaat   Anggota Penuh Pekerja 
1. Bagansiapi-api  :  114   Ho Nai Swan 

2. Berastagi   :      8   Ong Lim Eng 
3. Binjai   :    39   Thia Chu Ki 

4. Kisaran   :    43   UngYong Fan 
5. Medan   :    90   Thia Chu Ki 

6. Tebing Tinggi  :    29   Un Yong Fan 
 Jumlah   : 323 Jiwa. 

Ketiga, masalah kekurangan pekerja gereja. Masalah ini adalah masalah 
yang serius, karena sangat sulit mendapatkan pekerja di kalangan Tionghoa 

untuk bekerja di Sumatera. Satu-satunya pendeta Tionghoa yang bisa diandalkan 
adalah Pdt. Ong Lim Eng, sampai disebut “bapa jemaat Tionghoa Medan”. Pada 

tahun 1939 Pdt. Ong Lim Eng meninggal di Pematang Siantar. Karena kesulitan 



                                                                                                                           

   

18 

18 

tenaga, maka pada tahun 1932-1936, jemaat-jemaat Tionghoa di Sumatera 
Utara dialihkan ke dalam asuhan Malaysia Annual Conference, dengan 

harapan Malaya dapat mendatangkan tenaga. Sangat sulit merekrut pekerja 
dari kalangan Tionghoa, hal ini dikarenakan faktor hasrat mencari uang yang 

sangat tinggi di kalangan Tionghoa. Sehingga untuk melayani jemaat 
Tionghoa, terpaksa didatangkan dari Tiongkok atau Malaya. Pada tahun 1939, 

Ostrom membuka kursus Alkitab di Tebing Tinggi, dengan tujuan untuk 
merekrut pekerja dari kalangan Tionghoa. Ada tiga orang yang dididik dalam 

kursus tersebut, salah satunya adalah Yap Thian Peng, kemudian menjadi 
Pendeta Methodist, melalui Konferensi. 

Keempat, rencana Ostrom untuk mengembangkan jemaat Tionghoa di 
Sumatera Utara gagal karena pecah perang Dunia kedua (1939-1945) dan 

pendudukan Jepang atas Indonesia tahun 1942. Meskipun Ostrom orang 
Swedia yang netral, namun tetap pergerakannya diawasi dan dicurigai. 

Apabila hendak melakukan perjalan keluar Tebing Tinggi ia harus meminta 
izin dari tentara Jepang. Semasa pendudukan Jepang pergerakan orang-orang 

Tionghoa dibatasi. Hal ini sangat mempengaruhi kehadiran jemaat dalam 
kebaktian. Kondisi kebaktian semakin hari-semakin menurun kehadiran 

jemaat. Pada konferensi tahun 1943, Ostrom memberikan laporan kondisi 
jemaat Tionghoa yang mengalami tekanan terutama dari tentara Jepang. 

Kelima, peristiwa yang paling menyedihkan dan memukul pekerjaan 
Methodist bagi kalangan Tionghoa, yaitu terbunuhnya Egon Ostrom pada 

tanggal 11 Desember 1945 di Tebing Tinggi dalam usia 45 tahun. Ostrom 
dibunuh di pinggir sungai Padang oleh Soetan Baheran dan Anwar. Kematian 

Ostrom menjadikan jemaat-jemaat Tionghoa kehilangan gembala. Sampai 
Konferensi Tahunan Januari 1948 yang berlangsung di Singapura, Jemaat 

Tionghoa tidak mempunyai pimpinan Distrik. Pada tahun 1945, Ragnar Alm 
menyerahkan tugas pimpinan Distrik kepada Pdt. David Hutabarat dan Pdt. 

Luther Hutabarat untuk memimpin Jemaat Batak di Sumatera Timur. Tetapi di 
kalangan jemaat Tionghoa tidak ada yang menggantikannya.  Oleh karena 

tidak ada pimpinan distrik, maka pada Januari 1948, distrik Tionghoa 

disatukan ke dalam Northern Malaya District dari Malaysia Chinese Annual 
Conference yang dipimpin Timothy Huang. Tetapi pada Maret 1949, Distrik 

Tionghoa ditransfer kembali kepada SPAC dibawah pimpinan A.V. Klaus.  
Keenam, kedudukan orang Tionghoa di Sumatera Utara selama perang 

kemerdekaan menyulitkan perkembangan Methodist di Sumatera Timur. Karena 
sikap orang-orang Tionghoa di Sumatera Utara memihak kepada Belanda. 

Dengan sikap demikian menimbulkan kebencian di tengah-tengah pribumi. 
Mereka beranggapan bahwa orang Tionghoa adalah lawan dan bukan kawan. 

Tetapi tidak ada konflik internal di kalangan orang Batak yang ada dalam asuhan 
Methodist. Orang-orang Tionghoa yang ada dalam asuhan Misi Methodist 

memilih pasif tidak memihak. Jemaat yang tidak mempunyai pendeta seperti 
Tebing Tinggi dilayani pendeta pribumi (Batak) seperti Pdt. David Hutabarat.  

 
3. Suasana dan Perkembangan Methodist di Sumatera Periode 1950-1964 

Tahun 1950 adalah awal perubahan bagi sejarah Indonesia, karena sejak 
27 Desember 1949, dunia Internasional mengakui kemerdekaan Indonesia 17 

Agustus 1945. Masyarakat mulai kembali dari pengungsian ke tempatnya 
masing-masing, karena situasi sudah aman. Seiring dengan rasa aman itulah, 

maka sejak tahun 1950 orang Batak secara masal bermigrasi ke Sumatera Timur, 
dengan tujuan menggarap lahan pertanian bekas perkebunan Belanda. Kondisi 

yang demikian sangat mempengaruhi Misi Methodist. Pada sidang Sumatera 
Provisional Annual Conference pada tahun1950, yang dipimpin Bishop Arthur J. 

Moore, ada pernyataan perlunya menyekolahkan calon-calon pendeta ke sekolah 
teologi. Sedangkan kepada sintua perlu diberi santunan nafkah guna supaya 

lebih bertanggungjawab mempertahankan kehidupan jemaat di desa-desa. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada tahun 1950 kebutuhan tenaga pendeta sangat 

mendesak untuk tugas penggembalaan dan pekabaran Injil. 
 

 Perkembangan Distrik Tionghoa 

Sebagai langkah konkrit untuk menangani masalah pengembangan misi 

Methodist di kalangan Tionghoa, maka pada Konferensi Tahunan Januari 1950, 
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A.V. Klaus selaku pimpinan Distrik Tionghoa dalam laporannya mengajukan 
kebutuhan mendesak pengembangan Distrik Tionghoa, antara lain adalah 

masalah tenaga pelayan. 
Menurut Gusta Robinet, seorang misionaris wanita yang khusus 

melayani Distrik Tionghoa tahun 1953, ada tiga masalah yang membuat 
Distrik Tionghoa mengalami kemunduran. Pertama, masalah kerusakan 

materil dan spirituil jemaat-jemaat Tionghoa akibat pendudukan Jepang dan 
perang kemerdekaan RI. Kedua, kedudukan sosial politik masyarakat 

Tionghoa mengalami perubahan mendasar. Artinya pada masa pendudukan 
Belanda, posisi orang Tionghoa menikmati berbagai hak istimewa dan 

dianggap kelompok nomor dua di atas pribumi. Tetapi setelah perang 
kemerdekaan mereka justru menjadi kelompok minoritas dan menjadi 

golongan kelas dua serta menjadi sasaran aksi rasial dari orang-orang pribumi. 
Ketiga, adanya penyusupan paham komunis ke tengah-tengah jemaat yang 

diasuh Methodist terutama sekolah-sekolah Methodist.  
Untuk mengatasi kebutuhan tenaga pelayan, maka pada tahun 1950-an 

distrik Tionghoa mendatangkan beberapa misionaris. Seperti Per Eric Lager  
dari Swedia, tiba di Sumatera tahun 1950 setelah belajar bahasa bebarapa 

bulan di Tiongkok. Kemudian berturut-turut seperti Edward L.Dixon tahun 
1952, Gusta Robinett tahun 1953, J.Wesley Day tahun 1955, dan Cyril 

G.Baker tahun 1959.  Tetapi terobosan yang paling penting adalah pendirian 
sebuah seminari khusus untuk distrik Tionghoa yang didirikan pada tahun 

1954. Pendirian sekolah ini dibidani oleh Edward L.Dixon, setelah melakukan 
survey mencari solusi terhadap perpecahan jemaat Tionghoa dari tahun 1952-

1953. Sekolah ini didirikan setaraf sekolah Menengah dalam bahasa Tionghoa 
(Mandarin), setelah mendapat persetujuan sidang Field Commite pada tanggal 

23 Januari 1954. Beberapa pendeta Batak juga menjadi anggota rapat tersebut, 
seperti David Hutabarat, Luther Hutabarat dan Wismar Panggabean, serta 

mendukung rencana tersebut. Maka secara resmi pada tanggal 25 Januari 
1954, sekolah latihan (seminari) Tionghoa dibuka dengan Nama Sumatera 

Methodist Chinese Bible School.  Acara pembukaan dilakukan melalui 

kebaktian di Gereja Methodist di jalan Hakka Medan. Angkatan pertama sekolah 
ini terdiri dari sepuluh orang murid, lima laki-laki dan lima perempuan. 

Sedangkan staf pengajar adalah Yap Un Han, Gusta Robinett, Ester M.Dixon 
dan Edwar E. Dixon.  Sedangkan Bishop Archer sebagai direktur, tetapi yang 

menjadi pelaksana harian adalan Yap Un Han.      
Pada bulan Juni 1956 angkatan pertama ditamatkan dan ditempatkan di 

berbagai jemaat dan pos penginjilan. Sedangkan angkatan kedua dibuka pada 
tahun 1957, sesudah angkatan ini tamat, angkatan berikutnya dibuka. Pada tahun 

1960 sekolah ini menerima siswa secara rutin setiap tahun. Dari sejak dibuka 
tahun 1954 sampai tahun 1964/1965 sekolah ini telah menamatkan 38 orang 

siswa-siswi Tionghoa dan sudah melayani diberbagai tempat di Sumatera. 
Terobosan ini menghasilkan buah yang baik bagi perkembangan jemaat 

Tionghoa. Melalui siswa-siswi yang tamat, lahirlah jemaat-jemaat baru, seperti 
Bireuen, Kuala, Lhokseumawe, Lubuk Pakam, Meulaboh, Pancur Batu, Rantau 

Prapat, Banda Aceh. Di daerah Sumatera Selatan berdiri jemaat Prabumulih, 
Lahat, Muara Enim, Tebing Tinggi dan Jambi. Sejak itu distrik Tionghoa 

mengalami perkembangan yang berarti. Sampai pada tahun 1964 jemaat 
Tionghoa berjumlah 1.490 orang anggota penuh. 

 
 

 Perkembangan Methodist di Kalangan Suku Batak (1950-1964) 

Pada kurun waktu antara tahun 1950-1964 pekerjaan Methodist pada 

kalangan suku Batak mengalami kemajuan yang berarti. Beberapa faktor yang 
mendukung perkembangan Misi Methodist pada kalangan suku Batak antara 

lain: Pertama, adanya konsolidasi dan intensifikasi pelayanan di jemaat Batak. 
Artinya jemaat yang berdiri sejak tahun 1950-an dilayani dengan baik. Kedua, 

pertambahan jemaat yang dikarenakan banayak orang Batak yang bergabung 
dengan Methodist, yang dipengaruhi faktor keluarga maupun profesi sebagai 

guru di sekolah Methodist. Ketiga, pertambahan jemaat disebabkan adanya 
konflik internal dalam tubuh jemaat-jemaat HKBP. Artinya konflik terjadi oleh 

karena perbedaan pola pikir, antara pola pikir modern dan pola pikir tradisional. 
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Jemaat-jemaat Methodist yang berasal dari perpecahan jemaat HKBP antara 
lain: Jemaat Sigumpar (1952), Dolok Ilir (1952), Pardamuan Nauli, Tapanuli 

(1953), Parsambilan, Tapanuli (1954), Hatagugur, Tapanuli (1954), Bulu 
Duri, Dairi (1954), Lawe Deski, Aceh Tenggara (1955), Simpang Dua, Aceh 

Tenggara (1954), Lawe Beringin, Aceh Tenggara (1957), Paranginan, 
Tapanuli (1958), Tipang, Samosir (1960). 

Keempat, untuk menjawab perubahan-perubahan tahun 1950-an, Gereja 
Methodist Sumatera mengadakan terobosan dengan pengadaan tenaga 

pelayan.  Pada rapat Finance Commitee pada 23-24 Juli 1953 diputuskan 
untuk membuka sekolah latihan untuk para pengkhotbah Batak. Maka 

terbentuklah panitia pembukaan sekolah dengan pengurus, Ketua Luther 
Hutabarat, anggota terdiri dari Wismar Panggabean, Ragnar Alm, 

V.E.Nadeak, David Hutabarat dan D.Samosir.  Untuk menindaklanjuti 
keputusan tersebut, maka pada 1 Oktober 1953 dibuka sekolah pendeta di 

Kisaran yang dipimpin Pdt.Ragnar Alm dibantu Ny.Alm, serta Pdt.W. 
Panggabean. Murid pertama yang masuk sekolah tersebut ada empat orang 

dan sudah menjadi pengkhotbah awam, yaitu Allemar Hutabarat, Simon 
Doloksaribu, Benjamin Purba, dan Wilfrid Simanjuntak. 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
Sekolah Guru Injil di Kisaran 

 
 Selama satu tahun mereka belajar dan ditamatkan pada 20 Oktober 1955. 

Tetapi keempat orang yang sudah ditamatkan belum mampu menjawab 
kebutuhan pekerja, sehingga Oktober 1956 dibuka Sekolah Guru Injil (SGI) 

untuk kalangan suku Batak. Sekolah ini hanya menamatkan satu angkatan yang 
berjumlah tujuh belas orang, karena sifatnya hanya sementara. Untuk menambah 

pekerja yang berkualitas secara akademik, maka diupayakan mengutus calon-
calon pendeta belajar di Fakultas Theologi Universitas Nomensen, STT Jakarta, 

STT Dutawacana, Yogjakarta dan Trinity Theological College, Singapura. 
Tetapi yang paling berperan dalam mendidik calon-calon pendeta adalah 

Fakultas Theologi Universitas Nomensen, Pematang Siantar. Hal ini dikarenakan 
Pdt. Ragnar Alm, diangkat HKBP atas persetujuan Bishop Methodist menjadi 

dosen tetap di seminari ini.   
Sampai pada tahun 1964 jumlah anggota Methodist pada kalangan suku 

Batak berjumlah 8.633 orang anggota penuh yang terdiri dari 112 jemaat.  
Sebagian besar jemaat tersebut berasal dari jemaat HKBP yang bergabung ke 

Methodist. Maka banyak jemaat Methodist suku Batak masih merupakan 
duplikasi HKBP. Untuk menanamkan jiwa Methodist pada jemaat-jemaat 

tersebut sangat sulit, dikarenakan faktor tenaga misionris untuk kalangan suku 
Batak hanya tinggal Pdt. Ragnar Alm. Selain itu para pekerja tidak mampu 

menjawab kebutuhan tersebut, untuk me-methodist-kan anggota jemaat, karena 
para calon pendeta belajar di seminari tidak memperoleh teologi Methodist. 

Untuk membekali para tamatan yang dikirim ke STT Jakarta, STT Dutawacana, 
Fakultas Theologi Universitas Nomensen P.Siantar, maka dilakukan program 

“Kursus Konferensi”, yang secara operasional ditangani BPLPJ (Badan Latihan 



                                                                                                                           

   

21 

21 

Pengurus dan Penetapan Jabatan). Dalam kursus tersebut setiap calon pendeta 
diwajibkan mengikuti tiga bidang studi, yakni Sejarah Methodist, Teologi 

Methodist, dan Disiplin Methodist. Mereka yang mengikuti ketiga bidang 
studi tersebut sambil menjalani masa percobaan (on-trial) praktek layanan di 

bawah bimbingan pendeta senior. Sesudah mereka diuji dan dinyatakan lulus, 
maka mereka bisa ditahbiskan menjadi pendeta Methodist.    

    

 

 

II 

Periode Otonomi 1964-1997 
A. Lahirnya Gereja Methodist Indonesia 

Gagasan untuk menjadi gereja yang otonom dan menjadi Gereja 
Methodist Indonesia telah muncul sejak tahun 1950-an, dan sering 

diperbincangkan oleh misionaris Pdt. Ragnar Alm. Keinginan untuk menjadi 
gereja otonom didorong oleh beberapa faktor, baik internal maupun eksternal. 

Secara internal gagasan untuk otonom didorong oleh kesamaan status dengan 
gereja-gereja lain seperti HKBP yang sudah memperoleh kemandirian sejak 

tahun 1930. Kemudian kemerdekaan Indonesia tahun 1945, semakin 
mendorong keinginan untuk otonom dan tidak bergantung pada 

kepemimpinan orang asing. Selain itu faktor yang memicu otonomi adalah 
juga dipengaruhi semangat nasionalisme dan semangat anti Amerika yang 

dikobarkan oleh Presiden Soekarno.  
Selain itu faktor eksternal juga menjadi pendorong semangat otonom, 

seperti peristiwa konfrontasi antara Indonesia dengan Malaysia pada tahun 
1961-1964. Politik konfrontasi semakin mempersulit hubungan dan kerjasama 

dengan Badan-badan Zending di luar negeri. Keadaan tersebut juga 
berpengaruh terhadap kebebasan Bishop Gereja Methodist untuk Asia 

Tenggara (Bishop Amstutz) untuk mengadakan kunjungan pastoral ke 
Sumatera. Karena tidak gampang untuk memperoleh visa kunjungan ke 

Sumatera.  

Maka untuk mengantisipasi keadaan yang lebih buruk, Bishop Amstutz 
pada Mei 1963 mengangkat Pdt.Wismar Panggabean menjadi wakil Bishop 

untuk melaksanakan tugas-tugas Bishop jika Bishop berhalangan. Oleh karena 
ketegangan antara Indonesia-Malaysia semakin meruncing, maka pada penataran 

Guru Injil dan Pendeta Methodist tanggal 17-23 Juni 1963, di Fakultas Theologi 
Universitas Nomensen Pematang Siantar, Bishop Amstutz menegaskan supaya 

Gereja Methodist Sumatera mempersiapkan diri untuk menjadi gereja otonom. 
Pada Konferensi Tahunan pada 20-26 Januari 1964, masalah otonomi 

menjadi topik pembicaraan yang hangat. Dalam sidang 22 Januari 1964 pkl. 
19.00 wib, memberi penjelasan tentang persyaratan dan prosedur menjadi gereja 

otonom. Yaitu apabila Gereja Methodist di Sumatera ingin menjadi gereja 
otonom secara konstitusional, maka terlebih dahulu mengajukan permohonan 

kepada General Conference pada bulan Mei 1964. Hal ini dapat dipahami oleh 
sebagian besar para peserta sidang konferensi. Namun ada sebagian kelompok 

kecil yang bukan peserta sidang menuntut agar otonom dipercepat. Kelompok 
tersebut menamakan diri PAGMI (Penuntut Autonomi Gereja Methodist 

Indonesia). Selain masalah otonomi yang menjadi pembicaraan serius, sidang 
konferensi juga memutuskan membuka kembali pekerjaan Methodist di Pulau 

Jawa. Konferensi juga mengangkat Pdt. W.Stanley Heath menjadi pendeta part 
timer dengan tugas melayani kalangan mahasiswa di Bandung serta orang-orang 

Methodist di Pulau Jawa sambil menunggu keputusan General Conference di 
Amerika Serikat.   

Karena ketidakpuasan atas keputusan Konferensi Tahunan Januari 1964, 
maka kelompok PAGMI menyatakan diri keluar dari Gereja Methodist di 

Sumatera. Oleh karena tidak puas dengan keputusan Konferensi, mereka 
berusaha merebut pemakaian gereja di jalan Hang Tuah Medan pada Minggu 2 

Februari 1964. Pada 16 Februari 1964 secara resmi kelompok PAGMI 
mendirikan Gereja Methodist Merdeka Indonesia (GMMI).  

Guna menindaklanjuti keputusan konferensi, maka pada April 1964 
konferensi Gereja Methodist di Sumatera mengirim dua orang utusan yaitu, Pdt. 

Ragnar Alm dan Karel Hutapea (warga gereja) untuk mengikuti General 



                                                                                                                           

   

22 

22 

Conference tanggal 26-8 Mei 1964 di kota Pittsburgh Amerika Serikat. 
Tujuannya adalah meminta izin (enabling act) supaya Gereja Methodist di 

Sumatera dapat mendirikan gereja Methodist yang otonom di Indonesia.   
Pada Koferensi Agung di Amerika bulan Mei 1964 memberikan Enabling Act 

untuk otonomi GMI juga menetapkan daerah kerja yang meliputi seluruh 
Indonesia. Pada tanggal 3-9 Agustus 1964 diadakan sidang istimewa 

Konferensi Tahunan Sumatera dan menetapkan Gereja Methodist yang 
otonom di Indonesia dengan nama Gereja Methodist Indonesia (GMI). Pada 

saat lahirnya Gereja Methodist Indonesia pada 9 Agustus 1964, GMI memiliki 
asset antara lain jumlah anggota 13.219 orang anggota penuh, persiapan 

16.071 jiwa, sehingga jumlah keseluruhan mencapai 29.290 jiwa. Memiliki 
155 gereja, 3 Taman Kanak-kanak, 9 Sekolah Dasar, 3 Sekolah Menengah 

Pertama, 2 Sekolah Menengah Atas, 1 Sekolah Alkitab. Sedangkan jumlah 
pendeta sebanyak 33 orang, Guru Injil 103 orang.

15
    

Sesudah menjadi gereja otonom, Gereja Methodist Indonesia 
menghadapi persoalan bentuk pemerintahan dan masalah kepemimpinan. 

Akhirnya konferensi memutuskan memutuskan bahwa Pimpinan Pusat GMI 
yang otonom tidak dipimpin oleh Bishop, tetapi oleh satu Dewan Pimpinan 

Pusat (DPP) yang terdiri dari ketua dan para Pimpinan Distrik sebagai 
anggota. Pada pemungutan suara terpilihlah Pdt.Wismar Panggabean sebagai 

ketua untuk masa dua tahun, ditambah lima orang anggota yaitu B.Purba 
(Distrik Medan - Tebing Tinggi), Pdt. S.Doloksaribu (Distrik Kisaran), Pdt. 

A.Hutabarat (Distrik Rantau Prapat), Pdt. Lo Youn Fei (Distrik Tionghoa), 
dan Pdt. MH.Napitupulu (Distrik Palembang). 

Pada sidang Konferensi Tahunan 7-12 Maret 1967, komposisi DPP 
dirombak lagi dalam bentuk yang baru karena tidak efektif. Sehingga susunan 

                                              
15 Samosir Yohanes,(tidak diterbitkan) Makalah Sejarah Gereja Methodist Indonesia, Jakarta: 

2001, bd. Getting Acquainted With The Methodist Church of Indonesia , (Medan: The 

Indonesian Methodist Printing Shop, 1984), hal. 17, sedangkan dalam catatan Pdt. R.Daulay  

anggota jemaat GMI saat otonom berjumlah 11.029, lihat. R.Daulay, Kekristenan Dan 
Kesukubangsaan, hal. 270. 

yang baru terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris Jendral tanpa anggota. 
Pada saat itu diadakan pemilihan kembali dan terpilih pengurus yang baru yang 

terdiri dari Ketua Pdt. Wismar Panggabean, Wakil Ketua Pdt. Chong Han Giok 
(Pdt. Johannes Edenata), sedangkan Sekretaris Jendral terpilih Pdt. Hermanus 

Sitorus, S.Th.  
Pada tahun 1968, Sidang Konferensi Tahunan GMI membagi dua daerah 

Konferensi Tahunan, yaitu Konferensi Tahunan Sumatera Utara-Aceh dan 
Konferensi Tahunan Sementara Sumatera Selatan. Pada tanggal 21-25 Agustus 

diadakan sidang pertama Konferensi Tahunan Sementara Sumatera Selatan di 
Palembang yang dipimpin oleh Ketua DPP Pdt.Wismar Panggabean. Dengan 

adanya dua Konferensi Tahunan, maka GMI berhak mempunyai Konferensi 
Agung tersendiri. 

Pada tanggal 12-16 Februari 1969, diadakan Konferensi Agung pertama 
di Medan dengan keputusan yang penting yaitu sistem pemerintahan GMI tidak 

berbentuk DPP, tetapi dalam bentuk kebishopan. Keputusan diambil secara 
pemungutan suara, 34 suara mendukung sistem kebishopan, 11 suara tetap 

mempertahankan sistem DPP. Pada Konferensi Agung pertama di terpilih Pdt. 
Johanes Gultom, S.Th (37 tahun) menjadi Bishop pertama GMI periode 1969-

1973. Pada tahun 1969 buku disiplin belum diterbitkan, sehingga kepemimpinan 
tanpa Disiplin. Baru pada tahun 1973, buku Disiplin GMI untuk pertama kalinya 

diterbitkan. 
Pada tanggal  26 April s/d 6 Mei 1973, diadakan Konferensi Agung ke-2, 

dipimpin oleh Bishop J. Gultom, dan J.Gultom terpilih menjadi Bishop GMI 
untuk kedua kalinya periode 1973-1977. Pada Konferensi Agung GMI ke-2, 

memutuskan untuk membentuk tiga departemen untuk membantu pelaksanaan 
tugas bishop sehari-hari.  Ketiga departemen itu antara lain; Departemen 

Kerohanian dan Pembinaan Warga gereja, Departemen Pendidikan, dan 
Departemen Panatalayanan Keuangan. Ketiga departeman yang telah dibentuk 

masing-masing mempunyai sekretaris Eksekutif yang bekerja penuh waktu, 
sekaligus sebagai staf Bishop.  
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Pada tanggal 21-28 Agustus diadakan Konferensi Agung ke-3 di 
Medan dan memilih Pdt. Hermanus Sitorus, S.Th menjadi Bishop GMI 

periode 1977-1981. Saat itu jumlah anggota GMI ada 33.000 jiwa, terdiri dari 
50 pendeta, dan 101 Guru Injil. Pada Konferensi Agung ke-4, 11-18 Oktober 

1981, Pdt. Hermanus Sitorus terpilih untuk kedua kalinya menjadi bishop 
periode 1981-1985. Tanggal 21-26 Juni 1983 dilaksanakan Konferensi 

Tahunan Wilayah Sumut-Aceh di GMI Berastagi dipimpin Bishop H.Sitorus, 
S.Th. Konferensi memutuskan Konferensi Wilayah Sumut-Aceh diganti 

Konferensi Tahunan Wilayah I dan pembagian distrik berdasarkan geografis. 
Sehingga yang semula ada 6 Distrik menjadi 7 Distrik dan setiap distrik 

dinamakan Distrik 1 s/d 7. Dengan demikian Distrik Tionghoa tidak ada lagi 
dan melebur menjadi satu menurut geografis. Selama kepemimpinan 

H.Sitorus, GMI menggalakkan penginjilan. Fokus pelayanan dititikberatkan 
pada suku Karo, Riau Daratan dan Riau Kepulauan. Hal ini terlihat pada acara 

pembaptisan masal di desa Lau Pangulu, Kecamatan Mardinding, Tanah Karo 
pada 30 Mei 1983 sebanyak 605 jiwa. 

Begitu juga pada Konferensi Wilayah Sementara Sumatera Selatan, 
Jambi-Lampung di Centrum tanggal 29 Juni-3 Juli 1983, di GKJ Metro 

Lampung, nama Konferensi diganti menjadi Konferensi Tahunan sementara 
Wilayah II. Saat itu juga diputuskan pembagian Distrik berdasarkan geografis, 

sehingga semula 2 Distrik menjadi 3 Distrik. Setiap distrik dinamakan Distrik 
1 meliputi  Jambi Sumsel-Bengkulu, Distrik 2, meliputi Lampung, dan Distrik 

3 meliputi Jakarta-Jawa. Selama kurun waktu delapan tahun jumlah anggota 
mengalami pertumbuhan sehingga menjadi sekitar 60.000 jiwa. 

Pada Konferensi Agung ke-5 pada 10-20 Oktober 1985, memutuskan 
bahwa Konferensi Tahunan Wilayah I dan Konta sementara Wilayah II 

diganti menjadi Konferensi Wilayah yang dilaksanakan 2 tahun sekali. Tetapi 
keputusan tersebut hanya berlaku satu periode (empat tahun). Pada Konferensi 

Agung ke-5, Pdt. J.Gultom, M.Th terpilih menjadi Bishop GMI periode 1985-
1989. Tetapi baru berjalan dua tahun Bishop J.Gultom meninggal dunia pada 

21 Nopember 1985 di RS Elisabeth Singapura akibat sakit jantung. Untuk 

mengisi kekosongan kepemimpinan GMI, maka pada 8-10 Januari 1988 di 
Medan  diadakan Konferensi Agung Istimewa ntuk memilih Bishop GMI. Pada 

saat itu terpilihlah Pdt.H.Panggabean, MA sebagai Bishop GMI melanjutkan 
periode 1985-1989.  Pada 13 Agustus 1989, diadakan perayaan secara Nasional 

peringatan 25 otonom GMI.  
Sidang Konferensi Agung ke - 6, tanggal 14 - 19 November 1989, Pdt. H. 

Panggabean, MA terpilih kembali menjadi bishop periode 1989-1993. Selama 
periode kepemimpinannya, H.Panggabean menjalin kerjasama dengan Gereja 

Methodist Korea.  Konferensi Agung ke-7 tanggal 13-17 Oktober 1993 di 
Wisma Kinasih Caringin Jawa Barat, Pdt. H.Sitorus terpilih kembali untuk 

ketiga kalinya menjadi Bishop GMI periode 1993-1998. Pada saat itu statistik 
Gereja Methodist Indonesia mempunyai anggota 76.980 jiwa, terdiri 113 

Pendeta, dan 115 Guru Injil. Jumlah jemaat ada 238 jemaat dan 155 pos PI 
terdiri dua Konferensi dan 10 Distrik. Belum genap periode pada 14 Februari 

1994 Bishop H.Sitorus meninggal dunia di RS Mount Elisabeth-Singapura. 
Tanggal 7-9 April 1995 diadakan Konferensi Agung Istimewa di Wisma 

Depnaker Ciloto Jawa Barat untuk memilih Bishop dan terpilih Pdt. Dr. H. 
Doloksaribu, M.Th, meneruskan periode tersisa 1995-1997.  

Tanggal 7-12 Oktober 1997, Konferensi Agung GMI ke-8 diadakan di 
Rumah Peribadatan Bangun Dolok, Parapat, Konferensi memutuskan bahwa 

GMI dipimpin seorang Bishop dan dua pimpinan Wilayah. Dengan ketentuan 
bahwa bishop terpilih sekaligus menjadi pimpinan Wilayah I dan dipilih lagi 

seorang pimpinan wilayah II. Pada saat itu Pdt. Dr. H. Doloksaribu, M.Th, 
terpilih sebagai Bishop sekaligus pimpinan Wilayah I, sedangkan Pimpinan 

Wilayah II terpilih Pdt. Bachtiar Kwee, M.Div  untuk periode 1997-2001.  
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SEJARAH GEREJA-GEREJA 

METHODIST Distrik 1 Wilayah 2 

 
1. Pekembangan  Methodist Berbahasa Tionghoa dan Indonesia Di Kota 

Palembang  (1917 – 1964)  
 

 Misi Methodist menyakini Palembang adalah tempat yang amat strategis 
bagi pengembangan pekerjaannya di Sumatera Selatan, dan pekerjaan itu akan 

lebih maju jika seorang misonaris ditempatkan di sana. Maka pada sidang 
Malayasia Annual Coference bulan Februari 1917 Rev. E.R. Hiebbard 

ditempatkan ke Palembang sebagai misionaris pertama. Walau semula 
diharapkan, bahwa Rev. Hiebbard akan melayani lebih lama di Palembang, 

namun penyakit disentri memaksa dia – sebelum satu tahun di Palembang – 
untuk pulang berobat ke Amerika. Meskipun hanya beberapa bulan saja 

melayani di Palembang, misi Methodist di bawah kepemimpinannya berhasil 
membeli sebidang tanah untuk dijadikan sebagai lokasi gereja dan sekolah 

misi. Untuk mengambil alih tempatnya, maka pada bulan Februari 1918 Rev. 
Charles Buchanan

i
, mantan Pemimpin Distrik di Batavia, dipindahkan ke 

Palembang. Hingga tahun 1919 pekerjaan Methodist di Sumatera Selatan 
masih terbatas di kota Palembang. Belum ada upaya untuk memperluas ke 

luar, oleh karena dana dan tenaga tidak siap. Menurut laporan Buchanan ke 
Badan Misi Methodist di Amerika, pekerjaan Methodist di Sumatera Selatan 

mendapatkan penilaian yang negatif dari pemerintahan Hindia Belanda dan 
Badan-badan Zending lain, oleh karena izin yang diberikan tidak 

dimanfaatkan secara maksimal. 
 Sampai tahun 1919, berarti setelah Misi Methodist bekerja sebelas tahun, 

hanya ada dua jemaat kecil di Palembang, satu berbahasa Tionghoa dengan 
anggota 8 jiwa dan satu berbahasa Melayu dengan anggota 14 orang. 

Keduanya adalah buah pengijilan yang dilakukan melalui sekolah Methodist 
yang pada tahun itu mempunyai murid 151 orang. Dengan kata lain, misi 

sekolah jauh lebih maju ketimbang pekabaran Injil. Ternyata, orang-orang 

Ambon dan Menado yang tadinya meminta pelayanan dari misi Methodist, tidak 
bersedia mendaftarkan diri menjadi anggota Gereja Methodist. Mereka hanya 

menghadiri kebaktian setiap hari Minggu. Keberatan mereka bergabung dengan 
Gereja Methodist, menurut H.B. Mansell, adalah terutama disebabkan beratnya 

peraturan Methodist, antara lain larangan meminum alkohol, seperti digariskan 
dalam Pedoman Hidup Orang-orang Methodist, termasuk tanggungjawab untuk 

keuangan Gereja.  
 Dengan dipindahkannya sekolah ke Jalan Tengkuruk pada tahun 1922 untuk 

perluasan sekolah, maka perguruan ini bertambah maju dan sekaligus salah satu 
ruangan digunakan sebagai tempat kebaktian (chapel). Selama masa-masa 

tersebut (1922-1938) Gereja Methodist terus berproses dan melembaga dan 
memang sudah ada kebaktian yang dilangsungkan di chapel sekolah dengan 

mengunakan bahasa Inggris dan bahasa Tionghoa, terutama dengan dialek 
Hokkian dan Khek.  

 Melalui Konperensi Mission Sumatera pada tahun 1940 Pdt. Cang Yuen 
Huang ditetapkan dan ditempatkan dari Medan ke Palembang sebagai gembala 

zending yang pertama di jemaat. Maka koordinasi kebaktian dan pelayanan 
berjalan makin baik dan jemaat yang hadir dalam kebaktian bertambah.

ii
 Pada 

tahun 1941, pada waktu tentara Jepang datang Pdt. Cang meninggalkan 
Indonesia. Gereja pada waktu  dilayani oleh misionaris dari Amerika bertempat 

di rumah misionaris tersebut. 
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Distrik Sumatera Selatan saat Perpisahan dengan DS.Pdt.Tan Hong Kie dan Nyonya 

 

 Setelah perang Dunia ke II tahun 1948 Pdt.Tan Peng Koen di utus 
Konferensi ke Palembang sebagai gembala dan mereka mengundang Pdt.Tan 

Hong Kie untuk mengurusi kebaktian yang berbahasa Inggris dan Indonesia, 
sehingga anggota jemaat bertambah pesat sekali lalu ditinjau oleh Bishop dan 

Distrik Superintendent dan disetujui oleh Badan Pemelihara Harta Benda  
Konta tebentuklah Panitia Pembangunan Gedung Gereja dengan Ketua: Ha 

Ma; Sekretaris: Hu Yan Lin, Bendahara: Pdt. Tan Peng Koen dan beberapa 
anggota panitia, maka terjadilah peristiwa pembelian sebidang tanah dan 

pembangunan Gedung Gereja yang terletak di Jalan Talang Jawa (Cung Hua 
Chun) yang sekarang bernama Jalan Kol. Atmo No.15/770 Palembang pada 

tahun 1951. Gedung gereja ini selesai dibangun dan ditahbiskan pada tanggal 
25 Desember 1952 dan diteguhkan menjadi dua jemaat yaitu GMI Berbahasa 

Indonesia (sekarang GMI Efrata) dan GMI Berbahasa Tionghoa (sekarang 
GMI Bethlehem), namun The Methodist School sampai tahun 1958 baru 

pindah ke lokasi sekarang yaitu di Jalan Jend.Sudirman Km 3,5
iii

.  
 Setelah beberapa tahun direncanakan maka pada tahun 1952 ini Gereja 

Methodist berbahasa Tionghoa pada masa ini yaitu merealisasi pembukaan 
Taman Kanak-Kanak dibawah pimpinan Pdt. Tang Peng Kun dan kemudian 

pada tahun 1958 membuka Sekolah Rakyat (setara SD) oleh Pdt. Yap Thian 
Phing di Jalan Talang Jawa Lama No.18

iv
 (sekarang Jl. Kol. Atmo No.422) di 

atas sebidang tanah seluas 857 meter persegi. Pada masa Pdt. Yap Thian Phing 

ini juga gereja berhasil membuka Pos P.I. Prabumulih dan Lahat, yang kini 

telah menjadi gereja yang mandiri. 
 

Badai Perpecahan Menerpa Methodist Tionghoa Palembang 

Hal yang tidak pernah dikehendaki oleh Tuhan adalah perpecahan, sebab 
Tuhan Yesus dalam DoaNya, supaya mereka menjadi satu. Gereja Methodist 

Berbahasa Tionghoa (GMI Bethlehem) ini pernah mengalami hantaman badai 
yaitu perpecahan dalam tubuh jemaat. Padahal jika tidak mengalami perpecahan 

sampai sekarang,, maka gereja ini merupakan gereja Methodist yang terbesar 
anggotanya di Sumsel. Akan tetapi sayang, ada dua kejadian yang perlu dicatat 

pada masa ini, yaitu, Pertama, pada masa Pdt. Tang Peng Koen, sebagian 
anggota memisahkan diri dan mendirikan Gereja Kristen Anugerah (sekarang 

Gereja Anugerah Kristus / GAK, di Jl. Letkol Iskandar); Kedua, pada masa 
pelayanan Pdt. Yap Thian Phing, gereja ini pecah lagi dan sebagian anggota 

memisahkan diri dan mendirikan gereja Fuk Im Thong (sekarang bergabung 
dibawah sinode GKBJ – Gereja Kristen Baptis Jakarta, di Jl. Semeru)

v
.  

 

GMI BETLEHEM  (Permulaan Gereja Methodist Berbahasa Tionghoa di 

Pelembang) 
 

Sejak 9 Agustus 1964 Gereja Methodist di Indonesia mendeklarasikan 
otonomi dan menggunakan nama Gereja Methodist Indonesia (GMI), maka sejak 

itulah Gereja Methodist Berbahasa Tionghoa berubah namanya menjadi GMI 
Berbahasa Tionghoa. Setelah masa Pdt. Tang Peng Koen dan Pdt. Yap Thian 

Phing, maka pada tahun 1970 gereja ini dipimpin oleh Pdt. Junus Tjendana (Tjen 
Khi Liong). Pada masa peralihan inilah gereja mengalami sedikit masa 

kesuraman terutama dalam bidang pendidikan yang telah dirintis sebelumnya. 
Sebagai gembala Sidang Pdt. Junus juga diangkat sebagai kepala sekolah 

Methodist-2 pada tanggal 24 Agustus 1970. Akan tetapi Pdt. Junus tidak dapat 
bertahan lama karena belum mendapatkan izin dari Kantor Pembinaan Dasa dan 

Pra Sekolah Wilayah Palembang. Pdt. Junus Tjendana kemudian digantikan oleh 
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Pdt. Chen Sau Chi. Pada masa ini Gereja Methodist berbahasa Tionghoa 

mulai bangkit.  
Setelah sekitar satu tahun Pdt. Chen Sau Chi melayani GMI Berbahasa 

Tionghoa ini, maka berdasarkan konferensi resort pada tahun 1975 GMI 
Berbahasa Tionghoa ini secara resmi berubah nama menjadi GMI Bethlehem. 

Pada masa Pdt. Chen ini jugalah sekolah Methodist membuka jenjang SMP 
pada tahun 1974 dan jenjang SMA pada tahun 1979. Pada masa ini juga GMI 

Bethlehem berhasil mendirikan Pos PI Soak (sekarang GMI Nazaret - Soak). 
 Pada masa kepemimpinan Pdt. F.Tonggalia, bersama-sama dengan GMI 

Efrata, gereja ini membangun sebuah gedung gereja baru untuk mengantikan 
gereja lama yang telah dipergunakan selama 40 tahun sejak 25 Desember 

1952 oleh kedua jemaat ini. Atas prakarsa Pimpinan Distrik saat itu, DS.Pdt. 
Drs.A. Mudharta, maka dibentuklah panitia pembangunan pada tanggal 5 

Maret 1991. Gedung gereja yang mampu menampung 700 orang ini menelan 
biaya Rp. 300 juta selesai dibangun pada bulan Desember 1992 dan 

diresmikan oleh Bishop H. Panggabean, MA pada Kontawil II ke-23 pada 
tanggal 11 Juli 1993. 

Pada masa ini juga gereja kembali membuka Pos PI anak-anak 
berlokasi di Pasar Atom dan Pos PI anak-anak di Jl. Sianjur III Palembang di 

rumah Bpk. Rusdy Effendi, salah seorang jemaat GMI Efrata yang dimulai 
pada tanggal 10 Desember 1994 yang dilaksanakan setiap Sabtu sore. Pos PI 

anak-anak ini berkembang menjadi Pos PI untuk orang-orang dewasa 
(sekarang bernama Pos PI Siajur) pada masa kepemimpinan Pdt. Benyamin 

Tarigan yang memulai ibadah untuk orang dewasa sejak tahun 1999 setiap 
hari Senin malam.  

 

GMI LAHAT (Berdiri: 1957)  
 

 Awal mula GMI Lahat adalah hasil pekerjaan misi dari Gereja Methodist 

berbahasa Tionghoa (GMI Bethlehem) pada masa pimpinan Pdt. Yap Thian 
Phing pada tahun 1957. Kebaktian mula-mula diadakan di rumah milik jemaat 

yaitu Bp. Chen Chin Hua (Faki). Pelayanan pada saat itu menggunakan Bahasa 

Tionghoa, karena jemaat mula-mula terdiri dari orang-orang Tionghoa. Pada 
waktu pelayanan GI. Chung Chin Yung, gedung gereja mulai dibangun dan 

ditempati hingga sekarang ini yaitu di Jl. Emil Salim No.44 Pasar Bawah, Lahat. 
 

 

GMI WESLEY, PALEMBANG  (Berdiri: 1958)  

 GMI Wesley berasal dari pelayanan para misionaris dari Amerika. Mereka 

ditempatkan di gereja-gereja Palembang sekaligus sebagai Kepala Perguruan 
Methodist 1, Jl. Jend. Sudirman Km. 3,5 pada akhir tahun 1950-an. Para 

misionaris tersebut antara lain: Pdt. John Wesley Day (1958), Pdt. K. Velter 
(1958), Pdt. Gonea, Pdt. Bok Cook, Pdt. Don Turman, Pdt. Walker. Pada tahun 

1993 ketika suhu politik Indonesia memanas karena terjadi konfrontasi antara 
Malaysia dan Indonesia, maka seluruh Warga Negara Asing diwajibkan untuk 

kembali ke Negara mereka masing-masing. Akan tetapi pelayanan kebaktian 
tetap diteruskan untuk melayani para jemaat yang sudah tetap, terutama warga 

Tionghoa yang tidak ikut menjadi sasaran konfrontasi. Pada saat itu, kebaktian 
yang menggunakan Bahasa Inggris diubah ke dalam bahasa Indonesia, yang 

dilayani oleh Pdt. Vesper, Pdt. Don Turman, dan Pdt. Walker (1967-1968). 
Jemaat yang aktif pda masa itu adalah keluarga Jayaputra. Setelah GMI menjadi 

gereja yang otonom, maka GMI Wesley ditetapkan mejadi satu resort dengan 
GMI Baithani Seberang Ulu. Saat ini GMI Wesley menjadi resort tersendiri, 

yaitu Resort Wesley 

 

GMI NAFIRI SION, MUARA ENIM (Berdiri: 1 Juni 1961)  

 

 GMI Nafiri Sion dipelopori oleh Bp. Cang Cun Hua dan Bp. Lie Yin Fuk 
dengan kebaktian rumah tangga selama beberapa bulan di rumah Bp. Rusli 

Effendi di Jl. Jend. Sudirman yang diikuti oleh 3 kepala keluaga yang dilayani 
oleh Pdt. Cang Cin Yun dari GMI Lahat. Pada tahun 1961 atas permintaan 

pimpinan distrik 1 wilayah 2 saat itu, Pdt. M.H. Napitupulu agar Pdt. Cang Cin 
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Yun ditempatkan sebagai Gembala Sidang GMI Muara Enim. Atas perkenan 

DS pada waktu itu, maka pada tanggal 1 Juni 1961 berdirilah jemaat GMI 
Muara Enim yang berbahasa Tionghoa di rumah kontrakan bekas sekolah 

Cung San (sekarang depan Kantor Pengadaian) sebagai tempat ibadah. Pada 
waktu itu kebaktian hanya dalam Bahasa Tionghoa saja. Berkat  usaha Pdt. 

Cang Cin Yun, jemaat yang 2 kepala keluarga mulai bertumbuh, dan pada 
tahun 1964 Pdt. Chaidy Yunus dan istri mengantikan pelayanan Pdt. Cang Cin 

Yun. Sehabis masa kontrak, maka pada tahun 1964 rumah ibadah dipindahkan 
ke rumah Bp. Lie Yin Fuk (sekarang, Toko Harapan). Pdt. Chaidy Yunus 

kemudian digantikan oleh GI. Mak Sui Eng pada tahun 1966 dan juga tempat 
ibadah pindah lagi ke rumah Bp. Rusli Efendi (sekarang Foto Studio Modern). 

Pada masa GI. Mak Sui Eng inilah GMI Muara Enim mulai tampak 
perkembangannya, dengan pelayanan kebaktian dalam dua bahasa (Bahasa 

Tionghoa diterjemahkan ke Bahasa Indonesia) pada tahun 1967,  yang 
disebabkan  ada satu keluarga suku Jawa, yaitu Bp. Imam Supardi yang juga 

ikut dalam ibadah tersebut.  
 Atas kesepakatan majelis dan GI. Mak Sui Eng  pada tahun 1968 jemaat 

membeli 2 rumah semi permanent untuk dijadikan rumah ibadah. Gedung itu 
sampai sekarang digunakan untuk sekolah TK. Pada tahun 1982 jemaat 

mempunyai kerinduan untuk membagun gedung ibadah yang lokasinya lebih 
baik dan jemaat merencanakan membangung di sebidang tanah persembahan 

Bp. Rusli Effendi, akan tetapi menghadapi kendala lingkungan dan tidak dapat 
dilaksanakan. 

 Berkat doa dan pertolongan Tuhan, maka pada tahun 1985 gereja 
mendapatkan bantuan pemda Tingkat II Muara Enim berupa sebidang tanah di 

Jl. Narada sekaligus diberi Surat Izin Mendirikan Bangunan No. 
14/IB/III/1985. Pada tahun itu juga dilakukan peletakan batu pertama oleh DS. 

Pdt. JP. Simanungkalit dan dilanjutkan secara bertahap pada tahun-tahun 
berikutnya hingga selesai pada tahun 1992 dan diresmikan oleh Bishop H. 

Panggabean pada tanggal 14 Oktober 1992.  
 

2. Perkembangan GMI Disrik 1 Wilayah 2  
Sesudah Gereja Methodist Indonesia dinyatakan sebagai gereja yang 

otonom dan dipimpin oleh pendeta Indonesia sendiri, maka di Sumatera Selatan 

tumbuh beberapa gereja Methodist; di Kota Palembang dan sekitarnya sampai 
beberapa propinsi terdekat seperti Jambi dan Bengkulu. 

 

GMI BETLEHEM 1 
 

Sejak 9 Agustus 1964 Gereja Methodist di Indonesia mendeklarasikan 

otonomi dan menggunakan nama Gereja Methodist Indonesia (GMI), maka sejak 
itulah Gereja Methodist Berbahasa Tionghoa berubah namanya menjadi GMI 

Berbahasa Tionghoa. Setelah masa Pdt. Tang Peng Koen dan Pdt. Yap Thian 
Phing, maka pada tahun 1970 gereja ini dipimpin oleh Pdt. Junus Tjendana (Tjen 

Khi Liong). Pada masa peralihan inilah gereja mengalami sedikit masa 
kesuraman terutama dalam bidang pendidikan yang telah dirintis sebelumnya. 

Sebagai gembala Sidang Pdt. Junus juga diangkat sebagai kepala sekolah 
Methodist-2 pada tanggal 24 Agustus 1970. Akan tetapi Pdt. Junus tidak dapat 

bertahan lama karena belum mendapatkan izin dari Kantor Pembinaan Dasa dan 
Pra Sekolah Wilayah Palembang. Pdt. Junus Tjendana kemudian digantikan oleh 

Pdt. Chen Sau Chi. Pada masa ini Gereja Methodist berbahasa Tionghoa mulai 
bangkit.  

Setelah sekitar satu tahun Pdt. Chen Sau Chi melayani GMI Berbahasa 
Tionghoa ini, maka berdasarkan konferensi resort pada tahun 1975 GMI 

Berbahasa Tionghoa ini secara resmi berubah nama menjadi GMI Bethlehem. 
Pada masa Pdt. Chen ini jugalah sekolah Methodist membuka jenjang SMP pada 

tahun 1974 dan jenjang SMA pada tahun 1979. Pada masa ini juga GMI 
Bethlehem berhasil mendirikan Pos PI Soak (sekarang GMI Nazaret - Soak). 

 Pada masa kepemimpinan Pdt.F.Tonggalia, bersama-sama dengan GMI 
Efrata, gereja ini membangun sebuah gedung gereja baru untuk mengantikan 

gereja lama yang telah dipergunakan selama 40 tahun sejak 25 Desember 1952 
oleh kedua jemaat ini. Atas prakarsa Pimpinan Distrik saat itu, DS.Pdt. Drs.A. 
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Mudharta, maka dibentuklah panitia pembangunan pada tanggal 5 Maret 
1991. Gedung gereja yang mampu menampung 700 orang ini menelan biaya 

Rp. 300 juta selesai dibangun pada bulan Desember 1992 dan diresmikan oleh 
Bishop H. Panggabean, MA pada Kontawil II ke-23 pada tanggal 11 Juli 

1993. 
Pada masa ini juga gereja kembali membuka Pos PI anak-anak 

berlokasi di Pasar Atom dan Pos PI anak-anak di Jl. Sianjur III Palembang di 
rumah Bpk. Rusdy Effendi, salah seorang jemaat GMI Efrata yang dimulai 

pada tanggal 10 Desember 1994 yang dilaksanakan setiap Sabtu sore. Pos PI 
anak-anak ini berkembang menjadi Pos PI untuk orang-orang dewasa 

(sekarang bernama Pos PI Siajur) pada masa kepemimpinan Pdt. Benyamin 
Tarigan yang memulai ibadah untuk orang dewasa sejak tahun 1999 setiap 

hari Senin malam.  
 

GMI EMAUS (Berdiri: 20 September 1970) 

 

 GMI Emaus adalah berasal dari GMI Berbahasa Kanton dirintis melalui 
pelayanan GI. Yetty Dorkas yang melihat banyaknya orang Tionghoa yang 

dapat berbahasa Katon yang belum dilayani. Untuk menjawab tantangan 
pelayanan itu, ia dibantu oleh Pdt. Chaidy Yunus, Gembala Sidang GMI 

Efrata pada waktu itu, maka diadakanlah kebaktian perdana di GMI Jalan 
Kolonel Atmo pada hari Minggu, 20 September 1970 pada pukul 11.30 WIB. 

GI. Yetty Dorkas ini melayani jemaat yang berbahasa Katon ini sampai 
dengan tahun 1978, dan kemudian dilayani oleh Pdt. Ribkah (1978-1993), 

pada masa pelayanan Pdt. Ribkah inilah GMI Berbahasa Katon berubah nama 
menjadi GMI Emaus dan juga membeli sebuah perumahan di Jalan Dempo 

Dalam. Setelah Pdt. Ribkah dimutasikan ke Riau pada tahun 1993, pelayanan 
diteruskan oleh Pdt. Eddy Antonius Goh (1993-1996). Pada masa Pdt. Goh ini 

bangunan perumahan ini direnovasi menjadi gedung bertingkat 3, yang selesai 
direnovasi pada tanggal 28 Juni 1994 dengan menelan biaya sekitar  200 juta 

rupiah dan diresmikan oleh Bishop H. Sitorus. Setelah Pdt. Goh dimutasikan 

ke Banda Aceh pada tahun 1996, pelayanan diteruskan oleh Pdt. Djenni. Pada 
masa pelayanan Pdt. Djenni, Kebaktian Umum dipindahkan ke gedung yang 

baru ini (Jl. Dempo 521). Pada tanggal 29 Juni 1997, Pdt. Djenni menikah dan 
mengikuti pelayanan suami di GKKK Pematang Siantar, maka pelayanan 

diteruskan oleh Pdt. F. Tonggalia sampai saat ini. Pada awal masa pelayanan Pdt. 
Tonggalia inilah sudah mulai dirintis pelayanan anak-anak di Pos PI Sei. Itam 

Kecamatan Kemang Manis, yang semula diadakan di halaman rumah Bp. 
Silalahi dengan jumlah anak 30 (sekarang telah berkembang menjadi 120 orang). 

Pelayanan ini terus berkembang dan pada tanggal 29 Januari 1999 dibuka juga 
kebaktian untuk orang dewasa satu bulan sekali yang dihadiri kurang lebih 80 

orang (sekarang setiap Minggu pukul 16.30). 
 

 

GMI NAZAARETH, SOAK (Berdiri: 4 Juni 1977)  

 

Awal mula GMI Nazaret Soak adalah buah misi dari GMI Berbahasa 

Tionghoa (GMI Bethlehem) untuk menjangkau orang-orang keturunan Tionghoa 
di daerah Talang Soak. Pdt. Chen Sau Chi, Gembala Sidang GMI Bethlehem 

bersama lima orang anggota majelis, yaitu Tan Ci Kong, Yu Sin Hwat, Young 
Sun Siong, Chong Kim Cung dan Matius Tjandra serta beberapa orang anggota 

dari GMI Bethelehem termasuk Guru Sekolah Minggu merintis pelayanan di 
daerah Talang Soak ini, yang kemudian dinamakan Pos PI Soak. Pembukaan 

Pos PI Soak ini ditandai dengan kebaktian perdana pada tanggal 4 Juni 1977, 
yang diadakan di rumah Cung Siu Fen (Apen), salah seorang anggota jemaat, 

yang diikuti oleh sekitar 20 orang yang keseluruhannya adalah keturunan 
Tionghoa. Upaya pencarian jiwa baru terus dilakukan antara lain dengan 

mengadakan kunjungan ke ruimah-rumah penduduk setiap hari Kamis. 
Setelah memperoleh tanah di daerah Soak yang dibeli dengan harga murah, 

sekitar Rp. 300.000,- dengan luas 1995 meter persegi dan memperoleh surat 
IMB, maka pada tanggal 4 Agustus 1978 dimulailah pembangunan gedung 

gereja semi permanen seluas 5 X 13 meter persegi yang ditandai dengan 
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peletakan batu pertama oleh Bishop Hermanus Sitorus, S.Th. pada tanggal 5 
Agustus 1978 dan setelah selesai maka gedung ini ditahbiskan oleh DS. J. 

Sitorus, S.Th. pada tanggal 30 Agustus 1979. Pada tahun 1982 Pos PI ini juga 
telah membangun sebuah pastori dan ruangan Sekolah Minggu, dan di 

resmikan pada tanggal 2 Juni 1982. Pada tahun 1984, dengan dibantu 
pelayanan oleh Pdt. Petrus Kohar, Pos PI ini mulai mandiri serta telah 

mempunyai majelis sendiri. Sekarang Pos PI ini telah menjadi gereja mandiri 
dengan nama GMI Nazareth, Soak. 

 

GMI GALILEA, AIR BATU (Berdiri: 1972)  

 

Awal mula GMI Galilea – Air Batu ini dimulai pada tahun 1972 melalui 

seorang pendeta gereja KIGMI, Pdt. R. Muktiyan bersama dengan Sukimin 
dari Gereja Siloam yang mendatangi Supadmo di Km.19 Air Batu, yang juga 

adalah anggota Gereja Siloam. Mereka melihat jauhnya jarak antara gereja 
dengan rumah Supadmo, maka mereka mengusulkan untuk mengadakan 

kebaktian di daerah tersebut. Supadmo menyambut usul tersebut dan 
menyediakan rumahnya sebagai tempat ibadah, walaupun saat itu istrinya 

belum menjadi orang percaya. Pada tahun 1978 terbentuklah kepengurusan 
gereja sebagai beriku: Ketua: H. Pulungan; Sekretaris: Tukimin HR; 

Bendahara: FX. Sumohardjo; Sie, Kerohanian: Supadmo SK.  Pada Paskah 
1978 diadakanlah Baptisan Kudus oleh Pdt. R. Muktiyan dan sejak itulah Pos 

PI ini disebut Gereja Air Batu. Pada tahun 1979 didirikanlah gereja di 
samping rumah Supadmo. Pada tahun 1981 Gereja Air Batu mengabungkan 

diri dengan GMI dengan jumlah jemaat 139 orang dan diterima dalam Konta 
GMI dengan nama GMI Galilea. Saat ini keluarga Supadmo telah 

menghibahkan sebidang tanah untuk pertapakan gereja di samping rumahnya, 
itulah gedung gereja sekarang.  
 

 

 

GMI IMANUEL, PRABUMULIH (Berdiri: 1968)  

 

GMI Prabumulih ini adalah buah pelayanan dari Gereja Methodist berbahasa 
Tionghoa (GMI Bethlehem) pada masa pimpinan Pdt. Yap Thian Phing pada 

tahun 1968, yang kemudian pelayanan sempat terhenti beberapa tahun dan 
dimulai kembali pada tahun 1972. GMI Prabumulih ini sempat memiliki 

lembaga pendidikan, bahkan sangat bermutu pada masa itu ketika masih berada 
di Jl. Jend. Sudirman No.260., setelah pindah ke kelurahan Mangga Besar secara 

berangsur-angsur siswa pun mulai berkurang dan pada akhirnya lembaga 
pendidikan ini pun ditutup.   
 

GMI BUKIT SEJAHTERA, POLYGON PLG  (: 11 Oktober 1997)  

 Mengingat banyaknya jemaat GMI Efrata yang berdomisili di Perumahan 
Bukit Sejahtera-Poligon dan Karang Anyar sekitarnya, maka dibuatlah Pos 

Pelayanan GMI Efrata pada tahun 1996 dengan nama Pos PI Bukit Sejahtera. 
Kebaktian perdana diadakan di ruko kontrakan Blok BA 07 pada tanggal 11 

Oktober 1997, yang dihadiri 11 keluarga. Hal ini berjalan selama 5 tahun. Dan 
selanjutnya pada tanggal 29 Mei 2000 gedung ini dibeli menjadi milik sendiri 

yang dipakai beribadah hingga saat ini. Hamba Tuhan yang melayani adalah Pdt. 
Iwan Karo-karo, S.Th (1996-1999), Pdt, Lisda Gersang, S.Th (1999-2000), GI. 

Lim Po Suan, B.Th (2000-2001), Pdt. Renny Panggabean (2001-2003). Status 
GMI Pos Kebaktian berjalan hingga tahun 2001, dan karena telah memenuhi 

syarat maka pada Konta GMI Wilayah 2 ke-31 di Cipanas, Juli 2001, status pos 
kebaktian ditingkatkan menjadi jemaat penuh. Acara kebaktian sebagai jemaat 

penuh diadakan pada tanggal 5 Agustus 2001 yang dihadiri oleh beberapa 
Majelis dan jemaat GMI Efrata. Sejak pelayanan dimulai hingga saat ini, 

keadaan kehadiran jemaat dalam ibadah mengalami pasang surut dikarenakan 
sebagian jemaat merupakan pendatang; sebagai karyawan yang bekerja di 

perusahaan swasta dan pemerintah yang bersifat sementara saja. Ada pun jemaat 
yang berdomisili tetap hingga saat ini sebanyak 14 keluarga. Jumlah keseluruhan 

anggota jemaat saat ini sebanyak 18 keluarga, jumlah keseluruhan 71 jiwa. 
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GMI EBENHAEZER BATU AJI BARU, BATAM  (Berdiri: 2 Mei 1992)  

GMI Ebenhaezer bermula dari Pos PI Pandan Wangi yang berdiri pada 
tanggal 2 Mei 1992. Karena lokasi Pandan Wangi harus dikosongkan sesuai 

dengan instruksi dari pihak Otorita Batam,  oleh sebab itu, Pdt. John Wesley 
Napitupulu yang pada saat itu sebagai pimpinan Pos PI memindahkan Pos PI 

ini ke daerah Batu Aji Baru di tanah seluas 6m x 6m. Sehubungan dengan 
tidak diberikan tempat khusus umtuk ibadah, maka ibadah dilakukan di rumah 

Kel. T. Simatupang (Br. Tambunan) dan S. Purba yang pada saat itu masih 
anggota P3MI. Ibadah pertama di Pos PI Batu Aji baru dilaksanakan pada 

tanggal 17 Januari 1993. Setelah ditempatkannya GI. Hotman Siagian di Pos 
PI Batu Aji, maka mulai dibicarakan untuk memindahkan ke tempat yang baru 

yaitu tempat dimana gereja sekarang berada, sekalipun belum merupakan 
lahan yang permanen. Pembangunan gedung gereja yang berukuran  10x16m 

dimulai tanggal 1 September 1994 di atas sebidang tanah 30x40m. 
Pembangunan ini memakan waktu sekitar 6 bulan, dan ibadah pertama di 

gedung baru ini dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 1995. Pos PI Batu Aji 
baru diresmikan menjadi Jemaat Persiapan pada tahun 1999 dan pada tahun 

2000 resmi menjadi jemaat penuh dengan nama GMI Ebenhaezer Batu Aji 
Baru, Resort Gloria Bengkong Baru, Batam. Jumlah jemaat saat itu 54 KK. 

Menyadari gedung gereja belum berdiri di atas lahan yang permanen, 
maka Pdt. M. Hutabarat beserta jemaat mengajukan permohonan ke Otorita 

Batam  untuk mendapatkan lahan yang permanen, dan permohonan itu 
dikabulkan. Akan tetapi lahan yang diberikan kurang memadai, maka Pdt. H. 

Sirait beserta dengan Majelis dan jemaat mengajukan permohonan untuk 
mendapatkan lahan di tempat gereja berdiri. Setelah melalui pergumulan yang 

panjang, doa, dan kerja keras, maka GMI Ebenhaezer mendapatkan lahan 
seluas 40x50m di tempat gereja yang ada sekarang. Pada tanggal 22 Februari 

2004 diletakkan batu penjuru untuk pembangunan gedung gereja baru seluas 
12x24m, yang dilakukan oleh DS. Pdt. A. Hasibuan. Gedung gereja baru ini 

diperkirakan membutuhkan biaya sebesar 800 juta. 
 

GMI MARANATHA TANJUNG KIAYU, BATAM  (Berdiri: 1995)  

GMI Maranatha dimulai bulan Oktober 1995 dengan jumlah jemaat 5 kepala 
keluarga ditambah oleh beberapa pemuda. Pelayanan waktu itu dilayani dari 

Resort GMI Gloria Bengkong Baru, yaitu Pdt. K. Siagian. Rumah ibadah waktu 
itu masih bersifat sementara karena gereja belum memiliki lahan gereja yang 

resmi. Pada tahun 2000 ditetapkan Pdt. Renny Panggabean sebagai Pimpinan 
jemaat yang purna waktu. Pada waktu itu jumlah anggota penuh sudah mencapai 

75 jiwa dan anggota persiapan 45 jiwa. Pada tahun 2001 seluruh penduduk yang 
berada di sekitar Tanjung Piayu dan sekitarnya termasuk gereja dan rumah 

jemaat digusur oleh Otorita Batam karena di sana akan dibangun komplek 
perumahan. Pihak Otorita Batam memberikan tempat di Mangsang, tidak jauh 

dari lokasi penggusuran yang berukuran 15m x 20m. Seiring dengan 
perpindahan ini, pegurus gereja bersama dengan hamba Tuhan GI. Ompon 

Tambunan membongkar gereja lama dan membuat bangunan gereja sementara di 
Mangsang dengan ukuran 8x15m yang terbuat dari triplek. Pada Konferensi 

Tahunan 2002 status GMI Maranatha ditingkatkan menjadi jemaat persiapan dan 
pada tahun 2003 dimulai pembangunan gereja yang permanen dengan luas 

bangunan 11x17m. Tahun 2004 jumlah jemaat bertambah sebanyak 170 jiwa dan 
status jemaat ditingkatkan menjadi jemaat penuh. 

 
 

SEJARAH GMI DISTRIK 2 WILAYAH II LAMPUNG 

1932-2005 

Jemaat Yang Tebentuk Sebelum Otonom (1932-1964) 
Panggilan Methodist Ke Lampung Suatu Tantangan Dan Peluang 

Misi Gereja Methodist Indonesia di Lampung sudah dimulai sejak tahun 

1932.  Pada tahun 1932 Misi Methodist mengutus Pdt. Tjan Guan Hong dan GI. 
Pattiasina untuk membuka misi Methodist di Lampung. Pdt. Tjan mengkoordinir 

pelayanan berbahasa Hokkien sedangkan Pattiasina pelayanan berbahasa 
Indonesia. Pada tahun 1940-1945, masa penjajahan Jepang, Misi Methodist di 
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Lampung terhenti. Bersamaan dengan itu Pdt.Tjan Guan Hong mengundurkan 

diri dari Methodist. Kemudian membentuk Gereja Kie Tok Kauw Hwee 
(Gereja Kristen Tritunggal Teluk Betung). Sedangkan GI. Pattiasina 

bergabung dengan GPIB Lampung.  
 Pada tahun 1961-1962, Pdt. MH.Napitupulu, sebagai DS Sumatera 

Selatan, meminta izin dari Konferensi Tahunan Sumatera Sementara untuk 
membuka kembali misi Methodist di Lampung dan Bengkulu. Sesudah 

mendapat persetujuan, maka pada tahun 1961 Konferensi Tahunan Sumatera 
sementara mengutus Pdt.Yap Tian Ping dan Pdt. Wesley Day untuk membuka 

pelayanan Methodist berbahasa Tionghoa di Lampung. Sedangkan Pdt. 
Richard Bab Cock bersama DS. MH.Napitupulu memulai pelayanan 

berbahasa Indonesia. Sesudah diadakan kebaktian berbahasa Indonesia, maka 
Misi Methodist membeli rumah di Jl.Sudirman 305 (skarang Jl.Sudirman 

100), sebagai tempat tinggal Pdt. Richard Bab Cock. Pada tahun 1962 Pdt. 
Timothy Wu, diutus oleh Konferensi Tahunan Sumatera Sementara untuk 

melayani Jemaat berbahasa Indonesia di Lampung. Pada tahun 1963, Pdt. 
J.Napiun diutus Konferensi Tahunan Sumatera sementara menjajaki misi di 

daerah Kalianda, terutama di daerah Pemukiman transmigrasi. Pelayanan 
terutama ditujukan kepada mereka yang sejak dari pulau Jawa sudah menjadi 

Kristen. Pdt. J.Napiun juga dibantu Pdt. D.F.Walker, seorang misionaris dari 
Amerika. Melalui ketekunan dan kesetiaan para hamba Tuhan ini, maka 

muncullah jemaat-jemaat baru.  Meskipun kondisi pelayanan sangat sulit dan 
penuh tantangan, tetapi tidak mengendurkan semangat para hamba Tuhan 

yang melayani di Lampung. Tidak ada kata menyerah dan terus melayani 
sekalipun banyak tantangan. Selain itu pelayanan, di daerah transmigrasi 

peranan warga gereja (pengkhotbah warga) sangat dominan, terutama antara 
tahun 1960an hingga tahun 1990an.  Hal ini dikarenakan tenaga 

berpendidikan teologi masih sangat kurang. Tetapi pada tahun 1997 sampai 
sekarang pengerja warga mulai berkurang dan digantikan para sarjana teologi 

tamatan STT GMI maupun STT Wesley-Jakarta.  Melalui peringatan 100 

tahun misi Methodist di Indonesia, disajikan secara singkat perjalanan misi 

Gereja Methodist Indonesia di Lampung-Distrik 2/II. 
 

GMI “BAITHANI” TEMPURAN  

Tahun 1963 Pdt. J.Napiun sebagai pendeta yang berlatar belakang Sunda, 

ia terpanggil  untuk melayani saudara-saudara dari Jawa Barat yang sudah 
percaya pada Kristus yang tinggal di daerah transmigrasi di daerah Metro-

Lampung tengah. Setiap Sabtu sore Pdt. J. Napiun datang di tempat Kel. 
Pattisina dan menginap satu malam, Minggu sore kembali ke Tanjung Karang. 

Dari suku Jawa anak-anaknya mengikuti Sekolah Minggu, kemudian orang 
tuanya ikut. 

Pada tahun 1964 Pdt. D.F. Walker datang sebagai misionaris untuk 
melayani daerah Tempuran yaitu para transmigrasi yang sudah menjadi Kristen. 

Selain itu Pdt. D.F.Walker juga melayani di Bandarjo. Kemudian tahun 1973 
jemaat Tempuran dilayani oleh GI. Supardi Kasan. Setelah berjalan dua tahun, 

terjadi pembangunan gedung gereja menjadi semi permanen. Sejak tahun 1976-
1978, Tempuran dilayani oleh mahasiswa parktik, antara lain, Trijoto Astuti dari 

Pati, Hendrik dari I 3 Batu Malang, Yudas Sudarno dari Pati, serta Purjimah dari 
PAK Yogjakarta. 

Baru sejak tahun 1979-1991, ditempatkan oleh Konferensi Tahunan 
Sementara Sumsel-Lampung Guru Injil Ruth Sumarni yang sekaligus melayani 

jemaat Bandarjo. Kemudian tahun 1991-1993 ditempatkan Pdt. Jawardi Simeon 
dari GMI Sion Sidoharjo. Pada tahun 1993-1994 dilayani Pdt. Saryanto, S.Th 

dan merangkap melayani Bandarjo, Sukadame, dan Wonorejo. Oleh karena Pdt. 
Saryanto menolak dipindahkan ke Way Jepara dan memilih pulang ke Jawa, 

maka pada tahun 1994-1998, GMI Tempuran dilayani oleh Pdt. Japanser Purba, 
S.Th. Sesudah itu tahun 1998-1999, dilayani Pdt. Lismawati, S.Th, serta GI. 

AB.Simamora melayani Bandarjo dan Sukadame. Tahun 1999-2000 dilayani 
Pdt. Samuel Wasidi, tahun 2000-2001 dilayani Pdt. Yehezkiel Ngatiyo. Tahun 

2001-2005 dilayani Pdt.Sadiyo RY.  
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Saat ini jumlah jemaat mencapai 27 KK, 70 orang anggota penuh, 
anggota persiapan berjumlah 25 orang, sehingga jumlah seluruhnya 95 jiwa. 

 
GMI “GLORIA” BANDARJO 

Pada tahun 1964  Pdt. D.F. Walker datang ke daerah Bandarjo untuk 
melayani 3 KK yang sudah Kristen dari Jawa dan melayani orang-orang 

Kristen di tempuran. Pada saat pecah G 30 S/PKI tahun 1965, banyak orang 
datang ke gereja untuk berlindung supaya tidak dianggap PKI dan diciduk 

aparat pemerintah desa. 
Pada tahun 1968, jemaat ini memerlukan seorang gembala, mereka 

menghubungi GKL, tetapi tidak mendapat jawaban. Ada seorang mantri 
kesehatan bernama M.Subur bertugas di Tempuran datang ke Bandarjo untuk 

melayani. Pada waktu itu jemaat sudah mencapai 40 KK. Tetapi pada tahun 
1969, jemaat mendapat tekanan dari oknum Kepala Desa. Mereka dipaksa 

untuk ikut gotong royong pada hari Minggu, jika tidak mau akan dianiaya. 
Bahkan ada yang dikubur hidup-hidup oleh Kepala Desa. Kondisi ini sangat 

mempengarungi kondisi kejiwaan jemaat, sehingga jumlah jemaat semakin 
berkurang sampai akhirnya tinggal 28 KK. Pada saat yang sama M.Subur 

pindah ke Kalianda dan digantikan Kasiran. 
Pada tahun 1972, jemaat mulai membangun tempat ibadah sederhana, 

tetapi kemudian pada tahun 1973 Kisaran meninggalkan Bandarjo. Namun 
banyak dihasilkan dari pelayanan Kasiran yang tidak bisa dilupakan. Kondisi 

jemaat terus merosot, oleh karena tekanan oknum Kepala Desa, sehingga 
banyak jemaat yang undur pada tahun 1974. Jemaat yang bertahan tinggal 5 

KK pada tahun 1975 yang dilayani oleh keluarga M.Silitonga.  
Tahun 1976 jemaat ini mulai mendapat perhatian dengan masuknya 

Pdt. M.H.Napitupulu yang ikut melayani ke Bandarjo. Pertambahan dan 
pertumbuhan mulai tampak, jumlah jemaat mulai bertambah menjadi 19 KK. 

Melalui pelayanan mahasiswa yang juga melayani di Tempuran yaitu 
Purjimah, jemaat mengalami pertumbuhan menjadi 30 KK. Oleh karena 

tekanan dan faktor ekonomi, pada tahun 1976 sebanyak 14 KK jemaat pindah ke 
Sei Putih Surabaya. 

Namun Tuhan tidak membiarkan umatnya hidup dalam bayang-bayang 
ancaman. Pada tahun 1976, oknum Kepala Desa yang mengancam jemaat mati 

ditembak oleh orang tidak dikenal di Pasar. Selang beberapa tahun kemudian, 
tepatnya tahun 1979 gedung gereja dibangun semi permanen serta dipindah ke 

depan rumah pak Admo. Jemaat ini dilayani oleh GI Ruth Sumarni yang 
melayani di Tempuran. Tahun 1981 dalam kunjungan kerja, Bishop H.Sitorus 

menyerahkan bantuan uang sebesar Rp. 75.000,- (tujuh puluh lima ribu rupiah). 
Tahun 1982 Gedung gereja diperbesar menjadi 6X11 m. Pada tahun yang sama 

Sdr. Ferry, mahasiswa Sekolah Alkitab Maranata melayani jemaat Bandarjo.   
Setahun kemudian, yaitu 1983 sdr.I Made Dwinarte mahasiwa Tajung 

Enim melayani GMI Banrjo dan Sukadame. Kemudian dilayani GI Ruth 
Sumarni. Tahun 1991-1993, dilayani oleh Pdt. Jawardi Simeon. Jumlah jemaat 

saat ini 13 KK. 
 

GMI “SION” SIDOHARJO 
Pada tahun 1963 Pdt. J. Napiun dan Pdt. D.F.Walker datang ke daerah 

transmigrasi Sidoharjo-Kalianda Lampung Selatan. Mereka mencari orang-orang 
Kristen dan bermaksud melayani orang-orang Kristen yang ada di daerah 

tersebut. Ditemukan ada 3 KK yang sudah beragama Kristen sejak dari Jawa. 
Mereka itu adalah Kel. Bp.Harjo Sukaryo, Kel.Untung, dan Kel.M.Subur. Satu 

tahun kemudian, tepatnya tahun 1964, pelayanan ini diresmikan menjadi pos PI 
sedangkan tempat kebaktian bertempat di rumah salah seorang anggota. 

Pada tahun 1965, jemaat membeli pertapakan gereja seluas 1.250 M2. 
Tahun 1967 pelayanan dilayani dari Tanjung Karang, oleh bapak Stepen 

Rahman dan teman-temannya karena tidak ada pengerja tetap ditempatkan di 
daerah tersebut. Baru pada tahun 1968 GI Supardi Kasan dari Institut Alkitab 

(IA) ditempatkan untuk melayani Pos PI ini selama dua tahun. Kemudian 1970-
1977 pelayanan dilayani dari Tanung Karang oleh Pdt. S.Doloksaribu, 

Pdt.Watson, dan Pdt. M.H.Napitupulu secara bergantian.  
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Pada tahun 1977, jemaat membangun gedung gereja, kemudian tahun 
1978 membangun pastori, jemaat saat itu dilayani Pdt. Saul Laluba selama 9 

tahun. Tahun 1987 dilayani oleh Pdt. Jarwadi Simeon selama 4 tahun, tahun 
1991 dilayani Pdt. Samuel Wasisi selama 1 tahun, kemudian tahun 1992 

dilayani Pdt. J.Purba. Tahun 1994 dilayani Pdt. E.L.Hutagalung, dan pada 
tahun ini gereja direnovasi dengan ukuran 10X20 m. Tahun 1997 dilayani Pdt. 

Denny Hutabarat, M.Si, kemudian tahun 2000 dilayani Pdt. Sadiyo RY, dan 
2001 sampai sekarang dilayani Pdt. Yehezkiel Ngatiyo. Saat ini jemaat 

membeli sebidang lahan seluas 1,25 ha dengan harga Rp. 50.000.000,- 
pinjaman dari Bp.Peter Adam dan dikembalikan secara mengangsur. 

 
 

Gereja-Gereja  Periode Sesudah Otonom (Agustus 1964-2005) 

 

GMI “PAULUS” SUKADAMAI 
Gereja Methodist Indonesia Sukadamai dimulai pada tahun 1980. Saat 

itu Hamba Tuhan yang melayani GMI Tempuran dan Bandarjo adalah GI 
Ruth Sumarni.  Jika hendak melayani ke Bandarjo singgah dulu di Sukadamai 

di tempat Kel. M. Silalahi, untuk meminjam sepeda. Keluarga ini sudah 
percaya kepada Tuhan Yesus hanya tidak pernah bergereja, hal ini merupakan 

kesempatan untuk dilayani meskipun satu KK tetap dilayani GI Ruth Sumarni. 
Kemudian datanglah M. Simarmata menjumpai GI Ruth Sumarni kemudian 

menghimpun 5 KK suku Tapanuli untuk bersekutu di tempat M. Simarmata. 
Dari suku Jawa yang berlatar belakang GKL ada 5 KK ikut bergabung dalam 

persekutuan mereka. 
Pada tahun 1981 persekutuan yang kecil ini membeli rumah gribik, 

Kel. Slamet. AS mempersembahakan sebidang tanah untuk tempat ibadah, 
lalu diangkatnya rumah yang sudah di beli ke tanah tersebut. Kemudian pada 

akhir tahun gedung gereja dibangun permanen dengan ukuran 6 X 12 m. 
Tahun 1982 dilayani mahasiswa praktik dari Sekolah Alkitab Maranata, yaitu 

sdr.Ferry, kemudian tahun 1983 dilayani mahasiswa praktik ari Tanjung Enim 

sdr.I Made Dwinarte. Tahun 1984 dilayani oleh Mahasiswa I 3 Batu Malang 
Ferry Pondag, dan jemaat bertambah 2 KK. 

 Tahun 1991-1993 GMI Sukadamai dilayani oleh Pdt. Jarwadi Simeon. 
Jemaat saat ini berjumlah 20 KK.  

 

POS PI GMI ADIWARNO 

Cikal bakal terbentuknya Jemaat Adiwarno tidak terlepas dari peranan 
Yohanes Sukijan dan Slamet AS. Pada tahun 1984 Yohanes Sukijan dari 

Tempuran dan Slamet AS dari Sukadamai mendatangi 1 keluarga yang berlatar 
belakang Katolik yang tidak aktif, yaitu keluarga Kamari. Tidak lama kemudian, 

bergabung lagi dua keluarga dari gereja kerasulan, yaitu keluarga Tugiman dan 
keluarga Suwarti. Mulai tahun 1985 GI Ruth Sumarni datang melayani di 

Adiwarno seminggu sekali. Dari ketekunannya maka lambat laun jemaat 
bertambah 3 keluarga dari jemaat GKL. Kemudian tahun 1986 sebanyak 7 

keluarga dari latar belakang GKL bergabung dengan Jemaat Pos PI Adiwarno 
sehingga jumlah jemaat menjadi 13 KK. 

 Pada tahun 1988 ditempat GI Mesiah Sitorus, pada saat itu jemaat 
membeli sebidang tanah dan rumah sebagai tempat tinggal Guru Injil. Tahun 

1989 GI Mesiah Sitorus dipindahkan ke GMI Efrata Way Jepara, dan pastori ini 
pun dijadikan sebagai tempat untuk kebaktian. Tahun 1991-1993, jemaat ini 

dilayani oleh Pdt. Jarwadi Simeon dari GMI Sion Sidoharjo.  
Bulan Nopember tahun 1992 Jemaat selesai membangun gedung gereja 

yang permanen. Tetapi baru sekali saja digunakan untuk kebaktian Minggu, 
yaitu pada tanggal 15 Nopember 1992, pada malamnya, pukul 21.00 gedung ini 

dirobohkan oleh massa yang datangnya dari tempat yang jauhnya sekitar 30 km. 
Melalui persidangan di Kantor Camat Batanghari gereja mendapat ganti rugi Rp. 

2.250.000,- (dua juta dua ratus lima puluh ribu rupiah), namun gereja hanya 
menerima Rp. 1.900.000,- (satu juta sembilan ratus ribu rupiah) karena dipotong 

oleh beberapa aparat Kecamatan Batanghari. Pada tahun 1993 kebaktian 
dipindahkan ke tempat salah seorang rumah anggota jemaat.  
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Tahun 1994 – 1998 Pos PI ini dilayani oleh Pdt. J.Purba, STh, 
kemudian tahun 1998 – 1999 dilayani oleh Pdt. Lismawati, STh. Sedangkan 

suaminya GI AB. Simamora melayani di Bandarjo dan Sukadamai. Tahun 
1999 – 2000 dilayani oleh  Pdt. Samuel Wasidi. Tahun 2000 – 2001 dilayani 

oleh Pdt. Yehezkiel Ngatiyo, STh. Tahun 2001 – 2005 dilayani oleh Pdt. 
Sadiyo Risky Yohanes, STh. Semua  yang melayani di Pos PI Adiwarno 

adalah pelayan dari GMI Baithani Tempuran karena Adiwarno adalah Pos PI 
GMI Baithani Tempuran. Tahun 2003 – 2005  Pos PI Adiwarno dibantu 

pelayanan Mahasiswa praktik dari STT Wesley Methodist  
Indonesia Jakarta Albeth David Purba selama 10 bulan dan Sdr. Herzitia 

Bacilia Lubis dari STT Cipanas selama 6 bulan. Jumlah anggota jemaat 
sekarang 10 keluarga; anggota penuh 29,  anggota persiapan 12 jumlah 32 

jiwa. 
 

POS PI GMI WONOREJO 
Berdirinya Pos PI GMI Wonorejo adalah inisiatif atau usaha dari tim 

misi GMI Lampung yang langsung dipimpin oleh DS. Pdt.Moto Situmorang, 
Stephen Rahman, Ir.David R. Marjuki, Yohanes Sukijan, dan GI. Ruth 

Sumarni. Mereka sepakat memberangkatkan 4 kepala keluarga dari Adiwarno 
pada tanggal 13 Juli 1989 ke daerah transmigrasi swakarsa Wonorejo. Tim 

juga menugaskan Daud Wagimin dari Sidowaluyo untuk menjadi pengerja 
warga di Pos PI Wonorejo dibawah bimbingan GI Ruth Sumarni. Pada tanggal 

29 Juli 1989 jemaat mendirikan gereja darurat berukuran 5 X 10 m2, beratap 
alang-alang. Pada Mei 1990 pelayanan digantikan oleh Suwarno dari 

Trimomukti, 7 bulan Suwarno melayani di Wonorejo, 28 Desember 1990 
Suwarno kembali ke Trimomukti, pelayanan kembali dilayani oleh Daud 

Wagimin. 
 Tahun 1991-1993 dilayani oleh Pdt. Jarwadi Simeon, dan pada tahun 

1992 jemaat mengganti atap alang-alang dengan genting. Tahun 1993 jemaat 
berjumlah 15 keluarga; terdiri 30 anggota penuh dan 16 anggota persiapan, 

jmlah 46 jiwa. Pada tahun 1993-1995, jemaat dilayani Pdt. Japanser Purba dan 

saat itu mereka mendapat bantuan dari misi Korea untuk membangun gereja 
permanen ukuran 6X9 m ditambah pastori 5X9 m. Tahun 1996-1997 dilayani 

Pdt. Lismawati, tahun 1998-1999 dilayani Pdt. Samuel Wasidi. Tahun 200-2001 
dilayani Pdt. Yehezkiel Ngatiyo. Tahun 2001-2005, dilayani Pdt. Sadiyo RY, 

namun jumlah jemaat mengalami penurunan karena pindah dan merantau ke 
daerah lain karena faktor ekonomi. Sehingga jumlah jemaat yang bertahan 

tinggal 11 keluarga; yang terdiri 21 Angota penuh dan 15 anggota persiapan. 
Tahun 2004 – 2005   telah ditempatkan CGI Pasko Tambun sebagai gembala 

sidang di Wonorejo dan Mesuji. 
 

  
GMI KARANGREJO 

Terbentuknya POS PI Karang Rejo diawali pelayanan Pdt. D.F.Walker 
dan Pdt. J. Napiun, pada tahun 1966 terhadap anggota jemaat berasal dari daerah 

Sidowaluyo yang berpindah pemukiman. Kemudian tahun 1968 jemaat ini 
dilayani GI Supardi Kasan selama satu tahun. tahun 1969-1977 pelayanan hanya 

dilakukan oleh pekerja dari warga gereja (majelis). Baru tahun 1980- 1990 
dilayani oleh GI Made Dwinarte, sesudah itu digantikan Pdt. Saul Laluba, terus 

digantikan Pdt. Jarwadi Simeon.  
Tetapi pada tahun 1993 selama satu tahun jemaat ini kembali dilayani 

warga jemaat yaitu Abil Suryanto, pada saat itu jumlah jemaat 22 keluarga. 
Sejak tahun 1994 sampai sekarang pelayanan dilakukan oleh hamba Tuhan purna 

waktu. Saat ini jemaat Karang Rejo digembalakan  Pdt.Yehezkiel Ngatiyo,S.Th. 
 

GMI “PETRA” REJOMULYO 

Pada tahun 1968 Pdt. D.F.Walker berusaha mengumpulkan orang-orang 

Kristen dari Jawa yang lama tidak bergereja. Waktu itu ada 5 Kepala Keluarga 
yang  sepakat berbakti hari Minggu dan dilayanai Pdt. D.F.Walker dan Pdt. 

Watson dari Tanjung Karang. Tetapi ibarat tanaman baru ditanam dan sedang 
bersemi, ternyata pada tahun 1970, Pdt. Walker dan Watson pindah ke Jakarta. 

Sehingga pelayanan hanya dilakukan oleh warga gereja yaitu antara lain: 
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Bp.Harjo Sukaryo, Bpk.Untung, Bpk.Subur dan Bp. Ponidi. Sekalipun 
dilayani oleh pengerja warga, pada tahun itu juga jemaat membeli rumah 

untuk tempat ibadah seharga Rp. 32.000,-. Baru sejak tahun 1971-1972 
dilayani GI Samuel Wasidi dibantu bapak Darmono. Tahun 1976 diadakan 

baptisan yang pertama yang dilayani oleh Pdt. E.M. Hutasoit, sekaligus 
peresmian jemaat dengan nama GMI Jemaat PETRA yang beranggotakan 17 

keluarga. Sebagai pimpinan jemaat dipercayakan kepada M.Subur. Kemudian 
tahun 1978 – 1980 dilayani oleh GI Thomas, dan tahun 1981 dilayani oleh GI 

Saryanto.  Pada tahun 1981 gedung gereja dibangun dengan ukuran 6 X 9 m 
dengan bantuan biaya dari Kalimantan Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah). 

Kemudian tahun 1983 di layani oleh Jemy Ru Magid, pada tahun tersebut 
gedung gereja diperbesar dengan ukuran 7 X 14 m, dengan bantuan biaya dari 

Jakarta melalui sdr. Anton sejumlah Rp. 600.000,- (enam ratus ribu rupiah ). 
Tahun 1984 – 1987  dilayani oleh GI. Jarwadi Simeon kemudian tahun 

1987 – 1989  dilayani oleh Daud Wagimin, tahun 1989 – 1990  dilayani oleh 
GI. Samuel Wasidi. Kemudian tahun 1990 – 1993 dilayani oleh GI. Kobol 

Sembiring jumlah anggota 22 keluarga. Kemudian pada tahun 2003 jemaat ini 
mengalami pertumbuhan yang signifikan dengan jumlah anggota 64 keluarga, 

107 Jiwa. Sejak tahun 1993 – 2003 dilayani berturut-turut Lay Leader  
Antonius Junun, GI. Lidya Hutabarat, Pdt. Bahtiar Sinaga,S.Th, GI. Arifin 

Sihombing, GI. Mangapul Simanjuntak, Pdt. Saryanto,S.Th. 
Saat ini Jemaat Petra Rejomulyo dilayani oleh Pdt. 

DP.Simanjuntak,S.Th dengan anggota penuh 70 orang, anggota persiapan 42 
orang, jumlah 112 jiwa. 

 

POS PI PNIEL SIDOMUKTI Patok 100 

Sebelum misi Penginjilan GMI masuk ke Patok 100, sudah ada 
beberapa orang Kristen di tempat tersebut. Mereka tergabung dalam 

pelayanan Gereja Pantekosta yang dipimpin Bp. Wagiman, pelayanan dimulai 
dirumah Bp. Wagiman namun pelayanan ini tidak berjalan lama dan 

persekutuan ini akhirnya bubar. Kemudian misi PI GMI masuk dan melayani 

mereka yang sudah Kristen yang dikoordinir bapak Oentung, Bp.Trimin, dan 
Bp.Siswanto. Pelayanan dimulai dari rumah bapak Senen, tetapi akhirnya tidak 

tahan lama dan bubar, karena kurang minat jemaat untuk bersekutu. 
 Pada tahun 1980 pelayanan di Patok 100, dibuka kembali dan dilayani 

Pdt. Saul Laluba dan Pdt.Yudas Sudarno. Pelayanan dimulai dengan 
mengumpulkan kembali orang-orang Kristen yang tidak aktif dan diajak 

beribadah. Kebaktian Minggu dilakukan bergabung dengan GMI Sion Sidoharjo, 
di Sidoharjo. Pada periode pelayanan ini, mulai diaktifkan kebaktian keluarga 

dengan bergilir ke rumah-rumah. Selain pelayanan segi rohani, juga dilakukan 
pelayanan medis oleh Ibu Yeni (istri Pdt.Yudas Sudarno). Melalui pelayanan 

holistik ini banyak orang menjadi Kristen dan menjadi jemaat Patok 100. Jemaat 
ini mengalami pertumbuhan terutama dipengaruhi oleh seorang tokoh 

masyarakat yang disegani, yaitu Bapak Suroso. 
 Kemudian jemaat mempunyai kerinduan ibadah pada hari Minggu secara 

tersendiri. Maka diadakan ibadah pada hari Minggu sore yang dilayani dari GMI 
Sion Sidoharjo Pdt. Saul Laluba dan Bp. Trimin. Kebaktian Minggu diadakan 

dirumah Bp. Senen, lalu mengadakan perayaan Natal dirumah Bp. Kemi dan 
mengundang Gereja Methodist Indonesia terdekat. Pelayanan di Patok 100 

mengalami kemajuan juga atas dukungan tim PI dari GMI Tanjung Karang. 
 Pada tahun 1984 mulai pengurusan izin membangun gereja. Namun 

proses pengurusan surat izin mengalami kesulitan, karena izin dari lingkungan 
yang sudah dikumpulkan akan dicabut oleh orang-orang yang tidak berkenan 

adanya gereja di Patok 100. Melalui usaha keras Bp. Suroso, yang tiga kali 
menghadap ke Kantor KUA yang juga diwarnai ketegangan, akhirnya surat izin 

dikeluarkan. Sesudah izin membangun gereja keluar, maka jemaat mulai 
membangun gereja dengan ukuran 7 X 14m di atas tanah 25 X 25 m. Tanah 

tersebut diwakafkan keluarga Bp.Sukemi menjadi milik Gereja Methodist 
Indonesia. Pada saat membangun gereja dibantu tenaga dari masyarakat sekitar 

suku Bali yang beragama Katolik. Proses pembangunan mendapat bantuan dana 
dari tim PI GMI Tanjung Karang. Pada tahun 1984, pos pelayanan Patok 100 

diresmikan dan diberi nama Pos PI PNIEL. Jemaat terus berkembang, hal ini 
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juga didukung adanya program Parpem tim PI dengan sistem gaduh sapi, dan 
dari jemaat lokal mengadakan lumbung padi.   

 Setelah beberapa tahun kemudian jemaat mengalami penurunan 
anggota karena disebabkan perselisihan antara jemaat dan banyak jemaat yang 

keluar. Tetapi pelayanan tetap berjalan yang dilayani dari GMI Sion Sidoharjo 
sebagai Resort dan ditetapkan Bp. Trimin dan Bp.Poniran untuk melayani di 

Patok 100. Tetapi jemaat memiliki kerinduan supaya digembalakan oleh 
hamba Tuhan. Baru tahun 2001 sdr. Ratna Hutagalung, S.Th, tetapi hanya 5 

bulan melayani di Patok 100 lalu meninggalkan tempat pelayanan, kemudian 
tahun 2002 ditempatkan GI. Joko Iskandar,S.Th. Pada saat ini jemaat 

mempunyai gagasan untuk memindahkan lokasi gereja ke  jalur jalan raya. 
Alasan pindah karena faktor kesehatan, sebab dilingkungan gereja berdekatan 

dengan lokasi peternak ayam ras yang baunya sangat mengganggu saat ibadah 
dan juga mengganggu hamba Tuhan yang tinggal di pastori. 

 Kerinduan ini terjawab tahun 2004 dan membeli sebidang tanah 
ukuran 15 X 50 m milik Bp Purnomo (warga Jemaat) dengan harga 15 juta 

rupiah. Dana ini diperoleh dari penjualan sapi milik parpem lokal dan 
pinjaman dari Parpem Distrik 2 sebesar 3 juta. Tanggal l4 Oktober 2004 

dilakukan perletakan batu penjuru oleh Pimpinan Distrik 2/II, DS. Pdt. Pandu 
Wiguna Bone, M.Th. Turut menyaksikan juga acara tersebut antara lain 

Pendeta, Guru Injil, pengkotbah Warga, serta tokoh Agama dan Pamong Desa 
Sidoharjo. Tanggal 21 Desember 2004 untuk yang pertama kali gedung gereja 

dipakai untuk Perayaan Natal sekaligus mengawali kebaktian di Gereja 
tersebut. 

 

GMI “YOSUA” TRIMOMUKTI 

Pada tahun 1966, beberapa jemaat GMI Sidowaluyo dan GMI 
Sidoharjo, pindah ke Trimomukti dengan alasan ekonomi. Jumlah mereka 

yang pindah pada waktu itu ada 11 Kepala Keluarga, 53 jiwa. Kemudian 
orang-orang Kristen ini mengadakan kebaktian sendiri dirumah keluarga 

Bp.Selan. Pdt. D.F.Walker, dan Pdt.Watson melayani mereka, selama 

beberapa bulan sebelum pindah ke Jakarta. Kemudian pelayanan hamba Tuhan 
dilakukan secara paruh waktu, selebihnya diserahkan kepada pengkhotbah 

warga. Mereka yang pernah melayani yaitu, Bapak Stephen Rahman, Bapak 
D.Sumarto, Bapak Untung, Bapak Suwardi, Bapak Sukari, Sumarmen, dan 

masih banyak lagi. Selain itu juga para hamba Tuhan yang pernah ditempat di 
sana, yaitu Pdt. Jarwadi Simeon, Pdt. Saul Laluba, dan pelayanan Pdt. 

M.H.Napitupulu. 
Pada tahun 1983, digembalakan oleh GI. Made Dwinarte dan pada tahun 

tersebut jemaat membangun gereja permanen. Kemudian 1986 – 1991 dilayani 
oleh GI. K.Sembiring. Tetapi tahun 1991 – 1993, dilayani oleh warga gereja 

yaitu Bp. D. Sumarto jumlah jemaat 30 keluarga 116 jiwa. Baru kemudian tahun 
1999 dilayani GI. Maryati, dan tahun 2000, dilayani GI. Ina Vera Tobing,S.Th. 

Pada tahun 2000 jemaat membangun gedung gereja dengan modal jemaat Rp. 
6.000.000,- dan mendapat bantuan dari Misi Methodist Korea melalui Pdt. 

Joseph Joo. Gedung Gereja tersebut selesai dibangun dan diresmikan 
pemakaiannya pada tanggal 17 Mei 2001. Tahun 2001-2003 dilayani oleh GI 

Dahler P Simanjuntak, STh. Tahun 2003-2005 dilayani Pdt.Celsius Purba, S.Th 
seorang cacat netra. 

 
GMI POS PI BUMI RESTU 

Pada tahun 1972, Bp.Ponidi mengumpulkan beberapa orang Kristen yang 
berasal dari Hajimena Natar-Lampung sebanyak 5 kepala keluarga yang tidak 

mendapat pelayanan rohani dari GPIB.  Pelayanan kebaktian dilakukan oleh 
pengkhotbah warga (sekrang Lay Speakers). Peran warga gereja dalam memulai 

dan mengembangkan pelayanan sangat dominan. Hal ini terbukti dari sejak 
tahun 1972 sampai 1985, pelayanan dan penggembalaan dipercayakan kepada 

kaum awam. Mereka yang pernah melayani, antara lain: Petrus, Abraham, 
Sukoco, dan Sumarmen. Sejak tahun 1985 ditempatkan seorang Guru Injil yaitu 

Thomas Kustomo, tetapi tetap dibantu oleh kaum awam yaitu Bapak Sumarno.  
Sebagai sarana ibadah tetap menggunakan tempat tinggal jemaat. Pada 

tahun 1975 keluarga Bapak Tamin menyerahkan tanah ukuran 20X30 m untuk 
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tempat ibadah. Tahun 1976 jemaat bergotong royong membangun tempat 
ibadah sederhana. Kemudian tahun 1985, dengan bantuan team misi PI P3MI 

Jakarta, mereka merenovasi bangunan menjadi permanen dengan jumlah 
anggota 8 kepala keluarga. Kemudian tahun 1990 bertambah menjadi 10 

kepala keluarga.  Pada tahun 1993 pelayanan dipercayakan kepada kaun 
Awam yaitu Bapak Poniran dan jumlah jemaat meningkat menjadi 14 

keluarga dengan 56 jiwa. 
 

POS PI GALELEA DI KALILEA PALAS 
Sebagai pengerja awam, Bapak Sumarno mempunyai semangat yang 

tinggi dalam merintis pos pelayanan, terutama di daerah transmigrasi. Pada 
tahun 1976, Bp.Sumarno, mencari, mengumpulkan keluarga Kristen yang 

baru pindah dari Jawa. Meskipun mereka berasal dari berbagai denominasi, 
mereka sepakat mengadakan kebaktian di rumah Bapak Sumarno. Pelayanan 

terus berjalan, dan mereka juga dilayani tenaga praktik, seperti Frans Balla, 
Sukoco, Abraham, Saryanto dan Jemi Rumangkit. Jumlah anggota jemaat ada 

10 keluarga. Pada tahun 1980, jemaat membeli tanah untuk dijadikan tempat 
ibadah. Tetapi pembangunan yang dimulai pada tahun 1990, saat dilayani Pdt. 

Samuel Wasidi, ditentang masyarakat dan dirobohkan. Tetapi mereka tetap 
beribadah kepada Tuhan, sampa saat ini jemaat berjumlah 14 keluarga dan 

dilayani oleh Bapak Cacang Wahyu, seorang pengerja awam. 
 

POS PI SUMUR KUCING 

Tahun 1979, Bapak Sumarno mengajak beberapa keluarga Kristen 

yang baru pindah ke Sumur Kucing untuk mengadakan persekutuan. 
Persekutuan pertama sebanyak 5 kepala keluarga dan dilayani Bapak 

Sumarno, pengerja kaum awam. Kemudian tahun 1983, jemaat membangun 
tempat ibadah yang sekarang dipakai untuk kebaktian, dan saat ini dilayani 

oleh S.Bowo. 
 

POS PI NGESTIKARYA 

 Pada tahun 1975, Bapak Stephen Rahman dan Pdt. M.H.Napitupulu 
membuka pos pelayanan di Ngesti Karya. Pelayanan dimulai dengan 5 keluarga 

yang dilakukan dari Tanjung Karang. Pada tahun 1983, pelayanan dipercayakan 
kepada Bp. D.Sumarto, pengerja awam, dan jemaat mengalami pertambahan 

menjadi 14 kepala keluarga. kemudian 1984, pelayanan dipercayakan kepada 
Bp. Sumarmen (pengerja awam), jemaat bertambah menjadi 17 kepala keluarga. 

Tetapi pada tahun 1988, ada beberapa keluarga meninggalkan Ngesti Karya dan 
hijrah ke daerah lain dengan alasan ekonomi. Sehingga jemaat berkurang dan 

menjadi 10 kepala keluarga, 35 jiwa. 
  

POS PI TRIJAYA 
Tahun 1977, ada 4 kepala keluarga keluarga Kristen di Trijaya, 

bergabung di Pos PI Ngestikarya dan dilayani oleh Bp. D.Sumarto. Tetapi karena 
faktor jarak yang cukup jauh, maka pada tahun 1978 mengadakan kebaktian 

sendiri di Trijaya dan dilayani Bapak D.Sumarto menumpang di rumah salah 
seorang jemaat. Tahun 1981 bertambah menjadi 8 kepala keluarga, dan tahun 

1983 menjadi 17 kepala keluarga, kemudian mereja membangun gedung gereja. 
Tahun 1984 Bp. D. Sumarto digantikan oleh Bp. Sumarmen, jumlah anggota 

bertambah menjadi 19 keluarga dan ibadah di gedung gereja. Tahun 1986 
menjadi 24 keluarga. Tetapi tahun 1988 juga terjadi penurunan jumlah jemaat 

yang disebabkan ada beberapa anggota jemaat pindah ke daerah lain karena 
alasan ekonomi.  

 Pada tahun 1992, anggota jemaat ada 13 keluarga, kemudian tahun 1993 
bapak Sumarmen dipindahkan ke Batu Liman dan digantikan Bapak Supriyono, 

jumlah jemaat menjadi 15 keluarga dengan jumlah anggota 64 jiwa. 
 

 
POS PI BUMI JAYA 

Tahun 1974 ada empat keluarga Kristen di Bumi Jaya berkebaktian 
gabung di GMI Trimomukti. Kemudian pada tahun 1975, mereka mengadakan 

kebaktian sendiri di rumah Bapak Nuroso dan dilayani Bapak D.Sumarto, jemaat 
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bertambah menjadi 5 keluarga terdiri 19 jiwa. Tahun  1976, jumlah anggota 
menjadi 6 keluarga dengan anggota 25 jiwa, dikirim tenaga praktik Yohanes 

selama 1 tahun. Kemudian tahun 1977 – 1978 dilayani oleh Bp. Kusmologito 
dan dibantu oleh tenaga praktik Sumarno selama 6 bulan. Tahun 1979 dilayani 

GI Harun, tetapi 3 keluarga pindah ke Kemukus, sehingga anggota tinggal 3 
keluarga. 

Pada tahun 1981 – 1983 ditempatkan GI Yudas Sudarno, melayani 
mereka, sehingga anggota bertambah menjadi 6 keluarga, tempat kebaktian di 

rumah bapak Warji. Tahun 1985 jemaat membeli rumah ukuran 4X8 m 
sebagai tempat kebaktian. Tahun 1987 – 1990 dilayani oleh GI Kobol 

Sembiring dan dibantu  Bapak Suwarno dan Poniran (pengerja awam), 
anggota jemaat jemaat menjadi 7 keluarga dengan jumlah anggota 39 jiwa. 

Tanggal 24 September 1995, Jemaat mulai membangun tempat ibadah 
permanen dengan ukuran 7 X 14 m, peletakan batu pertama dipimpin oleh DS. 

Pdt.Saryono. HW. Tahun 2003 dilayani Pdt. Celsius Purba, S.Th, jumlah 
jemaat menjadi 9 keluarga, 30 jiwa. Sejak Agustus 2004 dilayani Oinike Laia. 

 

GMI WARINGIN HARJO 

Gereja Methodist Indonesia di Waringin Harjo dimulai sejak tahun 
1966. Pada waktu itu ada 2 keluarga Kristen yang ikut transmigrasi dari Jawa 

ke Waringin Harjo. Mereka dilayani pengerja awam, dari Sidoharjo-Lampung 
Selatan. Mereka yang pernah melayani di Waringin harjo, seperti bapak 

Hardjo Sukaryo, bapak Untung, dan bapak Subur. Pada tahun 1968, 
bertambah menjadi 7 keluarga dari orang yang baru bertobat. 

Kemudian tahun 1968 dilayani tenaga misionaris dari Amerika seperti 
Pdt.D.F.Walker, Pdt.Wotsen. Selain itu pelayanan juga dilakukan oleh team 

misi PI dari Tanjung Karang. Pada tahun 1970 jemaat bertambah menjadi 15 
keluarga, dan mereka mendirikan tempat ibadah ukuran 5X9 m. Tahun 1984, 

jemaat membangun tempat ibadah yang permanen ukuran 9 X 20 m peletakan 
batu pertama dilakukan  DS. Pdt.Chaidy Yunus.Tahun 1991, ditempatkan GI. 

Sih Budidoyo sebagai gembala sidang. Saat ini GMI Waringin Harjo dilayani 

oleh Bpak Siswanto, pengerja Awam dengan anggota berjumlah 31 keluarga, 
137 jiwa. 

 

POS PI BATU LIMAN 

Jemaat Pos PI Gereja Methodist Indonesia Batu Liman dibuka oleh DS. 
Pdt. B.S.Simanjuntak dan Pdt. Samuel Wasidi tahun 1991 dengan jumlah 

anggota 20 keluarga pindahan dari Gereja Kristen Lampung. Pelayanan 
dipercayakan kepada sdr.Rudi. Tetapi pada tahun 1992, Sdr.Rudi pergi 

meninggalkan pelayanan, jumlah anggota menurun tinggal 12 keluarga. 
Kemudian Pelayanan dipercayakan kepada Bp. Sumarmen dengan jumlah 

anggota 15 keluarga, 53 jiwa. 
Pada tahun 1993, atas bantuan misi Korea yang di Indonesia melalui Pdt. 

Peter Auh, jemaat membeli sebidang tanah. Tetapi ketika melakukan persiapan 
perletakan batu penjuru, masyarakat tidak setuju. Berkat bantuan Bp. 

Sudarmanto Kepala Desa Batu Liman, didapatkan lokasi untuk membangun 
gereja ukuran 20 X 20 m. Tanah tersebut milik bapak Kartiko jemaat GKSBS 

Gaya Indah. Tanah tersebut diganti oleh Kepala Desa dengan 1 hektar lahan. 
Peletakkan batu penjuru oleh DS. Pdt.Saryono HW dan mewakili Misi Korea 

oleh Pdt. Peter Auh Sung Ho, serta Bp. Sudarmanto, sebagai Kepala Desa 
sekaligus mewakili masyarakat, dan Bp. Suradi mewakili Jemaat Batu Liman. 

Sampai saat ini pelayanan kependetaan masih ditangani oleh GMI Resort 
Yerusalem Sidowaluyo.  

 
GMI EFRATA WAY JEPARA 

Pada tahun 1982, 5 keluarga anggota HKBP yang dipimpin S.M. 
Hutagalung pindah ke Gereja Methodist Indonesia Way Jepara. Mereka 

mengadakan kebaktian di rumah S.M. Hutagalung. Pada tahun yang sama 
persekutuan ini membeli tanah dari Bapak Hutagalung PU dengan ukuran 15 X 

30 m. Pembangunan segera dimulai, tetapi pemerintah setempat melarang dan 
pembangunan tidak dapat dilanjutkan. Pembangunan gedung gereja pun terlantar 

sampai satu tahun. Tahun 1983, anggota Jemaat bertambah menjadi 10 keluarga, 
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pada tahun ini juga mulai kembali pembangunan gereja sampai selesai dan 
mulai di tempati untuk kebaktian. 

Tahun 1984, untuk pertama kalinya diutus hamba Tuhan melalui 
Konperensi yaitu GI. Tumpal Sihombing yang melayani selama 4 tahun. 

Kemudian digantikan GI Joto Bangun, tahun 1990 digantikan GI Mesiah 
Sitorus. Kemudian tahun 1992 digantikan Pdt.Saul Laluba, tahun 1993 

digantikan GI P.Simangunsong. Kemudian tahun 1995 dilayani GI Lidya 
Hutabarat, saat itulah pelayanan dimekarkan menjadi satu resort tersendiri. 

Pada awal tahun 2005, jemaat melakukan renovasi rumah pastori dengan 
biaya Rp. 50.000.000,- dan tanggal 22 April 2005 rumah pastori sudah mulai 

ditempati. 
 

GMI POS PI “RAJA BASA” KALIANDA 
Kota Kalianda adalah Ibu Kota Kabupaten Lampung Selatan. Hingga 

saat ini belum ada misi GMI di kota ini. Ada beberapa anggota jemaat GMI 
yang tinggal di Kota Kalianda baik anggota GMI Almasih Waringinharjo 

maupun anggota GMI Sion Sidoharjo. Mereka merasa terlalu jauh jika akan 
beribadah, Waringin Harjo, maupun Sidoharjo. Mereka rindu ada pelayanan 

Gereja Methodist Indonesia di Kota Kalianda. Kerinduan itu mulai mendapat 
perhatian, sehingga melalui Konperensi Tahunan GMI Wilayah II Tahun 2002 

diputuskan agar GMI Almasih Wringinharjo membuka Pos Pelayanan di Kota 
Kalianda. Tetapi rencana itu tidak berjaan, karena anggota GMI Waringin 

Harjo di Kalinda masih sedikit. Sedangkan GMI Sion juga telah melakukan 
pelayanan melalui kebaktian keluarga di Kalianda setiap hari rabu. 

 Tampak ada ketegangan dan tarik menarik antara GMI Sidoharjo dan 
GMI Waringin Harjo. Mereka sama-sama mempunyai maksud baik, tetapi 

tidak dapat bekerjasama. Akhirnya pembukaan pos pelayanan diusulkan agar 
dilakukan GMI Resort Imanuel Bandar Lampung. 

 Kemudian Pimpinan Distrik 2/II, Pdt.Pandu Wiguna Bone membuat 
Surat Tugas pelayanan kepada Pdt. Rio Ch Yunanto dan Pdt.Y.Ngatiyo 

sebagai Koordinator pelayan di Pos Kebaktian Kota Kalianda sebelum 

statusnya diputuskan di bawah resort mana yang akan diputuskan di dalam 
Konta. Pada Rabu, tanggal 12 Nopember 2003 diadakan kebaktian Keluarga 

Perdana Pos Kota Kalianda di rumah keluarga Budi Santoso di komplek 
Perumahan Hartono Kalianda dipimpin oleh DS. Pdt.Pandu Wiguna Bone. 

  Kemudian Hari Minggu tanggal 16 Nopember 2003 diadakan ibadah 
Kebaktian Umum Perdana juga diadakan dirumah Budi Santoso, sedangkan 

kebaktian keluarga bergilir dari rumah ke rumah. Pelayanan dikordinir Pdt. Rio 
dan Pdt.Y.Ngatiyo sebagai jalan tengah. Pada waktu pembukaan ada 6 keluarga, 

29 jiwa, dan beberapa anggota simpatisan. Pada Desember 2003 pos pelayanan 
Kota Kalianda  diadakan Perayaan Natal bersama untuk pertama kalinya di 

gedung PKK Kalianda. Pada April 2004 pada kebaktian Paskah diadakan 
Sakramen Baptisan Kudus dan Penerimaan jemaat baru  oleh DS. Pdt.Pandu 

Wiguna Bone sebanyak 7 keluarga, serta penerimaan anggota sidi sebanyak 6 
orang. 

Ketika pertumbuhan mulai tampak, tantangan pun datang dari warga 
sekitar. Mereka memprotes keberadaan kebaktian di rumah keluarga Budi 

Santoso di komplek perumahan Hartono. Maka diambil keputusan ibadah 
diadakan secara bergilir dengan rumah Keluarga M. Siahaan di Komplek 

Perumahan Hartono Kalianda. Keadaan berjalan terus hingga Konta bulan Juli 
2004 dan menempatkan GI. Joni Ritonga sebagai gembala jemaat Pos Pelayanan 

Kota Kaliana. Pos pelayanan Kalianda diputuskan berada dibawah Konperensi 
Resort I Immanuel Bandar Lampung. 

 Jumat 20 Agustus 2004 Peresmian Pos PI “Raja Basa” Kalianda oleh DS. 
Pdt.Pandu Wiguna Bone di Gedung PKK Kalianda. Dengan ditempatkannya 

gembala jemaat di Pos Kalianda ini, maka untuk tempat tinggal gembala jemaat 
dikontrakkan sebuah Ruko di Jl. Kantor Pos Pasar Lama Kalianda sehingga 

tempat ibadah tiap minggunya di gilir menjadi tiga tempat yaitu : Rumah 
Keluarga Budi Santoso, Rumah Keluarga M.Siahaan dan Rukah Keluarga GI. 

Joni Ritonga. 
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 Tanggal 18 Desember 2004 diadakan perayan Natal digedung PKK 
Kalianda hadir kurang lebih 400 orang, Tanggal 27 Maret 2005 diadakan 

Perayaan Paskah di Pantai Merak Belantung. 
 

POS PI MESUJI 
Tahun 1995 di buka Pos PI Mesuji S P 5 E dengan 5 keluarga dan 

kebaktian di rumah Bp. Tasirun yang melayani Bp. Daud Wagimen. 
Kebaktian diadakan hari Minggu sore yang hadir 8 – 10 orang. Melalui Misi 

Korea, jemaat membeli sebidang tanah seluas 0,5 ha, untuk mendirikan Gereja 
dan Pastori, tetapi karena situasi lingkungan tidak mengijinkan maka 

pembangunan Gereja ditunda. Tahun 1996 lingkungan yaitu RW, RT dan 
Lurah serta masyarakat setempat mendukung, maka pembangunan rumah 

ibadah dimulai kembali, tetapi hanya dizinkan rumah sederhana, tidak boleh 
bangunan rumah permanen. 

 Pada tahun 2002 - 2003 jemaat bertambah menjadi 22 keluarga, rata-
rata yang hadir pada kebaktian Minggu 20 – 30 orang, dilayani CGI.Simpul 

Benyamin. Tetapi tahun 2005 jemaat Mesuji dilayani CGI.Pasko Tambun, 
sekaligus melayani pos PI Wonorejo.  

 

 

POS PI KEBUN DAMAR 

Awal mulanya jemaat GMI Kebun Damar adalah pecahan dari 

Zending HKBP Tanjung Perak tahun 1981. Karena jarak yang terlalu jauh, 
mulai 1981 diadakan kebaktian di Kebun Damar dari rumah kerumah, yang 

melayani masih dari HKBP dan Bp.Intiashadi. Jemaat mula-mula hanya 4 
keluarga, yaitu kel.Mukarlan, kel.Mukarli, kel.Kasto, dan  kel.Intiashadi. 

Mereka sudah memiliki tanah dan gereja kecil yang beratap alang-alang dan 
berdiding gribik. Sesudah memiliki gedung gereja bergabung dengan Gereja 

Methodist Indonesia, pelayanan dibantu dari GMI Way Jepara yaitu Bp. 
SM.Hutagalung, dan Bp. TH.Silaban. 

KEMBALINYA MISI METHODIST   

Ke Pulau Jawa 1964-2005 

 
Terbentuknya Wilayah Distrik Jakarta 

A. Perintisan Kembali Pekerjaan Methodist Di Pulau Jawa 

Menyusuri kembali pekerjaan Methodist di Pulau Jawa, sangat berkaitan 

erat dengan kunjungan Rev. Richard Herold Babcock Distrik Superintendent 
Sumatera Selatan ke Jakarta pada tahun 1963. Dalam kunjungan tersebut Rev. 

R.H. Babcock bertemu dengan Pdt. Warren Stanley Heath yang menjadi dosen di 
ITB Bandung. Dari pertemuan tersebut disepakati untuk membuka kembali 

pelayanan Methodist di Pulau Jawa. Setelah Pdt. Heath mengirim surat kepada 
Pimpinan Pusat GMI di Medan, maka terjalinlah hubungan erat, dengan 

Pimpinan Distrik Sumatera Selatan, DS. Pdt.M.H.Napitupulu. Hubungan 
tersebut membuahkan hasil dengan diundangnya Pdt. Heath untuk menghadiri 

Konperensi Tahunan di Medan pada tanggal 20-26 Januari 1964. Pada 
Konperensi Tanunan tersebut Pdt. Heath ditetapkan menjadi pendeta paruh 

waktu dengan tugas melayani di kalangan mahasiswa Kristen Bandung dan 
orang-orang Methodist di Pulau Jawa. Sambil menunggu persetujuan General 

Conference di Amerika Serikat tentang perluasan daerah pelayanan Methodist ke 
seluruh Indonesia. (= karena saat itu Gereja Methodist Indonesia belum otonom)  

Pada tanggal 14 Februari 1964, Pdt. Heath mengajak Sdr. Edison 
L.Tobing menjadi pekerja penuh waktu pada Gereja Methodist, yang waktu itu 

baru memutuskan hubungan kerja dengan Kedutaan Besar Amerika. Perintisan 
terus dilakukan sehingga terbentuklah persekutuan kecil orang-orang Methodist. 
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Mereka yang memulai pelayanan kembalinya Methodist di Pulau Jawa yang berfoto 

di halaman Gereja Anglikan-Jakarta dari kiri ke kanan: Thomas Simamora, Edison 

L.Tobing, R.Hardjo Darsono, LR.Br.Panggabean, AVH.Manullang, Daniel 
Dananjaya, dan Piter Sibuea. 

 

a. GMI Jakarta Pusat 

Pada tanggal 22 April 1964 Pimpinan Distrik Sumatera Selatan 

mengangkat Edison Lumbantobing sebagai Guru Injil untuk daerah Jakarta-
Tangerang. Bersama dengan Thomas Simamora dan Albert Manullang dengan 

bimbingan Pdt. Heath, merencanakan kebaktian Gereja Methodist di Jakarta. 
Tugas pertama yang mereka lakukan adalah mengumpulkan orang-orang 

Methodist yang tersebar di Jakarta. Selama hampir lima bulan, maka mereka 
yang dihubungi bersedia menjadi calon anggota Gereja Methodist. Mereka 

yang bersedia antara lain: Merry dan Piter Markus, asal Gereja Methodist 

Medan, dua mahasiswa asal Gereja Methodist Palembang, kel. Pardede asal 
Bunut, kel.Gouw Chin Sian asal dari Jawa, kel.Tan Kok Chiang asal Gereja 

Methodist Singapura, kel. Napitupulu asal Gereja Methodist Sigumpar, kel. 
Pangaribuan yang baru diberkati Pdt. Heath. Tetapi jumlah tersebut belum 

memenuhi persaratan untuk mendirikan suatu jemaat Methodist, karena 
persaratan yang ditetapkan Kantor Urusan Agama pada masa itu harus ada 75 

orang dewasa. 
Selanjutnya Edison Lumbantobing mencari teman-teman sekelasnya pada 

waktu sekolah Alkkitab “Methodist English School” di Medan, yakni A.V.H. 
Manullang yang bekerja di CTC Jakarta. Melalui dialah didaftarkan dan 

diukunjungi nama-nama seperti kel.Piter Sibuea, kel.R.Hardjodarsono, 
kel.Harsono, Thomas Simamora, Tigor B.Panggabean, Jannus Sihombing, 

Winfrit Manullang, Halasan Manullang, SB.Manullang dan Edith Br.Manullang, 
kel. Kapt.Pol. Herman B.Siregar, serta Jannus Hutabarat dan saudaranya. Selain 

usaha mengadakan kunjungan kepada nama-nama yang sudah didaftar, inisiatif 
lain untuk menghimpun orang-orang Methodist adalah dengan mengedarkan 

selebaran dari tangan ke tangan bahkan juga melalui iklan pada surat kabar 
“Sinar Harapan”. Usaha tersebut bermaksud memberitahukan bahwa kebaktian 

Gereja Methodist telah dimulai dan mengundang orang-orang Methodist yang 
berdomisili di Jakarta. Pada tanggal 26 Juli 1964 diadakan kebaktian rumah 

tangga untuk pertama sekali di rumah kel.R.Hardjodarsono, jln.Banyumas 11, 
Jakarta. Pada kebaktian tersebut dihadiri 13 orang yang dilayani sdr. Edison 

Tobing dengan pengarahan Pdt. WS.Heath. Berikutnya di rumah kel.Gouw Cin 
Siang dan juga di rumah kel.Daniel Dananjaya. 

Dari pertemuan-pertemuan yang intensif, maka digagas untuk 
meningkatkan menjadi kebaktian umum. Pada tanggal 30 Agustus 1964 

diadakan kebaktian pertama yang diadakan di Gereja Anglikan, jl.Arif Rahman 
Hakim-Menteng Jakarta. Oleh karena perkembangan yang sangat terbuka, maka 

dirasa mendesak kebutuhan pendeta. Maka dikirimlah surat kepada Pimpinan 
Pusat di Medan dengan No. 2/GMI/65 memohon penempatan seorang Pendeta. 

Maka dikirimlah Pdt. Miauw Hong Kie menjadi gembala sidang. 
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Pada Konperensi Tahunan Maret 1967, menetapkan Pdt. E.M.Hutasoit, 
sebagai pimpinan jemaat menggantikan Edison Lumbantobing yang 

melanjutkan studinya. Pelayanan kerohanian mengalami kemajuan, tetapi 
belum mempunyai gedung gereja sendiri dan masih dalam taraf penjajakan. 

Pada tahun 1971, adalah langkah pertama untuk menjajaki pembangunan 
gedung gereja yang kemudian terealisasi pada tahun 1972. Pada 09 Juni 1972 

gedung lantai dasar telah selesai dibangun, maka kebaktian berpindah ke Jl. 
Kramat Jaya Baru Blok G 1/330 Jakarta Pusat. Secara keseluruhan gedung 

gereja selesai dibangun dan ditahbiskan oleh Bishop J.Gultom pada tahun 
1975. 

 Dalam perkembangannya GMI Jakarta Pusat membuka jemaat-jemaat 
baru seperti Tajung Priuk pada tahun 1971 (sudah menjadi Resort).  

Kemudian GMI Depok pada tahun 1987 (sekarang resort). Pada tahun 1995 
membuka jemaat di Bekasi Selatan yang sekarang disebut GMI Sungai 

Yordan (resort).  Pada tahun 1996 membuka pos PI di BSD Tangerang, dan 
Tambun Bekasi pada tahun 2001, serta Pos PI Papua pada tahun 2004. Saat ini 

jumlah jemaat Jakarta Pusat berjumlah 532 jemaat penuh.  
     

 
b. GMI Bandung Barat 

Kembalinya pelayanan GMI di Pulau Jawa selain melahirkan GMI di 
Jakarta, tetapi juga terbentuknya jemaat baru di Bandung. Pelayanan GMI 

Bandung Timur dimulai dan dikoordinir oleh Pdt. Warren Stanley Heath. 
Jemaat ini dimulai dengan persekutuan pemuda-pemudi yang sering datang 

dan berkumpul di rumah Pdt. Heath. Dari persekutuan ini berkembang 
menjadi jemaat. Sesudah mememinta persetujuan kantor pusat GMI, maka 

jemaat ini diresmikan pada 29 Nopember 1964 oleh Pdt. MH.Napitupulu, 
selaku Pimpinan Distrik Sumatera Selatan dengan nama GMI Bandung Barat. 

Jemaat yang baru diresmikan ini untuk sementara mengadakan kebaktian 
setiap Minggu di salah satu ruang kelas SMP Kristen  di jalan Pajajaran 

Bandung. Sedangkan kegiatan lainnya seperti sekolah Minggu, penginjilan 

anak-anak, pemahaman Alkitab dilakukan di rumah-rumah jemaat secara 
bergantian. Tempat yang pernah digunakan antara lain: digg.Sukasingkir, 

jl.Kesatrian, gg.Mukalmi, gg.Muncang, jl.Karang mulia, dan jl.Tanjung Anom.  
Pasca peristiwa G30S/PKI tahun 1965, Pdt. Dr.W.Stanley, mendorong 

dan memotivasi jemaat GMI Bandung Barat untuk ambil bagian dalam gerakan 
Pekabaran Injil. Kemudian semangat PI terus berlanjut terutama pada masa 

gembala sidang Ev. H.S.Simamora (kemudian sebagai pendiri dan gembala 
sidang Gereja Kemah Daud). Dari semangat PI inilah melahirkan pos PI Karang 

Mulia. Kemudian diresmikan menjadi jemaat GMI Bandung Utara. Tetapi 
dengan alasan tidak mendapat perhatian dari Kantor Pusat maupun Distrik, maka 

jemaat GMI Bandung Utara memilih memisahkan diri menjadi Gereja Methodist 
Injili. Tetapi karena GMI Bandung Barat belum mempunyai tempat kebaktian 

yang permanen, maka banyak jemaat yang berpindah ke gereja lain. 
Atas dukungan Pimpinan Distrik Pdt. Chaidy Yunus, yang membantu 

mencarikan dana untuk membeli sebuah rumah sebagai tempat ibadah. Tetapi 
karena dana yang terhimpun dari jemaat maupun donator tidak mencukupi, maka 

pada tahun 1981, jemaat Bandung Barat membeli sebidang tanah di jl. Sindang 
Sirna (Karang Setra). Kemudian pada tahun 1988 juga membeli sebidang tanah 

di Jl.Sukamulya (yang kini menjadi tanah sengketa, karena kasus sertifikat 
ganda).   

Pada tahun 1988, Pdt. Thomas Kodrat menjadi pimpinan GMI Bandung 
Barat. Kebaktian  yang semula di ruang kelas pindah ke rumah kontrakan di 

Jl.Marjuk 20 yang juga sekaligus sebagai rumah tinggal pendeta. Bersamaan 
dengan berakhirnya masa kontrak rumah di jl. Marjuk 20, diputuskan untuk 

membeli sebuah rumah di jl.Marjuk 15. Guna mencukupi dana pembelian rumah 
tersebut, tanah di jl.Sindangsirna dijual. 

Pada 23 Juli 1990, gedung gereja Jl. Marjuk 15 ditahbiskan oleh Bishop 
H.Panggabean, MA, dengan nama GMI Jemaat Getsemani Bandung Barat. Turut 

hadir juga pada peresmian gedung terebut antara lain Pimpinan Distrik 3/II  Pdt. 
Bachtiar Kwee, M.Div, Bishop Ho Cheee Sin dari Singapurae, serta pejabat 
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Kanwil Bimas Kristen Jabar Bpk.Ardi Rana Yunus, BA, serta Ketua PGIW 
Jabar. 

Saat ini GMI Getsemani Bandung Barat berjumlah 97 orang jemaat 
penuh. Pada tahun 2004, GMI Getsemani Bandung Barat, membuka pos 

kebaktian di Kota Baru Parahyangan Padalarang.      
 

c. GMI Bandung Timur 

Cikal bakal Gereja Methodist Indonesia Bandung Timur dimulai 

melalui pelayanan Pdt. Dr.W.Stanley Heath. Pdt. Heath ditempatkan menjadi 
pendeta paruh waktu oleh Konperensi Tahunan pada tanggal 20-26 Januari 

1964, untuk melayani para mahasiswa dan orang-orang Methodist di Pulau 
Jawa. Maka pada Juni 1964, Pdt. Heath melakukan perintisan pelayanan  

Bandung Timur dengan membuka persekutuan dan kebaktian. Oleh karena 
mengalami kemajuan, maka pada 29 November 1964, persekutuan ini 

diresmikan menjadi pos PI oleh DS.Pdt. M.H.Napitupulu, MA bertempat di  
rumah kontrakan sdr.Willy Naiborhu, salah seorang mahasiswa UNPAD 

dengan jumlah yang hadir 14 orang.  Tidak tahu apa penyebabnya, sehingga 
banyak anggota jemaat yang “hijrah” ke gereja lain, sehingga tinggal 4 orang 

anggota yang tetap setia. Tetapi hal ini tidak berlangsung lama, karena tidak 
lama kemudian mengalami pertambahan yang signifikan.  

Pada tahun 1967 jumlah jemaat mencapai 64 orang, maka pada 
Konperensi Tahunan Sementara Sum-Sel-Jawa Lampung, jemaat ini 

diusulkan dan diterima menjadi jemaat penuh. Oleh karena masa kontrak 
rumah sdr.Willy Naiborhu pada tahun 1967 telah habis, maka tempat 

kebaktian dipindahkan ke rumah Pdt.W.Stanley Heath, di jl.Cipahit 33, 
Bandung, sekaligus ditempatkan GI. John Naibaho, sebagai pimpinan Jemaat. 

Pada tahun 1971, rumah Pdt.Heath berakhir masa kontraknya, 
sehingga jemaat mengadakan kebaktian secara berpindah-pindah. Pada tahun 

1972-1972 di rumah W.Manalu, Cibeunying Utara. Pada tahun 1972-1973, di 
rumah Bp.Maukar, di jl.Bagusrangin, kemudian tahun 1973-1974 kembali ke 

rumah W.Manalu, di Cibeunying Utara. Pada tahun 1974-1975, bertempat di 

rumah Bp.L.Hutagalung, jl.Cibeunying Selatang. Sedangkan pada peride Mei-
Juni 1975, kebaktian dilakukan secara pindah-pindah dari rumah rumah jemaat. 

Pada tahun 1975, beberapa orang jemaat berusaha mengembangkan pelayanan di 
wilayah Bandung Selatan dengan membuka pos PI. Bahkan sudah diresmikan 

menjadi pos PI Bandung Selatan oleh DS.Pdt.A.Hasibuan,S.Th. Tetapi tidak 
berkembang sehingga bergabung kembali ke GMI Bandung Timur. Sejak 10 

Juni 1975-April 1992, meminjam gedung STM “Dwi Cakti Bakti”, jl.Aceh 108. 
Pada 26 April 1992 menempati gedung Yayasan “ICB” (Insan Cinta Bangsa), di 

jl. Atlas Tengah No.2, Bandung. 
Pada Konperensi Tahunan Wilayah II ke-25 tanggal 21-25 Juni 1995 di 

STT Bandung, GMI Bandung Timur diusulkan dan diterima menjadi satu daerah 
Konperensi Resort, dengan nama Resort GMI Bandung Timur. Tanggal 28 

Januari 1996, atas saran Pimpinan Distrik 3/II GMI Bandung Timur membuka 
pelayanan di daerah Sumber Sari (rumah Bp.Henri Yudha). Tetapi pelayanan ini 

tidak berlangsung lama, karena hanya sampai Juli 1996. Pada tahun 1997, pada 
perayaan ke-33 tanggal 29 Juni 1997, jemaat mencanangkan pembukaan pos PI 

di Soreang-Banjaran. Maka untuk merealisasikan program tersebut, jemaat 
membeli 1 unit rumah tipe 21, dan 1 unit rumah tipe 36, dimana uang muka serta 

kelebihan tanah 50 m2 adalah persembahan kel.P.Hutahaean.  
Pada 4 Februari 2000, kebaktian perdana dimulai bertempat di rumah 

kel.S.Ambarita yang dipimpin oleh Pdt. Putro Saptanjo, yang dihadiri juga 
jemaat dan Majelis GMI Bandng Timur. Tetapi tidak berlangsung lama, karena 

masyarakat sekitar tidak mengizinkan rumah tinggal sebagai tempat ibadah. 
Kebaktian akhirnya berpindah dari rumah ke rumah, seperti Kel. S.Ambarita, 

Kel.Samosir, Kel.Sinaga, B.Nadapdap. Bahkan oleh karena sulitnya beribadah, 
terkadang persekutuan dilakukan tanpa bernyanyi, hanya berdoa dan renungan 

Firman Tuhan. 
Sampai hari ini kebaktian GMI Bandung Timur menempati sebuah aula 

gedung  Yayasan ICB, milik salah seorang anggota jemaat yaitu 
Bp.P.Hutahaean. Saat ini jumlah jemaat GMI Bandung Timur sebanyak 157 

orang jemaat penuh.   
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d. GMI Imanuel Jakarta 

Cikal Bakal GMI Imanuel dimulai sejak 20 September 1968 yang 

ditandai dengan kebaktian perdana di garasi mobil Kel. Kurniadi (Liu Siu 
Mei), di jl.Samarasa I/20 yang dihadiri 10 orang. Kebaktian dipimpin oleh 

Pdt. E.M.Hutasoit gembala sidang GMI Jakarta Pusat. Pengurus  pos ini 
terdiri; ketua Paulus Markus, Bendahara Harianto Kurniadi, dan sekretaris 

Ahmadi Wijaya. Pada tahun 1970, ditempatkan seorang Guru Injil yaitu Liu 
Siu Siang sebagai gembala Sidang. Selain itu juga dibantu Pdt.D.F.Walker 

seorang Misonaris dari Amerika. Pada tahun 1970, mulai dibuka sekolah 
Minggu anak-anak yang jumlahnya belasan orang. Guru sekolah Minggu 

antara lain A Bing Kurniadi, A Seng Kurniadi, serta Lie Suk Mei.  
Pada Nopember 1972, pada Konta sementara Sumsel-Jawa, 

ditempatkan GI. Esther Markus sebagai gembala sidang GMI Imanuel dengan 
anggota berjumlah 30 orang Sekolah Minggu 20 orang. Pada tahun 1975, 

GI.Wen Mey Lan, ditempatkan sebagai gembala sidang. Dengan strategi 
kunjungan dan mengaktifkan seluruh aktifis, maka jemaat mengalami 

kemajuan, sehingga ruangan tidak dapat menampung jemaat. Pada awal tahun 
1976, jemaat merencanakan untuk membangun gereja dan mencari dana. Pada 

Juni 1976, jemaat membeli sebuah bangunan tua di jl.Latumetten, gang 
Rahayu I/7. Sesudah dilakukan renovasi, maka pada 20 Juni 1976, secara 

resmi tempat ini digunakan sebagai tempat kebaktian, yang ditandai dengan 
kebaktian dan Firman Tuhan disampaikan oleh Pdt. Cua Beng Wan. Gereja ini 

selanjutnya diberi nama GMI Jemaat Imanuel-Angke Jakarta. Pada 27 April  
1976 dibentuk persekutuan wanita, dan Agustus 1976, dibentuk Persekutuan 

P3MI. 
Pada Konta tahun 1979, ditempatkan GI. Ali Oli Tausa Angkasa 

menjadi gembala sidang. Oleh karena jemaat terus berkembang sampai 
mencapai 200 orang, maka pada bulan Juli 1979, jemaat membeli sebuah 

gudang di sebelah gereja dan dijadikan ruang sekolah SD dan sekolah 
Minggu. Pada 23 Juli 1983 GMI Imanuel mengadakan ekspansi dengan 

membuka pos PI di daerah Jelambar di rumah Lim Kim Sui. Pada bulan 

Agustus 1983 Majelis membeli sebuah rumah yang lebih besar lagi untuk 
menampung anak-anak.  

Pada 23 Juli 1983, ditempatkan Pdt. Yakub Beriman sebagai gembala 
sidang. Pada Maret 1985, membuka pos pekabaran Injil di Bogor, kemudian 

pada 29 September 1985 dibuka pos PI di Kelapa Gading. Bersamaan dengan 
pesatnya pertumbuhan jemaat, GMI Imanuel pada tahun 1986 melakukan 

merencanakan pembangunan gedung sekolah tingkat 4 untuk ruang SD, SMP, 
dan Laboratorium, perpustakaan serta ruang pertemuan. Oleh karena kemajuan 

yang pesat, maka pada Desember 1986, kebaktian diadakan dua kali. Kemudian 
pada Juli 1990 kebaktian berbahasa Inggris di buka yang dihadiri sekitar 15 

orang.  
Pada tahun 1992, GMI Imanuel membeli sebuah gedung di Jl. 

Latumetten No. 37E-F, untuk kebaktian remaja dan kebaktian berbahasa Inggris. 
Tetapi karena lokasinya tidak nyaman dan jauh dari gedung utama, maka 

diputuskan untuk mecari lokasi baru.  
Pada tahun 1989, membuka pos PI Semarang (sekarang Resort Jireh 

Semarang). Kemudian pada 16 Januari 1990 membuka pos PI di Madiun 
(sekarang resort), kemudian pada 28 Agustus 1994 membuka pos PI di 

Kalimantan Barat. Kemudian pada 24 Nopember 1995 dibuka pos PI di Bali, dan 
tahun 1998 dibuka pos PI Widuri. Pada tahun 2001 dibuka pos PI Lippo 

Cikarang.  Saat ini GMI Imanuel menempati gedung baru di Jl. Terusan 
Bandengan Jakarta Utara dengan gembala sidang Pdt. Amat Tumino, M.Min. 

Jumlah jemaat 368 orang jemaat penuh, dengan delapan pos PI dan empat jemaat 
dan jemaat persiapan.   

 
e. GMI Anugerah Jakarta 

Cikal Bakal berdirinya GMI Anugerah Jakarta Barat, dimulai sejak 
pertengahan tahun 1979. Pdt. Chaidy Yunus, pimpinan Distrik Jawa-Lampung, 

juga merangkap gembala sidang GMI Jakarta Pusat, menjajaki kemungkinan 
didirikan jemaat GMI berbahasa Indonesia di Jakarta Barat. Gagasan ini 
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disambut baik, maka melalui delapan keluarga yang tidak sepenuhnya aktif di 
GMI Jakarta pusat, dihubungi untuk mengadakan kebaktian.  

Pada 25 Juli 1979, Pdt. Chaidy Yunus mengedarkan surat undangan 
untuk mengadakan pertemuan pada Minggu 29 Juli 1979 di rumah Bapak 

Surya Ganda, jalan Dr.Makaliwe Raya No.47, Jakarta Barat pkl.18.30 WIb. 
Pada tanggal 29 Juli 1979 diadakan pertemuan sekaligus kebaktian perdana 

yang dihadiri oleh keluarga Surya Ganda, Keluarga Bp.Sabirin, Keluarga 
Bp.Yahya Setiawan, Keluarga Bp.Peter Adam, Kel.Bp.Sianturi, 

Kel.Bp.Sangap Purba, kel.Bp.Haryanto Bunyamin, serta Kel.Bp.Olla Kusuma. 
Dalam pertemuan tersebut disepakati bahwa mulai 12 Agustus 1979, 

kebaktian diadakan setiap Minggu pkl. 17.00 WIb. Di rumah bp.Surya Ganda.  
Berkat komunikasi dan kemurahan Tuhan, maka pada 2 Desember 

1979 kebaktian menumpang di gedung GKPI, Jl.Latumetten Grogol pkl. 
18.00-20.00  WIb. Pada tanggal 28 Juni 1981 pos Pekabaran njil didewasakan 

dan menjadi jemaat penuh oleh Bishop H.Sitorus, S.Th. Pada Konta GMI ke-
13, ditempat Pdt. Motto Situmorang menjadi gembala sidang merangkap 

gembala sidang GMI Tebet. Sesudah diresmikan menjadi jemaat penuh, 
semangat para majelis untuk memiliki gedung semakin giat. Semangat dan 

harapan itu makin membara ketika Ny.Ev.Yusuf Roni dan bp.Yusuf Roni 
sebagai gembala sidang sejak 19 September 1982.  

Semangat dan kegigihan itu akhirnya terwujud dengan membeli Ruko 
di perumahan Taman Surya I Jl.Daan Mogot Blok BB-10, Jakarta Barat. Dan 

ruko selesai dibangun pada tanggal 19 Desember 1984. Tanggal 2 September 
1990 membuka kebaktian berbahasa Inggris, inilah cikal bakal Jemaat Grace 

Methodist Church. Saat  ini sudah menjadi resort tersendiri dengan nama 
Resort Grace berkedudukan di Perum Kelapa Gading Jakarta Utara.   

Pada tahun 1991, membuka kebaktian berbahasa Mandarin. 
Bersamaan dengan itu Pdt. Chaidy Yunus, menjajaki pembukaan pos PI di 

Perumahan Taman Narogong Indah-Bekasi. Pada tanggal 5 Oktober 1992, 
diadakan kebaktian pembukaan, dan ditempatkan Ibu Jovina sebagai penginjil.  

Sekarang menjadi Resort Karunia Bekasi yang diputuskan  pada Konta GMI 

Wilayah II ke-33 Batu Malang 10-13 Juli 2003. Kemudian pada tahun 1996, 
GMI Anugerah membuka pos PI di perumahan Citra Garden 2, saat ini jemaat 

Damai Sejahtera. Pada 24 September 2000 GMI Anugerah membuka pos PI 
Makasar dan mengutus Pdt. Silas Rita sebagai gembala sidang. 

Saat ini GMI Anugerah dipimpin oleh Pdt. Simon Peter, M.Div, dan 
Asisten GI.Susi Lim, GMI Damai Sejahtera Ev. James Damanik, GMI Makasar 

Pdt. Silas Rita, S.Th. Jumlah anggota jemaat resort GMI Anugerah saat ini 509 
orang jemaat penuh.   

 

f. GMI Sungai Yordan-Bekasi 

Bermula dari kunjungan Pdt. PH. Pasaribu, S,Th pimpinan Jemaat GMI 
Jakatra Pusat ke rumah Pdt. Peter Auh seorang misionaris Korea di jl.Tanggal 

Manunggal-JatiWaringin. Pada pertemuan itu dibicarakan soal kerinduan untuk 
membukan pos PI di daerah Kalimalang Bekasi. Kerinduan tersebut diwujud-

nyatakan melalui kelompok sel, yaitu Duren Sawit, Pondok Kelapa, dan sel 
Pondok Kopi. Tanggal 20 Maret 1995, diadakan kebaktian pertama kelompok 

sell pertama sekali di rumah Pdt. Peter Auh, jalan Manunggal 86, Jati Waringin. 
Kemudian kebaktian kelompok sel ini terus bergantian dari rumah-ke-rumah. 

Tanggal 26 April 1995 setelah kebaktian sel di rumah Yakub Lee, mereka 
sepakat untuk membuka pos PI dengan nama “Sungai Yordan”. Kebaktian 

perdana pada tanggal 7 Mei 1995 pkl16.00 Wib,di komplek ruko Taman Galaxi 
Indah, Blok H, no.3 dan 4. 

Pada Konperensi Tahunan tahun 1996, pos PI Sungai Yordan ditetapkan 
sebagai jemaat dewasa sekaligus menjadi satu daerah Konperensi Resort. 

Kebaktian Peresmian Resort dilakukan pada 17 September 1996. Pada tanggal 
17 Februari 1998 dibentuk panitia pembangunan untuk membeli sebidang tanah 

dengan luas 1543 M2, namun akhirnya yang mampu terbeli 550 M2. Kemudian 
membangun gedung gereja yang dimulai pada 12 Juni 2000, selesai dan 

digunakan pada 2 Desember 2002.  Tanggal 4 Maret dibuka kebaktian pos 
pelayanan di rumah Pdt. PH.Pasaribu, di Taman Kebalen, Bekasi Utara. Tanggal 
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10 Nopember 2002 kebaktian mengambil tempat di ruko Blok G-1, no.21 
Taman Kebalen. 

Saat ini jumlah anggota GMI Resort Sungai Yordan adalah 210 
anggota penuh dan 84 anggota persiapan, yang terdiri satu Jemaat Penuh dan 

satu pos PI. 
 

g. GMI Ebenhazer 

Pada tahun 1964 Pdt. Waren Stanley Heath bersama Edison 

Lumbantobing yang ditugaskan oleh Konperensi Tahunan mengadakan 
kunjungan ke Karawaci-Tangerang bermaksud membuka pelayanan. Namun 

rencana itu tidak ditindaklanjuti karena di Karawaci telah berdiri pos 
Kebaktian GKI yang sudah dimulai tahun 1958 dan memiliki tempat ibadah 

4X7 meter. Tetapi oleh karena beberapa hal dalam tubuh jemaat, maka pada 5 
September 1976, pelayanan diserahkan kepada Gereja Methodist Indonesia. 

Pelayanan dilakukan secara bergantian dari Jakarta Pusat karena menjadi anak 
asuh/pos PI GMI Jakarta Pusat. Oleh karena mengalami kemajuan dan 

pertumbuhan yang sangat pesat, maka pada 11 September 1980 diresmikan 
menjadi jemaat Penuh oleh Bishop H.Sitorus, S.Th dengan nama Jemaat 

“Ebenhaezer”.  
Melihat kondisi gedung gereja yang tidak memadai, maka tanggal 26 

Februari 1989 dilakukan peletakkan batu pertama oleh DS Pdt. Bachtiar  
Kwee, M.Div untuk direnovasi. Kemudian gedung yang sudah direnovasi 

ditahbiskan oleh Bishop H.Panggabean, MA pada 10 Maret 1991. Dari 
pelayanan Gereja Methodist Indonesia Ebenhaezer dalam penggembalaan 

Pdt.M.Silaban, S.Th, telah membuka pos pelayanan baru. Tahun 1989 
memulai kebaktian di Perumnas Karawaci (sekarang sudah menjadi resort 

Betlehem dan membuka pos PI di Parung Panjang tahun 1999). Kemudian 
tahun 1993 GMI Ebenhaezer juga membuka pelayanan di perum Binong 

Permai (saat ini menjadi jemaat penuh). Tahun 1995 membuka pelayanan di 
Perum Tigaraksa. Mula-mula kebaktian dimulai dari rumah-ke-rumah jemaat. 

Kemudian tahun 1996, menempati rumah bapak Saiful jemaat GMI 

Ebenhezer. Karena pertumbuhan jemaat semakin cepat, maka pada tahun 1998 
kontrak ruko, sebagai tempat ibdah. Tahun 2001 atas berkat Tuhan jemaat 

membeli ruko sebagai tempat ibadah. Namun pada tahun 2004 bersama beberapa 
gereja di Tigaraksa mendapat larangan dari masyarakat sekitar, sehingga untuk 

sementara kebaktian di rumah-rumah. Dengan melakukan pendekatan-
pendekatan serta berkat pertolongan Tuhan, maka kebaktian di ruko diizinkan 

kembali. Pada Konperensi Tahunan Wilayah II, tahun 2005 GMI Firdaus 
Tigaraksa ditetapkan menjadi satu Konperensi Resort. Jumlah anggota saat ini 

144 anggota penuh dan 107 anggota persiapan.  
Tahun berikutnya yaitu pada Mei 1996, GMI Ebenhaezer juga membuka 

pos pekabaran Injil di daerah Gembor, tepatnya di Perum Total Persada. Saat ini 
jemaat ini telah menjadi Resort Sola Gracia dan membuka pos pelayanan di 

Rajek. Tahun 1998, lahirlah pos PI Cikasungka yang semula dilayani dari Tiga 
Raksa, kemudian saat ini dilayani Ebenhaezer. Tahun 1997 lahirlah pos PI 

Sewan dan Pos PI Cadas, karena beberapa jemaat yang dulunya dekat gereja 
digusur dan pindah ke Cadas dan Sewan.   

Saat ini jemaat Resort Ebenhaezer memiliki anggota 358 anggota penuh 
dan 310 anggota persiapan. Terdiri dari dua jemaat dewasa, satu jemaat 

persiapan dan dua pos pelayanan.  
 

 

h. GMI Betlehem Perumnas Tangerang 

Lahirnya GMI Betelehem Perumnas Tangerang dimulai dari kunjungan  
Pdt.M.Silaban kepada keluarganya yang ada di Perumnas II. Pertemuan tersebut 

berlanjut dengan keinginan untuk membuka pos Kebaktian di Perumnas. Pada 
tanggal 24 September 1989 diadakan kebaktian rumah tangga untuk pertama 

sekali yang dihadiri beberapa keluarga, termasuk majelis dari GMI Ebenhaezer 
sebagai awal pelayanan di Perumnas II. Dari kebaktian keluarga inilah terus 

berkembang, dan mengadakan kebaktian dari rumah ke rumah anggota, akhirnya 
mereka mengkontrak sebuah rumah di Jl.Borubudur Raya sebagai tempat ibadah. 

Tetapi tidak lama, karena ada gangguan dari warga setempat.  
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Pada tahun 1992 dibeli sebuah ruko di Jl.Kalasan Raya 26, sesudah 
direnovasi, akhirnya jemaat menempati ruko tersebut sebagai tempat ibadah 

sampai hari ini. Pada Konperensi Tahunan GMI Wilayah II ke-28, GMI 
Betlehem Perumnas ditingkatkan statusnya menjadi satu daerah Konperensi 

Resort.  Kemudian pada awal 1999 gembala sidang Pdt.Putro Saptanjo dan 
majelis menjajaki pembukaan pos PI di Perumnas Parung Panjang. Sesudah 

bergumul di dalam doa, akhirnya bertemu dengan keluarga P.Simangunsong 
Br.Sitompul, dan Kel.P.Simatupang br.Sianipar. Dari pertemuan tersebut 

disepakati untuk diadakan kebaktian perdana pada 11 April 1999 di rumah 
Kel.P.Simatupang. Tetapi tidak bertahan lama karena pihak RT melarang 

beribadah di rumah tersebut. Kebaktian berpindah ke rumah Kel. Simatupang 
br.Silalahi. Kemudian Tuhan memberikan jalan dengan memberikan tempat 

salah seorang anak Tuhan untuk dipakai dengan gratis.  
Saat ini jemaat resort Betlehem mempunyai anggota 183 orang dewasa 

dan 134 anggota persiapan.  
 

i. GMI Sola Gracia-Tangerang 

Permulaan pelayanan GMI Sola Gracia dimulai dengan pertemuan 

Pdt.M.Silaban dengan beberapa orang Kristen dan anggota Methodist di 
daerah Gembor yang mengundangnya berkhotbah pada Natal Parsahutaon. 

Dari pertemuan itu dibicarakan tentang kemungkinan membuka pelayanan 
Gereja Methodist di daerah tersebut. Kerinduan disambut dengan baik, 

sehingga diputuskan untuk membuka secara resmi pelayanan dengan 
kebaktian pada 12 Mei 1996, pkl. 13.00 Wib, di rumah JP.L.Tobing, Perum 

Total Persada. Karena belum ada tempat ibadah yang menetap, maka ibadah 
dilakukan secara bergantian dari rumah-ke-rumah. Kehadiran jemaat pada 

waktu itu antara 5-8 orang dan dilayani secara bergantian dari GMI 
Ebenhaezer pada pkl.16.00 WIB.  

Pada bulan Agustus 1996 seorang warga jemaat Ebenhaezer-Bp.Kim 
Pong (alm) membeli rumah tipe 21 untuk dipergunakan sebagai tempat 

ibadah. Tetapi setelah selesai direnovasi, jemaat meminta izin kepada RT dan 

RW, namun tidak mendapatkan izin untuk menggunaka rumah tersebut sebagai 
tempat kebaktian. Kebaktian terus bergantian dari rumah-ke-rumah, sampai pada 

Oktober 1996 berpindah ke rumah Bapak J.Simanjuntak. Saat itulah kebaktian 
diadakan pagi hari pkl.09.00 WIB. 

Pada November 1997, menempati Ruko Blok AA1 No.20, milik Bapak 
Ebet, dengan gratis. Setelah menempati beberapa ruko dan selalu berpindah-

pindah, maka panitia pembangunan mengirim surat pada 23 Februari 2000 ke 
Developer PT.Panca Muara Jaya, Kelapa Gading untuk pengrusan tanah Fasos. 

Developer mengizinkan dan menghibahkan untuk Gereja Methodist Indonesia 
Sola Gracia tanah seluas 1470 M2. Setelah mendapat izin dari warga, RT, RW, 

tokoh masyarakat, Kepala Desa, serta Camat setempat, maka mulai diadakan 
perletakan Batu Pertama. Tetapi saat memulai perletakkan batu pertama, masa 

dari luar perumahan menentang pembangunan dan membakar boplang. Mereka 
tidak setuju ada gereja di daerah Gelam Jaya. 

Pada Konperensi Tahunan Wilayah 2 ke-28 bulan Juli 1998 ditingkatkan 
statusnya menjadi Jemaat Persiapan. Kemudian pada Konta tahun 2000, 

ditingkatkan menjadi Jemaat Penuh dengan nama GMI Jemaat Sola Gracia. Pada 
Konta ke-33 tahun 2003, jemaat GMI Sola Gracia ditingkatkan statusnya 

menjadi satu daerah Konperensi Resort.  
Akhirnya jemaat mengkontrak lagi ruko di blok AA1 no.12-14 sampai 

tahun 2003. Pada Februari 2003, atas berkat Tuhan melalui persembahan Gereja 
Methodist Korea dan donatur serta jemaat membeli satu Unit Ruko di Blok AB2-

No.2. Pemakaian gedung tersebut diresmikan secara simbolis oleh Bishop 
Bachtiar Kwee, M.Div pada 4 Maret 2003 bersama dengan perwakilan dari misi 

Korea. Pada awal 2004, GMI Jemaat Sola Gracia membuka pos pelayanan di 
Rajek Asri yang dilayani sore hari. Saat ini jumlah anggota 155 penuh, jemaat 

persiapan 100. 
    

j. G M I Jemaat Zion-Jakarta 

Berdirinya GMI Sion Jakarta tidak terlepas dari semangat mengabarkan 

Injil oleh Majelis dan gembala sidang GMI Imanuel Jakarta. Pada tahun 1980, 
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dilakukan penjajakan untuk membuka pelayanan di Jelambar Jakarta Barat. 
Untuk mewujudkan semangat tersebut, maka pada tanggal 23 Juli 1983 GMI 

Imanuel secara resmi membuka pos PI di daerah Jelambar di rumah Lim Kim 
Sui. Tetapi oleh karena melihat perkembangan dan potensi lebih berkembang, 

maka pada bulan Agustus 1983 majelis memutuskan untuk membeli sebuah 
rumah yang lebih besar untuk menampung anak-anak sekolah Minggu. 

Kemudian karena terus mengalami perkembangan dan pertumbuhan, pada 
tahun 1991 jemaat pos PI ini didewasakan menjadi Jemaat Penuh dengan 

nama GMI Jemaat Sion. Saat ini jumlah anggota GMI Sion Jakarta 132 
anggota penuh, dan 14 anggota persiapan, belum termasuk sekolah Minggu.  

Pada tahun 1992 Majelis dan Gembala sidang membuka Pos PI di 
perumahan Dadap-Tangerang (sekarang telah menjadi resort). Atas kebaikan 

Tuhan Pemerintah Tkt. II Tangerang memberikan sebidang tanah seluas 896 
M2, di Jl. Francis Raya no.1 berikut izin pembangunan. Pada 3 September 

1993 dilakukan peletakkan batu penjuru oleh DS. Pdt.Saibun. Tanggal 12 Juni 
1994 Aula dan rumah Pastori ditahbiskan pemakaiannya oleh Bishop 

H.Sitorus. Bahkan saat ini Jemaat Sion Dadap telah memiliki gedung gereja 
yang megah dengan kapasitas 325 jemaat. Pentahbisan gedung baru ini 

dilakukan pada Mei 2003 oleh Bishop Bachtiar Kwee, M.Div. GMI Sion 
Dadap mengalami pertumbuhan yang signifikan. Saat ini GMI Sion Dadap 

memiliki jumlah  226 anggota penuh dan 209 anggota persiapan. 
 

k. GMI Maranatha-Tebet 

Jemaat GMI Maranata Tebet dimulai melalui kebaktian pelayanan anak-

anak dan dewasa tahun 1967 oleh Bapak KM.Hutasuhut. Kurang lebih 40 
orang anak-anak Sekolah Minggu dilayani dengan menggunakan tempat 

Sekolah Dasar (SD) Dewi Sartika Jl.Tebet dalam IV. Pelayanan bapak 
KM.Hutasuhut seorang warga gereja sampai tahun 1971. Baru pada tahun 

1972 dilayani AF.Sitorus (sekrang pendeta) mahasiswa STT Jakarta dibantu 
M.Silaban dan Sumarsono. 

Pada tahun 1974 tempat kebaktian pindah ke rumah ibu KM.Hutasuhut 
jl.Tebet IV gang Tebu. Pada 27 Oktober 1976 jemaat ini diresmikan menjadi pos 

PI dengan nama Pos PI GMI Maranata Tebet. Jumlah jemaat pada saat itu ada 11 
keluarga. Tahun 1975 jemaat ini dilayani oleh GI Pandu Wiguna Bone, B.Th. 

empat tahun kemudian tepatnya tahun 1979 jemaat membeli sebidang lahan 
untuk pertapakan di jl.Tebet Dalam IV, No.11. Sejak saat itu dibangunlah 

gedung gereja. Tetapi pemerintah setempat melarang dan tidak memberi ijin 
membangun karena lahan tersebut adalah jalur hijau. 

Tahun 1981 Pos PI GMI Maranatha Tebet diresmikan menjadi jemaat 
Penuh, yang dilayani oleh GI Humala Doloksaribu (sekarang pendeta). Tahun 

1985 gedung gereja direnovasi dan ditahbiskan pemakaiannya tanggal 20 
September 1987 oleh DS.Pdt. Bachtiar Kwee, mewakili Bishop. Jumlah jemaat 

saat itu ada 31 keluarga dan 146 jiwa.Tanggal 12 Mei 1996, pada masa 
pelayanan Pdt.Saul Laluba membuka pos Pelayanan di Pasar Rebo di rumah 

bapak Piter Markus jl.Bogor Km 21 no.18 Jakarta Timur. Kemudian jemaat pos 
PI ini berpindah di jl.Asem no.46 kelurahan Ciracas-Jakarta Timur. Kemudian 

tempat tersebut dibeli melalui para donatur dan dana misi dari Gereja Methodist  
Korea. Sesudah direnovasi dan dijadikan tempat ibadah, mendapat tantangan 

dari warga sekitar yang menolak kehadiran tempat ibadah tersebut. Saat ini 
jemaat pos PI Ciracas masih beribadah di rumah Ibu Piter Markus. 

Saat ini jumlah anggota Resort Maranatha Tebet berjumlah 185 anggota 
penuh dan 93 anggota persiapan terdiri satu jemaat penuh dan satu jemaat 

persiapan.   
 

 
 

l. GMI Tanjung Priok  

Pelayanan GMI Betsaida Tanjung Priok dirintis sejak tahun 1967, oleh 

Pdt.EM.Hutasoit, gembala sidang jemaat Jakarta Pusat. Kebaktian pertama 
dimulai di rumah Pak Pusung Jl.Duku Timur yang dihadiri 5 orang.  Antara 

tahun 1974-1978 pelayanan pos PI Tanjung Priuk mengalami stagnasi, artinya 
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sempat terhenti. Tanggal 1 Januari 1979, dibuka kembali oleh Pdt. Chaidy 
Yunus dan menempatkan Ev.Mic.Gasper sebagai gembala sidang. Tahun 

1981 ditempatkan Sumarsono untuk membantu pelayanan di pos PI Tanjung 
Priok. 

Konperensi Tahunan GMI Wilayah II ke-25, tahun 1995 pos PI Tanjung 
Priok ditetapkan menjadi jemaat penuh sekaligus menjadi satu daerah 

konferensi Resort. Kemudian tahun 1997, jemaat mulai membangun pastori. 
Saat ini GMI Resort Betsaida Tanjung Priok memiliki 117 anggota penuh dan 

85 anggota jemaat persiapan.   
 

m. GMI Getsemani Depok 

Kembalinya pelayanan GMI ke Pulau Jawa memunculkan pos-pos PI 

di sekitar Jakarta seperti Depok. Seiring pembangunan kota Depok yang 
menjadi kota satelit, ada beberapa keluarga anggota GMI Jakarta Pusat pindah 

ke Depok. Pada tanggal 26 Desember 1986 DS. Pdt.A.Hasibuan dan 
Pdt.Widyantoro mengunjungi beberapa keluarga anggota GMI, yaitu 

Kel.WH.Manullang, kel.Harsono, serta kel.GH.Manullang. Kemudian tanggal 
25 Januari 1987 diadakan rapat dengan komisi PI GMI Jakarta Pusat, dan 

mengundang beberapa anggota yang sudah didaftar antara lain 
kel.LBM.Hutauruk, kel.HL.Tobing, kel.S.Hutabarat, Kel.ML.Tobing, 

K.Silalahi, dan Benjamin Tobing. GMI Jakarta Pusat memberikan tenggang 
waktu selama 3 bulan sampai berdirinya pos PI Depok. Sesudah melakukan 

pertemuan, maka diputuskan diadakan kebaktian pada Minggu tanggal 1 
Februari 1987. 

Kebaktian perdana di hadiri 40 orang dipimpin DS. 
Pdt.A.Hasibuan,S.Th sekaligus peresmian pos PI Depok bertempat di rumah 

Kel.GH.Manullang, Jl.Kamboja VII/63 Depok. Hadir juga Bapak Daniel 
Dananjaya pada kebaktian pembukaan pos PI tersebut sebagai utusan Majelis 

GMI Jakarta Pusat. Sesudah pembukaan pos PI, diadakan pemilihan pengurus, 
antara lain, ketua: Bapak Harsono, Sekretaris:GH.Manullang, Bendahara 

HL.Tobing. Kebaktian setiap Minggu dilaksanakan dengan menumpang di 

rumah kel.GH.Manullang sampai tahun 1991. Sesudah itu dalam 
perkembangannya ditempatkan GI Tini Siregar sampai tahun 1990. Pada tahun 

1997, Konta GMI Wilayah II memutuskan peningkatan status Pos PI Depok 
menjadi jemaat persiapan. Tahun 1997 dimulainya pembangunan gereja dengan 

ketua pembangunan GH.Manullang.Tanggal 14 September 1997 diadakan 
kebaktian peresmian Jemaat Persiapan oleh DS.Pdt. Jonathan. Kemudian pada 

tanggal 7 Februari 1999 diresmikan menjadi jemaat penuh dengan Nama GMI 
Getsemani Depok. Pada tahun 2001 Konperensi Tahunan GMI Wilayah II, ke-31 

ditingkatkan statusnya menjadi satu daerah konperensi Resort. Peresmian 
dilakukan pada 19 Agustus 2001 oleh DS. Pdt.Denny Hutabarat. Mulai tahun 

2004, menjajaki dan memulai membuka pos pelayanan di Cibinong-Jawa Barat. 
Saat ini jumlah anggota GMI resort Depok 178 anggota penuh dan 108 anggota 

persiapan. 
 

n. GMI Imanuel Bogor –GMI Karawang 

Gereja Methodist Indonesia Imanuel Bogor dimulai melalui pelayanan 

Guru Injil Wen Mei Lan, saat menjadi gembala sidang GMI Imanuel Jakarta.  
Pelayanan dimulai tanggal 7 April 1985, bertempat dirumah salah seorang 

anggota. Kemudian pada masa pelayanan Pdt. Simon Peter, B.Th menjadi 
gembala sidang GMI Imanuel Bogor, pada tanggal 3 Maret 1996 membuka pos 

pelayanan  di Karawang-Jawa Barat. Kebaktian perdana dilaksanakan di rumah 
Kel.Bapak David Yakub, jl.Kerta Bumi no.60B, yang dihadiri oleh 13 orang.    

Saat ini GMI Imanuel Bogor memiliki anggota 51 anggota penuh dan 12 
anggota persiapan, dilayani oleh GI.Wen Mei Lan. Sedangkan GMI Imanuel 

Karawang memiliki anggota jemaat 72 anggota penuh dan 65 anggota persiapan, 
dan dilayani Pdt.Bahtiar Sinaga, M.Div. Kedua jemaat ini menjadi satu daerah 

Konferensi Resort. 
 

o. GMI Karunia Bekasi 

Pada pertengan tahun 1991 GI Yetty Dorkas sebagai pimpinan Jemaat 

Anugerah dan Pdt.Chaidy Yunus pimpinan Distrik 3/II menjajaki kemungkinan 
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membuka pos Pelayanan di Bekasi Timur. Pada 5 Oktober 1991 rencana 
tersebut direalisasikan dengan memulai kebaktian di rumah Bpk.Gurning, 

Perum Taman Narogong Indah jam 19.00 Wib. Sejak itu kebaktian dilakukan 
dari rumah-ke-rumah. Tanggal 3 Nopember 1991, Bp.R.Situmorang 

ditugaskan untuk mencari tempat untuk kebaktian dengan mengontrak rumah 
di jl.Bojong Utama-Taman Narogong. Pada Desember 1991 dipilih pengurus 

Pos PI, yaitu: Bp.R.Situmorang (Ketua), Bp.Henry Winarno (sekretaris), 
Wahyu Kartono (bendahara). 

Pada 5 Oktober 1996, pos PI Karunia yang menempati rumah Blok BA 
2/2, diprotes warga dan ditutup dengan paksa. Sesudah kejadian tersebut 

kebaktian kembali dilakukan dari rumah-ke-rumah. Kemudian tanggal 1 Mei 
1997, dimulainya pembangunan tempat kebaktian di Kavling Bina Marga. 

Tanggal 8 Juni 1997 bangunan sederhana yang terbuat dari “gedek” mulai 
digunakan.  

Tanggal 3 Mei 1998, status pos PI Karunia ditingkatkan menjadi jemaat 
penuh. Pada 25 Februari 2001 dilakukan peletakkan batu bertama 

pembangunan gedung Sekolah Minggu oleh DS. Pdt.Denny Hutabarat.M.Si. 
Sedangkan peresmian pemakaian gedung tersebut dilakukan April 2001 

bersamaan dengan perayaan Paskah. Tetapi pada 31 Juli 2001, pkl 21.15 WIB, 
tempat kebaktian dan sebagian gedung Sekolah Minggu yang baru dibangun 

dihancurkan oleh sekelompok orang, yang mengatasnamakan warga Kavling 
Bina Marga. Karena tidak ada tempat kebaktian, maka kebaktian dilakukan di 

rumah Bp. Gindo Sirait.  
Pada bulan September 2001 s/d Desember 2002 kebaktian dilakukan di 

komplek Plaza Bekasi dengan menyewa tempat kebaktian GKKI “Bunga 
Bakung”. Kemudian Januari 2003 pindah ke GBI Kenisa-Plaza Bekasi.  Pada 

Konperensi Tahunan GMI Wilayah II ke-33 di Malang, GMI Karunia 
ditetapkan menjadi satu daerah Konperensi Resort. Tanggal 11 Januari 2004, 

kembali diadakan di Kavling Bina Marga pada pkl.17.00 -19.00 Wib. Dengan 
demikian kebaktian dilakukan dua tempat. Saat ini GMI resort Karunia Bekasi 

memiliki 144 anggota penuh dan 93 anggota persiapan.  

GEREJA METHODIST INDONESIA  

DUA KEPEMIMPINAN 
2001-2005 

 

a. GMI DIPIMPIN SATU BISHOP DUA PIMPINAN WILAYAH  

Pada tahun 1995-1996 Konperensi Tahunan wilayah II berkembang 
wacana menghendaki seorang pemimpin tersendiri untuk memudahkan 

pelayanan. Karena pelayanan satu bishop dianggap tidak menjawab kebutuhan 
dibandingkan kondisi pelayanan yang terlalu luas wilayah I dan II. Namun 

persoalan yang menonjol adalah karena Wilayah II tidak mendapat perhatian dari 
pusat. Akhirnya wacana dua kepemimpinan diajukan dan dibahas dalam 

Konperensi Agung 1997. Maka tanggal 7-12 Oktober 1997, Konperensi Agung 
GMI ke-8 yang diadakan di Rumah Peribadatan Bangun Dolok, Parapat, 

memutuskan bahwa GMI dipimpin seorang Bishop dan dua pimpinan Wilayah. 
Dengan ketentuan bahwa Bishop terpilih sekaligus menjadi pimpinan Wilayah I 

dan dipilih seorang pimpinan wilayah II. Meskipun pada waktu itu aturan dan 
peraturan tentang dua kepemimpinan belum diatur dalam Disiplin GMI. Pada 

saat itu Pdt.Dr.H.Doloksaribu, M.Th, terpilih sebagai Bishop sekaligus pimpinan 
Wilayah I, sedangkan Pimpinan Wilayah II terpilih Pdt. Bachtiar Kwee, M.Div   

periode 1997-2001.  
Pada Konperensi Tahunan Wilayah II tanggal 25-28 Juni 1998 di Bandar 

Lampung untuk pertama kalinya dipimpin oleh seorang Pimpinan Wilayah, Pdt. 
Bachtiar Kwee, M.Div. Seluruh kegiatan kepemimpinan wilayah II sepenuhnya 

menjadi tugas dan tanggungjawab Pimpinan Wilayah kecuali pentahbisan 
Pendeta dilakukan Bishop bersama Pimpinan Wilayah. 

Pada Konperensi Tahunan GMI Wilayah II ke-29 di Hotel Setia 

Cipanas, diputuskan pemekaran Distrik 4 Wilayah II yang meliputi Jawa 

Tengah-Jawa Timur dan Bali dengan Kantor di Surabaya. Begitu juga pada 
Konperensi Tahunan GMI Wilayah I pada 7-11Juli 1999 diputuskan pemekaran 

Distrik 8/I yang meliputi Propinsi Riau, dengan Kantor di Pekan Baru.   
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MISI JAWA TENGAH JAWA & TIMUR DI BAWAH 

KOORDINATOR PI 

 

Sesudah ditetapkan Pdt. Chaidy Yunus,M.Min menjadi kodinator PI 
Jawa Tengah - Jawa Timur pada Konperensi Tahunan GMI Wilayah II ke-25, 

21-25 Juni 1995, maka lahirlah beberapa Jemaat-jemaat baru antara lain: 
 

GMI Resort  Madiun 

Perintisan pelayanan Gereja Methodist Indonesia dimulai tahun 1989 

oleh Gereja Methodist Indonesia Imanuel Jakarta yang digembalakan 
Pdt.Bachtiar Kwee, M.Div. Perintisan dimulai dengan satu keluarga Methodist 

yang sudah lama tinggal dan berusaha di Madiun. Kemudian 16 Januari 1990 
dimulai dengan suatu kebaktian dengan mengkontrak rumah di jl.Setiaki 21, 

Madiun. Satu tahun kemudian pos PI yang baru dibuka mengalami 
pertumbuhan yang sangat pesat. Hal ini dilihat begitu banyak orang-orang 

non-Kristen menerima Kristus, karena pelayanan yang dilakukan oleh Gereja 
Methodist Indonesia secara holistik. 

Dengan bantuan dan dorongan dari Gereja Methodist Indonesia Imanuel 
Jakarta, maka pelayanan dikembangkan ke beberapa daerah seperti: 

Pertama, pos PI Donomulyo Malang Selatan yang dimulai pada tahun 
1992, yang saat ini jumlah anggota 29 orang anggota penuh.  

Kedua,  Pos PI Kecubung, Pace-Nganjuk, Jawa Timur.  Berdirinya 
Pos PI Kecubung bermula dari keprihatian Ev.Yusuf Purnomo terhadap 

beberapa orang Kristen yang tanpa gembala dan ditelantarkan oleh organisasi 
gereja tertentu. Keprihatinan itu diwujudnyatakan dengan menghimpun 

mereka dan membentuk persekutuan namun belum bergabung dalan salah satu 
denominasi. Jumlah mereka ada 8 keluarga terdiri dari 23 jiwa.  

Melalui pertemuan dengan tim misi penginjilan dari GMI Imanuel 
Jakarta tahun 1993, mereka menyatakan diri bergabung dengan Gereja 

Methodist Indonesia dan diresmikan menjadi pos PI GMI Imanuel Kecubung. 

Melalui misi becak, banyak orang tertarik menjadi anggota gereja, tetapi misi ini 

tidak bertahan lama dan banyak mereka yang mundur.  
Tahun 1997, pos PI ini membeli sebidang tanah di Candirejo untuk 

membangun gereja. Tetapi karena bermasalah dan tidak diizinkan untuk 
membangun gereja, maka dijual kembali. Baru tahun 2000 membeli sebidang 

tanah di sekitar desa Kecubung dan dibangun gereja. Saat ini pos PI Kecubung 
berjumlah 10 keluarga dengan 24 jiwa yang dilayani oleh Ev.Yusuf Purnomo. 

Ketiga, Pos PI Mojorembun-Nganjuk. Permulaan Pos PI Mojorembun 
dilakukan oleh Ev.Antonius Subardi,S.Th pada tanggal 19 Juli 1992 dengan 3 

keluarga (8 jiwa). Dengan dibantu Bapak Martynes Sugiwarno, jemaat 
bertambaha 3 keluraga (6 jiwa), sehingga jumlah seluruhnya menjadi 6 keluarga. 

Pada bulan Februari 1994, kedua hamba Tuhan digantikan oleh Ev.Samuel 
Priswantoro, tetapi hanya sampai bulan Agustus 1994, karena 1 Agustus 1994, 

Konperensi Tahunan GMI Wilayah II menempatkan GI Lukas Dasiran,S.Th.  
Selain itu di Grogol juga ada beberapa jemaat yang semula anggota 

Gereja Pentakosta Tabernakel Nganjuk 7 keluarga (21jiwa) bergabung dengan 
GMI pada tanggal 6 Nopember 1993. Persekutuan ini diresmikan menjadi Pos PI 

GMI Imanuel Grogol oleh Pdt. Jarwadi Simeon. Pelayanan Pos PI Grogol juga 
digembalakan oleh Ev.Antonius Subardi, S.Th, kemudian 1 Agustus 1994 

digantikan oleh GI.Lukas Dasiran,S.Th. 
Tanggal 10 Agustus 1994, beberapa majelis GMI Imanuel Jakarta yang 

dipimpin Pdt.Bachtiar Kwee,M.Div mengadakan kunjungan ke pos PI Imanuel 
Grogol. Tujuan kunjungan tersebut adalah untuk membeli sebidang tanah untuk 

pembangunan gereja. Maka atas petunjuk Kepada Desa Mojorembun, dibeli 
sebidang tanah di dekat jalan raya seluas 18.35 X40,37 meter. Sambil menunggu 

surat izin pembangunan gereja keluar, maka tanggal 28 Agustus 1994, jam 11.30 
WIB dilakukan peletakkan batu pertama pembangunan rumah pastori 6X12 

meter, oleh pimpinan Distrik III/2 Dr.H.Doloksaribu,M.Th. Turut dalam 
rombongan tersebut Pdt. Bachtiar Kwee, Pdt.Chaidy Yunus, Pdt.Peter Auh, dan 

para perwakilan dari misi Gereja Methodist Korea. Pembangunan pastori 
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rampung 11 Juni 1995 dan diresmikan pemakaiannya tanggal 14 Juni 1995 
oleh  Pdt.Bachtiar Kwee, M.Div.   

Sejak pembelian tanah di Mojorembun, kedua jemaat tersebut diajak 
bergabung menjadi satu jika rumah pastori selesai dibangun. Maka tanggal 31 

Agustus 1995 diadakan kebaktian bersama. Saat ini jemaat Mojorembun 
berjumlah 25 keluarga (68 jiwa) dan dilayani Pdt.Lukas Dasiran,S.Th. 

Keempat, Pos PI Baron- Nganjuk. Pelayanan GMI di Baron bermula 
dari pelayanan Ev.Yusuf Purnomo yang melayani 3 keluarga Kristen (6 jiwa) 

yang tidak ada gembalanya. Melalui pelayanan yang tekun dan penuh 
perhatian, maka jemaat semakin bertumbuh dan bertambah banyak. Pada 

tahun 1994 persekutuan ini bergabung dengan pelayanan GMI dan diresmikan 
menjadi pos PI Imanuel Baron oleh Pdt.Jawardi Simeon,S.Th dengan anggota 

10 keluarga (21 jiwa). 
Pada tahun 1996, pada masa pelayanan GI.Horas Sirait, menyewa 

sebuah gedung bekas pabrik dijadikan tempat kebaktian selama 10 tahun.  
Saat ini pos PI GMI Imanuel Baron berjumlah 7 kekuarga (17 jiwa) yang 

dilayani oleh GI Lukas Ajun, S.Th. 
Kelima, Pos PI Winongo-pinggiran kota Madiun. Pelayanan Pos PI 

Winongo dimulai pada tahun 1994, dan saat ini jumlah anggota ada 14 
keluarga.  

Tahun 1994 GMI Imanuel Madiun membuka pelayanan melalui Play 
Group di Madiun dan tahun 1995 membuka kelas Taman Kanak-Kanak 

sebagai kelanjutan Play Group.   
 

GMI Surabaya 

Sejarah GMI Surabaya tidak dapat dipisahkan dari kunjungan Bishop 

H.Sitorus, S.Th, Ds.Pdt. Chaidy Yunus,M.Min pimpinan Distrik Jawa-
Lampung, dan Bapak Stephen Rahman, tahun 1978 ke LP Kalisosok Surabaya 

mengunjungi Yusuf Roni. Ketiga Hamba Tuhan tersebut berfikir alangkah 
baiknya jika GMI membuka pelayanan di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

Ketika sampai di jembatan perbatasan Jawa Tengah-Jawa Timur mereka berdoa 
untuk misi Methodist Jawa Tengah-Jawa Timur.  

Kerinduan itu baru terwujud empat belas tahun kemudian, tepatnya pada 
Nopember 1992, Pdt.Chaidy Yunus dan Ev.Verry Pondaag, kembali ke Surabaya 

mendatangi orang-orang Methodist. Mereka yang dikunjungi antara lain Ir.Todo 
Siahaan, Drs.Verry Kesuma, Ir.Wondo Soekardjo. Pada 14 Nopember 1992 

diadakan pertemuan kembali di rumah Drs. Kenny Kesuma yang dihadiri, 
Keluarga Ir.Todo Siahaan, Ir.Wondo Soekardjo dan Bapak Gunawan. Pada 

pertemuan tersebut disepakati untuk membuka kebaktian pada 15 Desember 
1992 di rumah Kel.Ir.Todo Siahaan. Pada ibadah perdana sekaligus diadakan 

perayaan Natal yang juga dihadiri Pdt. Piter Auh Sung Ho, dan rombongan 
misionaris Korea. Untuk pelayanan Surabaya diserahkan kepada Ev.Verry 

Podaag, dan kebaktian di rumah kel.Todo Siahaan. 
Pada awal Februari 1993 kebaktian dipindahkan ke Gereja Baptis, 

jl.Pucang Anom Raya. Pada awal bulan Maret 1994 pindah lagi ke gereja HKBP 
di Jl.Manyar Kertoarjo IV/2. Setelah beberapa kali kebaktian, beberapa anggota 

Methodist yang sudah menjadi anggota gereja lain, kembali bergabung. Mereka 
adalah antara lain Kel MH.Simanjuntak, Braseno, Paul Wiranata, Paulus 

Laksaputra. Pada KONTA GMI Wilayah II ke-25 di Bandung, Pos PI Surabaya 
ditingkatkan statusnya menjadi Jmaat penuh Resort Jireh Semarang dan 

ditempatkan Pdt.Michael Salim,S.Th sebagai gembala sidang. Melalui rapat 
panitia pembangunan Juli 1996, disepakati untuk membeli ruko tiga lantai 

ukuran 7X17 m dengan harga Rp 217.550.000,- sebagai tempat ibadah. Pada 
Konta GMI Wilayah II, tahun 1998, GMI Surabaya ditingkatkan statusnya 

menjadi satu daerah Konperensi Resort, walaupun dari segi jumlah angota 
jemaat belum mencukupi menurut aturan Disiplin GMI. Karena pada saat 

ditingkatkan statusnya hanya terdiri dari 50 jiwa anggota penuh.  
Pada tahun 1998 dimulai penjajakan untuk membuka pos pelayanan di 

Malang. Pada 16 April 1999, Pdt. Michael Salim bersama bapak Sofyan Alwi 
(jemaat GMI Jambi yang bersekolah di Malang), melayani beberapa keluarga 

Kristen di Perum Griya Permata Ngijo Malang. Persekuatuan dimulai dengan 4 
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kepala keluarga, kemudian berkembang. Pada rapat majelis tanggal 25 April 
1999 ditempatkan saudara Sozano Lase sebagai koordinator pos PI Ngijo. 

Tempat ibadah mengontrak sebuah rumah di Blok JB1-2 Griyo Permata Alam 
Ngijo. Pada tanggal 28 Oktober 1999, jemaat membeli sebidang tanah ukuran 

10X20 m, dengan maksud membangun tempat ibadah, tetapi tidak diizinkan 
oleh masyarakat sekitar. Pada Maret 2002 masyarakat tidak menghendaki 

keberadaan tempat ibadah, sehingga kebaktian dilakukan dari rumah ke 
rumah. Kemudian bulan Mei 2004 menempati rumah kontrakan Blok J-11 

Griya Permata Alam. 
Selain itu di daerah Malang terbentuk persekutuan baru yang berawal 

dari keinginan keluarga H.Hutagalung supaya di kota Malang ada GMI. Pada 
tahun 2002 dibentuk class meeting yang diprakarsai oleh Pdt.Timotius Park, 

seorang misionaris Korea. Kemudian dari class meeting ditingkatkan menjadi 
ibadah Minggu yang dilaksanakan untuk perdana 10 Agustus 2003 bertempat 

di rumah Pdt.Timotius Park. Kemudian mengontrak sebuah rumah di Jl.Danau 
Bratan Timur B.39 Sawojajar-Malang. Pada Konperensi Resort 22 September 

2003 pos PI Malang diputuskan masuk menjadi anggota konferensi Resort 
Surabaya. Sejak 1 Oktober 2004-30 September 2005, tempat ibadah pindah di 

Jl.Danau Paniai Terusan II H7-E1, Sawojajar-Malang. Jumlah anggota sampai 
2005 sebanyak 18 orang dan dilayani Pdt.Supriyadi, S.Th.  

 
GMI Jireh Semarang  

Pelayanan Gereja Methodist Indonesia untuk Jawa Tengah dimulai 
dari Pos PI Semarang yang dirintis sejak tahun 1993. Berangkat dari 

kerinduan Bapak Santoso Kurniadi yang berkerinduan membuka kebaktian 
berbahasa Mandarin. Sejak tahun 1989 kerinduan itu disampaikan kepada tim 

misi GMI Imanuel Jakarta yang selalu singgah di Semarang ketika 
mengadakan kunjungan ke Jawa Timur, tetapi tidak segera terjawab. 

Kemudian tanggal 18 September 1993 kerinduan tersebut terjawab, dengan 
diadakannya kebaktian pertama di jl.Hasanudin A.29 Semarang.  Baru tanggal 

7 Nopember 1993 secara resmi dilakukan kebaktian umum kemudian kegiatan 

yang lain seperti malam puji dan doa srtiap kamis pkl.19.00 WIB. Persekutuan 
yang baru dibentuk itu dinamakan Persekutuan Methodist Jireh Semarang. 

Bulan Januari 1994, memulai kebaktian Sekolah Minggu untuk anak-
anak yang dipimpin Ibu Lim Siu Mei dibantu bp.Santoso Kurniadi, ibu Linda 

Susanyanti, Sdri.Wan Wan dan ibu Ciau Fang, serta Sdri. Miau Ling.pada 
konferensi Tahunan GMI Wilayah II di Bandung 21-25 Juni 1995, jemaat ini 

ditetapkan menjadi Jemaat Penuh dengan nama GMI JIREH-Semarang. 
Bersamaan dengan pengangkatan Pdt.Chaidy Yunus, M.Min, sebagai 

Koordinator PI dan Misi Jawa Tengah-Jawa Timur.  
Tahun 1995 jemaat membeli sebidang tanah di Jl.Lingkar Tanjung Mas 

A.20-21 Tanah Mas-Semarang. Kemudian dibangun gedung gereja dan 
diresmikan tanggal 14 Desember 1996. Bersamaan dengan pertumbuhan Gereja 

Methodist di Semarang, ada pembukaan pos PI di Jawa Tengah, antara lain:  
Pertama, Pos PI Wonogiri. Pelayanan GMI di Wonogiri berawal dari 

kerinduan beberapa keluarga Kristen di Sidoarjo, Wonogiri yang tidak mendapat 
pelayanan rohani. Kemudian GI. Nikhanor Yochu menyempatkan waktu 

melayani mereka pada waktu praktek pelayanan di Tawangmangu. Persekutuan 
ini dilayani Gereja Sidang Persekutuan Injili di Indonesia (GSPII). Semakin 

lama pertumbuhan jemaat semakin dirasakan. Sampai dengan tahun 1995 
persekutuan dilakukan di rumah salah seorang jemaat. Melalui pertemuannya 

dengan Pdt.Chaidy Yunus sebagai koordinator PI &Misi Jawa Timur-Jawa 
Tengah pada tahun 1995, persekutuan ini menyatakan bergabung dengan GMI. 

Pada tahun 1996, jemaat membeli sebidang tanah seluas 325 m2, dengan 
bantuan dana misi Korea. Pembangunan selesai dan diresmikan pemakaiannya 

pada bulan Januari 2003. Saat ini jumlah anggota 18 anggota penuh dan 10 orang 
anggota persiapan. 

Kedua, Pos PI Gloria Patri-Salatiga. Permulaan persekutuan pada 
tahun 1995, yang dilayani GI Rio Yunanto,S.Th. Kebaktian dilakukan di Sekolah 

Dasar Laboratorium UKSW selama 1 tahun (1995-1996). Kemudian berpindak 
ke jl.Osamaliki 584, sejak 1997-2004. Pada pertengahan September 2004, 

Pdt.Chaidy Yunus dan Majelis GMI Jireh Semarang, meninjau rumah di 
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jl.KH.Isom Bancaan untuk dipakai sebagai tempat ibadah. Akhir bulan 
Oktober 2004 dilakukan transaksi pembelian rumah tersebut. Sesudah 

direnovasi dan hendak diresmikan menjadi tempat ibadah tanggal 1 Maret 
2005, warga sekitar menolak dan menutup tempat tersebut. Bahkan rumah 

tersebut tidak dapat digunakan tempat tinggal. Saat ini jumlah anggota ada 19 
orang yang sebagaian besar adalah mahasiswa dan pelajar. Saat ini dilayani 

GI.Simson Simanjuntak,S.Th. 
Ketiga, Pos PI Denpasar Bali. Latar belakang berdirinya GMI 

Denpasar Bali berawal dari undangan Ulang Tahun Bapak Hariyanto 
Kurniadi. Pada saat sukacita tersebut tecetus kerinduan untuk membuka 

pelayanan di Bali. Kemudian kerinduan tersebut dinyatakan dengan 
kunjungan ke Denpasar oleh tim Misi GMI Imanuel, yaitu Pdt.Bachtiar Kwee, 

Ketua Majelis dr.Hosea Kurniadi, Ketua Komisi Misi Freddy Chandra. 
Setelah dibawakan dalam rapat Majelis GMI Imanuel, maka diputuskan untuk 

membuka pelayanan di Denpasar.  
Ibadah pertama dilakukan bertepatan dengan acara Natal Desember 

1995 di rumah Bapak Haryanto Kurniadi di Jl.Maluku No.7 Denpasar. Pada 
kebaktian tersebut firman Tuhan disampaikan Pdt.Chaidy Yunus,M.Min. Dari 

kebaktian ini berkembang dengan pos pelayanan dan menempatkan Ev.Simon 
Yang untuk menggembalakan jemaat. Sesudah beberapa bulan dan melihat 

kebutuhan tempat kebaktian yang mendesak, maka GMI Imanuel mengontrak 
rumah di Jl.Patih Jelantik No.9 Denpasar selama lima tahun. walaupun pada 

saat itu kebaktian masih dilakukan pada hari Senin pkl.19.30 WITA. 
Pada Konperensi Tahunan GMI Wilayah II tahun 1996, ditempatkan di 

Pos PI Denpasar GI Linduara Situmorang,M.Div beserta istri GI Lim Po Suan. 
Pertumbuhan semakin terasa dan sejak Minggu1 September 1996 dilakukan 

perubahan kebaktian pada hari Minggu, meskipun ada pro dan kontra. Pada 
Minggu 8 September 1996 diadakan kebaktian ucapan syukur atas 

terdaftarnya GMI Denpasar di Bimas Krsiten DEPAG-Propinsi Bali. Firman 
Tuhan disampaikan Pdt.Bachtiar Kwee, M.Div, dan dihadiri Bimas Kristen 

Propinsi Bali, Bapak David Soeleman,SE. Juga hadir Majelis GMI Imanuel 

Jakarta, ketua majelis dan Ketua Komisi Misi.Saat ini GMI Imanuel Bali 
berjumlah 70 orang.  

Tanggal 2 Mei 1999 membuka pos pelayanan untuk anak-anak Sekolah 
Minggu, di rumah keluarga Asmali di Perum Griya-Nusa Dua, yang dihadiri 9 

orang anak. Dua bulan kemudian keluarga Asmali pindah, sehingga pelayanan 
dialihkan ke rumah keluarga Simon Feuw di Bukit Ungasan-Jimbaran Bali. 

Kemudian tanggal 3 Februari 2002 persekutuan Sekolah Minggu menempati 
rumah kontrakan di belakang rumah keluarga Simon Feuw. Setelah berjalan 

tujuh bulan, kebaktian umum pun dibuka yang dihadiri oleh empat orang. Pada 
saat itu dilayani seorang mahasiswa praktek STT Wesley Jakarta, yaitu Heni 

Laluba. Hingga tahun 2005 jumlah anggota sekolah Minggu 10 orang dan 
dewasa 11 orang. 

Pertama, GMI Persiapan Yogjakarta (1995). Pelayanan GMI 
Yogjakarta dimulai dari kerinduan beberapa warga Methodist yang berdomisili 

di kota Yogjakarta. Pertemuan awal dimulai tanggal 25 Oktober 1995 di rumah 
bapak W.Siburian di desa Sarirejo RT.06 RW.47 Maguwoharjo-Yogjakarta. 

Pada pertemuan tersebut hadir Pdt.Denny Hutabarat yang sedang tugas belajar di 
UKSW Salatiga, dan bapak GI. Rio Cristian Yunanto, Drs.Merga Ginting, 

Drs.Fakhili Gulo, W.Siburian sekeluarga, Drs.Parsaoran Sihombing, dan Batari 
Sitorus. Dari pertemuan tersebut disepakati untuk mengadakan kebaktian dengan 

nama pos PI Yogjakarta. Kebaktian perdana diadakan pada 05 Nopember 1995, 
yang dilayani Pdt.Denny Hutabarat . 

Kedua, ñGMI El ShadaaiòBenteng Potugis(1997). Kehadiran Gereja 
Methodist di daerah Benteng Portugis dimulai dari persekutuan beberapa orang 

yang rindu kepada Tuhan. Mereka itu bapak Yuswo Harjo, Bapak Karjono, 
Bapak Slamet Marwan, Bapak Askuri, dan Bapak Supari. Kelima orang ini 

sepakat mengadakan kebaktian pada Minggu 27 Oktober 1996 jam 7 pagi di 
rumah Bapak Karjono, dilayani oleh Bapak Yuswo Harjo. Persekutuan ini 

berlanjut dan anggota terus bertamabah sampai mencapai 18 jiwa, tetapi belum 
ada yang menggembalakan secara khusus. Pada bulan Maret 1997, Bapak 

Yuswo Harjo dengan beberapa anggota meminta Ev. Agustinus Mahasiswa STII 
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Madiun utuk menjadi gembala bagi mereka. Sesudah berjalan beberapa bulan 
mereka sepakat menggabungkan diri dengan satu gereja resmi, dan pilihan 

mereka adalah GMI Jireh Semarang. 
Keputusan ini disambut baik, dan pada Minggu 29 Juni 1997, 

persekutuan ini diresmikan koordinator PI Pdt. Chaidy Yunus, M.Min menjadi 
pos PI GMI “El Shaddai” . Pada persemian tersebut juga hadir ibu Chaidy 

Yunus, Pdt.Peter Auh, Pdt.Joseph Joo misionaris Korea. Pada Juli 1997 
jemaat ini mendapat bantuan dana dari Korea sebesar US $ 10.000,- untuk 

membangun gedung gereja. Sedangkan tanah untuk pertapakan gedung gereja 
dipersembahkan oleh Keluarga bapak Karso seluas 1000 M, yang diserahkan 

pada 26 Agustus 1997. Kemudian 12 April 1998 diadakan ibadah ucapan 
syukur penggunaan gedung ibadah untuk pertama kelinya oleh Pdt.Chaidy 

Yunus. Sedangkan peresmian gedung gereja dilakukan pada tanggal 30 Mei 
2001 oleh Pimpinan Wilayah II Pdt.Bachtiar Kwee, M.Div, sekaligus 

perletakan batu pertama pembangunan rumah pastori. Pada Konta Wilayah II 
ke-32 di Bandar Lampung, pos PI GMI “El Shaddai” ditingkatkan statusnya 

menjadi jemaat mandiri dengan jumlah jemaat 108 jiwa. Saat ini dilayani 
GI.Yotam Supratiknya dengan jumlah 121 jiwa. 

Keempat pos PI GMI Imanuel Kartasura (1997). Kehadiran jemaat 
GMI di Kartasura dimulai oleh Yeremia Supriyadi yang mengadakan 

pelayanan kepada satu keluarga yaitu Bapak Karmin. Kemudian bergabung 
beberapa orang diantaranya Bapak Stefanus. Tetapi pada saat itu Yeremia 

Supriyadi masih tinggal di Wonogiri. Kemudian pada tahun 1998  bergabung 
dengan GMI dan diresmikan menjadi pos PI GMI, oleh Pdt.Chaidy 

Yunus,M.Min dengan jumlah anggota 7 orang. Kebaktian semula dilakukan di 
rumah salah seorang jemaat, tetapi kemudian mengkontrak rumah sebagai 

tempat ibadah. Tetapi keadaan sangat memprihatinkan, seperti kandang ayam. 
Jemaat bergumul dan merindukan pertapakan untuk tempat ibadah. Maka 

pada tahun 2001 membeli sebidang tanah untuk pertapakan gedung gereja. 
Pada tahun 2002 mendapat bantuan dari team misi GMI Imanuel-Jakarta 

untuk membangun tempat ibadah. Saat ini tahun 2005 GMI Kartasura 
beranggotakan 46 orang.    

Kelima Pos PI Sambirejo Sragen, dimulai pada tahun1995. Pada tahun 
2005 jumlah jemaat mencapai 30 orang, dilayani seorang guru Injil dan 

menempati rumah sederhana sebagai tempat ibadah. 
Keenam pos PI Gesing, dimulai pada tahun 1996. Pada tahun 2005, 

jumlah anggota jemaat 28 orang, dilayani seorang guru Injil, dan sudah memiliki 
gedung gereja permanent setiap hari Selasa. 

  
 

TERBENTUKNYA 

DISTRIK 4/II 

MELIPUTI JAWA TIMUR, JAWA TENGAH BALI 

   

Pada Konferensi Tahunan GMI Wilayah II ke-29 di Hotel Setia 

Cipanas, diputuskan pemekaran Distrik 4 Wilayah II yang meliputi Jawa 

Tengah-Jawa Timur dan Bali dengan Kantor di Surabaya.  
Periode tahun 1999-2003, terbentuk jemaat-jemaat baru, seperti pos PI 

Patranrejo yang imulai pada tahun 1999, dilayani seorang guru Injil. Tahun 
2005 jumlah anggota jemaat mencapai 45 orang dan telah memiliki gedung 

gereja dan pastori permanent. Kemudian pos PI Karang Malang juga dimulai 
tahun 1999. Tahun 2005 jumlah anggota jemaat 35 orang, tempat ibadah masih 

menumpang di rumah jemaat, dan dilayani seorang guru Injil. Pos PI Karunia 
Kaliungu, dimulai tahun 2000, dan tahun 2005 jumlah anggota jemaat mencapai 

85 orang, dilayani seorang guru Injil, serta telah memiliki gedung gereja 
permanent.      

Kemudian pos PI Boyolali dimulai tahun 2001, hingga saat ini jumlah 
jemaat 40 orang, dan telah memiki gdung permanent. Selain itu di tempat lain 

tumbuh Pos PI Semanggi yang dimulai sejak Oktober 2001 oleh GI.Yokanan, 
berawal dari persekutuan doa di rumah Bapak Sukarto. Tetapi karena jarak 

rumah terlalu jauh dari anggota lainnya, maka pindah ke rumah Bapak Paing. 



                                                                                                                           

   

56 

56 

Pada tahun 2004, mendapat bantuan dana dari misi Korea melalui Pdt.Cho 
Deok Hyun, sebesar lima belas juta rupiah untuk pembelian rumah. Jumlah 

anggota jemaat tahun 2005 mencapai 18 orang.  
 

GMI Surabaya 

Sejarah GMI Surabaya tidak dapat dipisahkan dari kunjungan Bishop 

H.Sitorus, S.Th, Ds.Pdt. Chaidy Yunus,M.Min pimpinan Distrik Jawa-
Lampung, dan Bapak Stephen Rahman, tahun 1978 ke LP Kalisosok Surabaya 

mengunjungi Yusuf Roni. Ketiga Hamba Tuhan tersebut berfikir alangkah 
baiknya jika GMI membuka pelayanan di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

Ketika sampai di jembatan perbatasan Jawa Tengah-Jawa Timur mereka 
berdoa untuk misi Methodist Jawa Tengah-Jawa Timur.  

Kerinduan itu baru terwujud empat belas tahun kemudian, tepatnya 
pada Nopember 1992, Pdt.Chaidy Yunus dan Ev.Verry Pondaag, kembali ke 

Surabaya mendatangi orang-orang Methodist. Mereka yang dikunjungi antara 
lain Ir.Todo Siahaan, Drs.Verry Kesuma, Ir.Wondo Soekardjo. Pada 14 

Nopember 1992 diadakan pertemuan kembali di rumah Drs.kenny Kesuma 
yang dihadiri, Keluarga Ir.Todo Siahaan, Ir.Wondo Soekardjo dan Bapak 

Gunawan. Pada pertemuan tersebut disepakati untuk membuka kebaktian pada 
15 Desember 1992 di rumah Kel.Ir.Todo Siahaan. Pada ibadah perdana 

sekaligus diadakan perayaan Natal yang juga dihadiri pdt. Piter Auh Sung Ho, 
dan rombongan misionaris Korea. Untuk pelayanan Surabaya diserahkan 

Ev.Verry Podaag, dan kebaktian di rumah kel.Todo Siahaan. 
Pada awal Februari 1993 kebaktian pindah ke Gereja Baptis, jl.Pucang 

Anom Raya. Pada awal bulan Maret 1994 pindah lagi ke HKBP di Jl.Manyar 
Kertoarjo IV/2. Setelah beberapa kali kebaktian, beberapa anggota Methodist 

yang sudah menjadi anggota gereja lain, kembali bergabung menjadi 
Methodist. Mereka adalah antara lain Kel MH.Simanjuntak, Braseno, Paul 

Wiranata, Paulus Laksaputra. Pada KONTA GMI Wilayah II ke-25 di 
Bandung, pos PI Surabaya ditingkatkan statusnya menjadi jemaat penuh resort 

Jireh Semarang dan ditempatkan Pdt.Michael Salim,S.Th. Melalui rapat 

panitia pembangunan Juli 1996, disepakati untuk membeli RUKO tiga lantai 
ukuran 7X17 M dengan harga Rp.217.550.000,- sebagai tempat ibadah. Pada 

Konta GMI Wilayah II, tahun 1998, GMI Surabaya ditingkatkan statusnya 
menjadi satu Daerah Konferensi Resort, walaupun dari segi jumlah angota 

jemaat belum mencukupi menurut aturan Disiplin GMI. Karena pada saat 
ditingkatkan statusnya hanya terdiri dari 50 jiwa anggota penuh.  

Pada tahun 1998 dimulai penjajakan untuk membuka pos pelayanan di 
Malang. Pada 16 April 1999, Pdt. Michael Salim bersama bapak Sofyan Alwi 

(jemaat GMI Jambi yang bersekolah di Malang), melayani beberapa keluarga 
Kristen di Perum Griya Permata Ngijo Malang. Persekuatuan dimulai dengan 4 

kepala keluarga, kemudian berkembang. Pada rapat majelis tanggal 25 April 
1999 ditempatkan saudara Sozano Lase sebagai koordinator pos PI Ngijo. 

Tempat ibadah mengontrak sebuah rumah di Blok JB1-2 Griyo Permata Alam 
Ngijo. Pada tanggal 28 Oktober 1999, jemaat membeli sebidang tanah ukuran 

10X20 M, dengan maksud membangun tempat ibadah, tetapi tidak diijinkan oleh 
masyarakat sekitar. Pada Maret 2002 masyarakat tidak menghendaki keberadaan 

tempat ibadah, sehingga kebaktian dilakukan dari rumah ke rumah. Kemudian 
bulan Mei 2004 menempati rumah kontrakan Blok J-11 Griya Permata Alam. 

Selain itu di daerah Malang terbentuk persekutuan baru yang berawal 
dari keinginan keluarga H.Hutagalung supaya di kota Malang ada GMI. Pada 

tahun 2002 dibentuk class meeting yang diprakarsai oleh Pdt.Timotius Park, 
seorang misionaris Korea. Kemudian dari class meeting ditingkatkan menjadi 

ibadah Minggu yang dilaksanakan untuk perdana 10 Agustus 2003 bertempat di 
rumah Pdt.Timotius Park. Kemudian mengontrak sebuah rumah di Jl.Danau 

Bratan Timur B.39 Sawojajar-Malang. Pada Konferensi Resort 22 September 
2003 pos PI Malang diputuskan masuk menjadi anggota konferensi Resort 

Surabaya. Sejak 1 Oktober 2004-30 September 2005, tempat ibadah pindah di 
Jl.Danau Paniai Terusan II H7-E1, Sawojajar-Malang. Jumlah anggota sampai 

2005 sebanyak 18 orang dan dilayani Pdt.Supriyadi, S.Th.  
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GMI DIPIMPIN DUA BISHOP 2001-2005 

 

Keberadaan system satu Bishop dan Pimpinan Wilayah ternyata tidak 
bertahan lama, yaitu hanya satu periode yaitu 2001. Karena kebutuhan 

kepemimpinan seorang Bishop pada Konferensi Wilayah II sangat dibutuhkan  
dengan alasan untuk menunjang pertumbuhan Gereja Methodist Indonesia 

kususnya di Wilayah II. Oleh karena itu, pada Konferensi Tahunan GMI 
Wilayah II, 27 Juni-1Juli 2001, di Cipanas mengusulkan pada Konferensi 

Agung Oktober tahun 2001, supaya KonTa GMI Wilayah II menjadi satu 
daerah kebishopan dan dipimpin oleh seorang Bishop.  

Pada Konperensi Agung IX GMI yang berlangsung tanggal 9-14 
Oktober 2001 di Hotel Patra Jasa-Parapat Sumatera Utara, utusan Konta 

Wilayah II mengusulkan supaya GMI Wilayah II dipimpin seorang Bishop. 
Melalui perdebatan yang panjang namun tetap sukacita, maka usulan dapat 

diterima dan disetujui demi pertumbuhan GMI. Maka secara resmi GMI 
memiliki dua daerah kebishopan yang masing-masing dipimpin oleh seorang 

Bishop Divinitif.  Pdt. RPM Tambunan, S.Th dan Pdt. Bachtiar Kwee, M.Div 
terpilih menjadi Bishop GMI periode 2001-2005. Penahbisan Bishop 

dilakukan di GMI Pematang Siantar Sumatera Utara.  
Keadaan GMI Pada Periode Dua Bishop 

1. Keadaan Anggota Jemaat GMI Wilayah I 

Konperensi Gereja Methodist Indonesia Wilayah I dipimpin 

Bishop RPM Tambunan, S.Th dengan 8 Distrik antara lain: 
ü Distrik 1 berkedudukan di Binjai, wilayah pelayanan dari Banda 

Aceh, Kabupaten Langkat dan Binjai dengan anggota 5.152, 49 
Gereja dan pos PI,  PKMI 5. 

ü Distrik 2 berkedudukan di Medan, meliputi Medan Kota, 
Tanjung Morawa, Pagar Jati, Perbaungan, Lubuk Pakam, sampai 

Kabupaten Serdang Bedagai dengan jumlah anggota 17.863, 
terdiri dari 67 gereja dan pos PI, 22 PKMI 22, 1 Perguruan 

Tinggi 1, 1 STT dan 2 Rumah Sakit. 

ü Distrik 3, berkedudukan di Sidikalang, meliputi Brastagi, 
Tanah Karo, Aceh Tenggara, dan Kabupaten Pak-pak Dairi 

dengan jumlah anggota 11.827, terdiri dari 81 gereja dan pos 
PI, 2 PKMI 

ü Distrik 4, berkedudukan di Tebing Tinggi, meliputi 
Kabupaten Serdang Bedagai, dan Tebing Tinggi, sebagian 

Kabupaten Simalungun dengan jumlah 8.965, terdiri dari 47 
gereja dan pos PI, 3 PKMI 

ü Distrik 5, berkedudukan di Pematang Siantar, meliputi 
kabupaten Simalungun, Tapanuli Utara, dan Tapanuli Selatan, 

serta Tapanuli Tengah  dengan jumlah anggota 14.824, terdiri 
dari 71 gereja dan pos PI, 3 PKMI 

ü Distrik 6, berkedudukan di Kisaran, meliputi Kabupaten 
Asahan, Tanjung Balai, dan Kisaran dengan jumlah anggota 

12.220 terdiri dari 60 gereja dan pos PI, 3 PKMI 3, 1Rumah 
Sakit 

ü Distrik 7, berkedudukan di Rantau Parapat meliputi Labuhan 
Batu, Asahan, Rokan Hilir, Tambusai, an Tapanuli Selatan, 

dengan jumlah anggota 19.099, terdiri dari 100 gereja dan pos 
PI, 7 PKMI 

ü Distrik 8, berkedudukan di Pekan Baru, Riau Daratan, Kepri, 
Jambi, dan Sumatera Barat dengan jumlah anggota 8.210, 

terdiri dari 79 gereja dan pos PI. 
 

2. Keadaan Anggota Jemaat GMI Wilayah 2 

Konperensi Gereja Methodist Indonesia Wilayah 2 dipimpin 

Bishop Bachtiar Kwee, D.Min dengan 4 Distrik: 
ü Distrik 1, berkedudukan di Palembang, meliputi Jambi, 

Batam, Palembang, dengan jumlah anggota 11.066 terdiri dari 
69 gereja dan pos PI, PKMI 6, 1 Perguruan Tinggi 
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ü Distrik 2, berkedudukan di Bandar Lampung, meliputi 
seluruh Propinsi Lampung dengan jumlah 2.294, terdiri 

dari 31 gereja dan pos PI, 1 PKMI 
ü Distrik 3, berkedudukan di Jakarta,meliputi Jakarta, Jawa 

Barat,  Banten, Kalimantan, serta Makasar dengan jumlah 
anggota 8.509, terdiri dari 43 gereja dan jemaat, 1 PKMI, 1 

STT. 
ü Distrik 4, berkedudukan di Surabaya, meliputi Jawa Timur, 

Jawa Tengah dan Bali dengan jumlah anggota 1.328, terdiri 
dari 79 gereja dan pos PI, 1 PKMI. 

ü  Pada Konta GMI Wilayah II ke-35, diputuskan Distrik 1, 
dimekarkan menjadi 2 Distrik yaitu distrik 5 yang meliputi, 

Kab.Lahat, Muara Enim, Lubuk Linggau dan Bengkulu. 
Kantor Distrik berkedudukan di Bengkulu.  

 

Pada masa memasuki perayaan Seratus Tahun misi Methodist 

di Indonesia tahun 2005, jumlah anggota Gereja Methodist 
Indonesia mencapai 121.357 jiwa. Sedangkan pengerja 

berjumlah 311 pendeta aktif dan 147 Guru Injil Aktif.  
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